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Permulaan 


Melody memeluk Amora erat. “Akhirnya kita bisa 


satu kampus yaa Moraa....” 


"Iya Mel, seneng banget rasanya...!” Amora 


menepuk-nepuk punggung Melody. 


Tiba-tiba Melody melepaskan pelukan 
sahabatnya. “Tapi gedung fakultas kita lumayan 
jauh ya.” 


Amora tersenyum. “Yang harusnya khawatir 


itu kan aku, kalau kamu kan supel banget." 


Melody memegang pundak sahabatnya. 
“Kamu pasti bisa kok, kamu kan cantik, pinter, pasti 
banyak yang suka berteman sama kamu. Kalau ada 
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apa-apa, kamu kan bisa langsung mengadu 


padaku!” 


Keduanya saling berpandangan lalu mulai 
tertawa terbahak-bahak karena banyak pasang 
mata yang mengawasi dengan tatapan aneh 
sekaligus geli. “Ayo ah, dikira lesbian melulu,” keluh 


Amora sambil menarik tangan Melody. 


Melody dan Amora bersahabat semenjak 
keduanya masih duduk di taman kanak-kanak. 
Melody adalah perempuan yang tomboi, ia memiliki 
rambut panjang yang kasar karena jarang 
menyisirnya. Sedangkan Amora sangat bertolak 
belakang dengan dirinya. Amora adalah perempuan 
yang sangat lembut dan feminin. Amora beberapa 
kali pernah menjadi korban bullying saat SMP 
maupun SMA, membuatnya sedikit berhati-hati 


dalam memilih pertemanan. 


Puncaknya adalah ketika mereka duduk di 
kelas sebelas, Amora dirundung karena dianggap 


merebut pacar teman sekelasnya. Membuat hari- 
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hari Amora berubah, ia jadi sering dikerjai teman- 
temannya. Hingga Melody harus kembali turun 
tangan dan menengahi masalah Amora. Setelah itu 


semua membaik dan kembali normal. 


Kedua perempuan ini masih dan akan terus 


bersahabat.... 


KKK 


Beberapa orang senior berdiri di depan barisan 
para Maba. Ini adalah hari ospek pertama Melody 
yang cukup melelahkan. Rambutnya yang kasar 
harus ia kuncir sembilan, A simetris bagian kiri dan 


kanan. Membuat penampilannya berantakan. 


“Maba! Jangan ngobrol terus, selesaikan tugas 


kamu!” 


“Iya, Kak, maaf-maaf!” sahut Melody sambil 
menganggukkan kepalanya. Ia memandang sebal 
pada laki-laki tampan di sampingnya. Kan yang 
ngajak ngobrol laki-laki ini, kenapa aku doang yang 


kena omel? Haish, mengobrol itu kan tindakan dua 
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orang atau lebih!!! Melody menelan 


kedongkolannya. 


Kemudian, Astari, kakak tingkat yang tadi 
menegur Melody, berjalan menghampiri laki-laki di 
sebelah gadis itu. “Kamu kesulitan? Sini aku 


bantu...” katanya dengan suara dibuat-dibuat. 


Melody hampir saja berdecak di samping 
keduanya. Ia melirik dengan kesal. Rupanya laki- 
laki di sampingnya memang cukup populer, bukan 
hanya Astari, sedari tadi sudah ada beberapa kakak 
tingkat yang memperlakukan laki-laki itu dengan 
istimewa. Bahkan dengan rambutnya yang diikat 
kecil-kecil, lelaki itu masih terlihat bersinar dan 
sangat ganteng—Melody tetap mengakuinya 
walaupun kesan pertama yang ia dapat sangat tidak 
menyenangkan karena jadi sering ditegur oleh para 
kakak tingkat. Memangnya mauku berdiri sebaris 


dengan lelaki ini? Ah... menyebalkan! 


“Oke, yang sudah selesai kumpulkan ke depan 


dan kalian bisa istirahat!” Seorang senior 
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mengumumkan dengan suara lantang di hadapan 


barisan. 


Melody melihat hasil prakarya singkat yang 
telah selesai ia buat kemudian segera menghampiri 
seniornya. Ia menyerahkan hasil prakaryanya 
dengan tergesa-gesa agar bisa cepat menuju kantin. 


“Ini, Kak, aku sudah selesai.” 


Laki-laki itu tersenyum. “Oke, jangan lupa 


satu jam dari sekarang untuk kembali ke lapangan.” 


Melody membungkuk dan mengangguk lalu 
segera berbalik. Ia berlari menuju kantin. Perutnya 


terasa sangat lapar. 
“Hei, tunggu aku!” 


Melody menoleh. “Haish... kamu lagi, kamu 


lagi, menyebalkan....” 


“Ayolah, kamu masih marah soal tadi?” Laki- 
laki itu tergelak tanpa merasa bersalah. “Kamu ini 


tidak mengerti trik.” 
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“Hahaha...” Melody menirukan gaya tertawa 
laki-laki itu dengan wajah sinis. “Rupanya memang 
kamu sengaja seharian ini bersikap bodoh agar 


para senior menghampirimu, kan?” 


“Namaku Bimantara, Bima, Bimaaa, bukan 
kamu.” Bima menjulurkan tangannya ketika melihat 


Melody marah-marah. 


Melody menghela napas. “Haish! Melody,” ia 


menyambut tangan Bima sambil membuang muka. 


Namun, sejak hari itu, keduanya semakin 
dekat. Bahkan teman-teman lain selalu meledek. 
Tapi tentu saja, baik Bima ataupun Melody selalu 
menyangkal dan menjawab bahwa hubungan 


mereka tidak lebih dari sekadar sahabat. 


KKK 


“Aku pinjam tugas filsafat ya, please?” Bima 
memohon sambil mengeluarkan sebatang cokelat 
dari sakunya. “Cokelat ini untukmu kalau kamu 


pinjamkan tugasnya.” 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


“Cih!” Melody mencibir. “Tugasku lebih 


berharga dari sebatang cokelat!" 


“Ya udah kamu mau apa? Aku belikan apa 


pun asal kamu pinjamkan." 


"Apa pun?” tanya Melody sambil 


memicingkan mata menggoda Bima. 
Bima mengangguk serius. 


“Baiklah, pulang kampus traktir aku dan 


Amora makan plus karaoke, gimana?" 


Bima menghela napas. “Itu namanya 


pemerasan.” 


Melody tersenyum sambil memalingkan 
wajah. “Aku sih nggak maksa ya Bima.” Melody 
hendak beranjak dari kursi, tapi Bima menarik 
tangannya hingga perempuan itu kembali duduk di 


hadapan Bima. 


"Iya, iya, udah sini mana catatannya?” Bima 
menyerah. 
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Melody mencubit pipi Bima sambil 
tersenyum. “Terima kasih,  Bimaa, uuu... 


menggemaskan!” 


Bima menepis lembut tangan Melody. “Kamu 


memang menyebalkan.” 


Melody tertawa sambil mengeluarkan catatan 
tugasnya. Kemudian ia segera mengirimkan chat 
pada Amora untuk meluangkan waktunya sepulang 
kuliah. 


“Mel, temen lo itu....” 
“Sahabat,” ralat Melody. 


“Ih, ribet banget. Iya si Amora itu kupu banget 


” 


ya. 


"Ho-oh, emang kuliah-pulang, kuliah-pulang, 


nggak doyan keluyuran.” 


"Hmmm... beda banget ya sama preman satu 


ini, kata Bima sambil menunjuk wajah Melody. 
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Melody menangkap ujung jari Bima dan 
menekannya ke atas meja. “Kerjakan saja tugasmu, 


atau kuambil kembali bukuku!” 


Bima mengaduh kesakitan sambil meniup 


” 


telunjuknya. “Kamu nih! Iya, iya.” Kemudian ia 


kembali melanjutkan menyalin. 


"Eh, Bim, dosen yang di sana kayaknya 
beberapa kali pernah ngajar jadi dosen tamu kelas 


kita, kan?” 


Bima menoleh ke arah yang diam-diam 
ditunjuk Melody. “Ooh. iya, dia almamater sini, lulus 
sekitar 3-4 tahunan lalu kalau nggak salah, kenapa 


gitu?” 


"Kayaknya familiar banget, pernah liat di 


mana, tapi aku lupa....” 


"Iya kan pernah ngasih materi, makanya 


familiar.” 
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“Bukaaann, maksud aku sebelumnya pernah 
liat, tapi nggak inget di mana. Ah, udahlah, tapi tau 
aja kamu kalau dia almamater sini, ish, cowok kok 


doyan gosip!” 


“Mulai kan si bajinga"... kan tadi kamu yang 


tanya....” 


Melody tergelak. “Iya. Udah ah buruan, nyalin 


aja lama banget!” 


Bima berdecak kesal. Seolah tidak tahu dari 
tadi justru ia melambat karena Melody banyak 


bertanya. 


"Ya udah aku duluan, lama ah nungguin 


kamu.” Melody beranjak dari kursinya. 
“Ah, pengkhianat!” 


Melody tertawa kecil. “Bye, Bima!" 


KKK 
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2 


Imbalan 


“Bim, kamu nggak apa-apa bayarin ini semua?” 


Bima nyengir. “Tuh Mel, Amora lebih 
berperasaan dari kamu,” kata Bima sambil 


menunjuk Amora yang duduk di hadapannya. 


Melody meleletkan lidahnya. “Ini kan imbalan 
tugas yang kamu salin," jawab Melody sambil terus 


menggerogoti iga di tangannya. 
“Dasar Jejadian!” 


Amora tertawa kecil melihat tingkah 


keduanya. “Kalian ini, udahlah pacaran aja.” 
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“Mustahil!” sahut Melody dan Bima 


bersamaan. 


Lalu ketiganya saling berpandangan dan 


tertawa. 


Amora kemudian memundurkan kursinya. 


“Aku cuci tangan duluan yaa.” 
Keduanya mengangguk. 


“Mel, Amora emangnya nggak punya pacar? 


Kok main bareng kita terus sih?” 


Melody menggelengkan kepalanya. “Kenapa 


emangnya, kamu naksir?” 


Bima berdecak. “Apaan sih? Hah, kamu nih 
kalau makan berlepotan.” Bima sedikit bangun dari 


kursi, jemarinya menyapu sudut bibir Melody. 


Deg! Jantung Melody berdebar. Ia sedikit 
salah tingkah. “Jorok ah, tanganmu juga bekas 


makanan!” kata Melody menepis tangan Bima. 
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Wajah Bima berkerut. “Nggak ada manis- 


manisnya." 


“Emangnya gula, manis... huh!” Melody sok 


memalingkan wajahnya. 


Tanpa disadari keduanya, Amora tersenyum 
melihat tingkah mereka saat menuju kursinya. 
“Kalian mau sampai kapan makan terus? Sebentar 


lagi filmnya mau tayang.” 


“Mubazir, Mora, masih lima belas menit lagi,” 
sahut Melody, lalu ia menunjuk gelas jus Amora. 
"Habiskan minumanmu, jangan dibuang-buang 


begitu ah.” 
Amora menghela napas. “Tapi aku kenyang.” 


“Sini, biar aku yang habisin.” Bima menarik 
gelas jus Amora dan langsung meminumnya hingga 


tandas tanpa sedotan. 
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“Thanks, Bima.” Amora tersenyum sambil 
membentuk jari telunjuk dan jempolnya isyarat 


'love' ala Korea. 


Bima seolah menangkap '“ove' itu dan 


memasukkannya ke saku lalu tersenyum. 


“Haish... kalian menjijikkan!” Melody tertawa 
sambil mengernyitkan dahinya tak percaya. Lalu 


mereka tertawa. 


Setelah selesai makan, mereka segera menuju 
bioskop. Melody dan Bima meminta Amora 
menunggu di sofa sementara keduanya membeli 


camilan dan minuman. 


Bima mengusap puncak kepala Melody. “Ada 
ketombe, Mel.” 


Melody menginjak sepatu Bima kesal. “Mana 


mungkin, berengsek!” 
Bima tertawa. “Habisnya kamu bengong!” 


Melody mencibir. “Siapa yang bengong?” 


17 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


“Kamu tuh kayak baru temenan sehari aja...” 
kata Bima sambil menyenggol bahu Melody. 
Keduanya masih berdiri dalam antrean counter 


snack. 


“Kamu lihat Amora?” kata Melody sambil 
memandang Amora yang duduk tidak jauh dari 
pintu studio. “Pusat perhatian di mana saja karena 


kecantikannya yang bak Dewi." 
“Terus?” 


"Aku seperti pelayan jika berjalan di 


sampingnya.” 


Bima menyentuh kedua sisi wajah Melody. 
“Kamu jauh lebih menarik dari Amora, kamu juga 


sangat cantik, manis, dan tidak membosankan.” 


Melody tertegun ketika matanya beradu 
dengan Bima. Keduanya sempat terdiam selama 


beberapa saat. “Lepaskan, bodoh,” gumam Melody. 
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Bima segera melepaskan tangannya dari 


wajah Melody. Ia tertawa. “Sayangnya kamu kasar.” 
Melody langsung menyikut perut Bima. 
“Aduh duh... benar, kan?” Bima mengumpat. 


“Silakan pesanannya,” kata seorang karyawan 
sambil menyodorkan 2 popcorn dalam wadah besar 


dan tiga cup xtralarge cola. 


Keduanya langsung menghampiri dan 


mengucapkan terima kasih. 


Mereka duduk berjejer dengan Melody yang 
duduk di bangku tengah antara Amora dan Bima. 
Film yang mereka tonton adalah film action favorit 
pilihan Melody. Di pertengahan film, tiba-tiba 
tangan Bima menggenggam tangan Melody. 
Membuat jantung Melody berdebar. Bahkan ia 
melupakan filmnya karena sibuk merasakan 


debarannya. 
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Setelah menonton, mereka langsung pulang. 
Bima mengantarkan Amora lebih dulu karena jarak 
paling dekat adalah rumah Amora baru kemudian 


rumah Melody. 


“Lain kali beneran karaokean aja ya.. jangan 
nonton doang,” kata Amora sambil mengedipkan 


sebelah matanya. 


“Wah, memangnya aku mesin ATM kalian?” 
Bima menggeleng-gelengkan kepalanya tak 


percaya. 


Amora dan Melody tertawa bersamaan. 
“Udah sana masuk, bye Moraa!” Melody 
melambaikan tangan ke arah Amora. Melody dan 
Bima menunggu sampai perempuan itu masuk ke 


dalam rumahnya. 


“Mel, pindah ke depanlah, emangnya aku 


sopir?” 


Melody terbahak. “Iya, iya, hampir aja lupa, 
berasa naik grab,” timpal Melody sambil beranjak 
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turun dari kursi penumpang dan pindah ke 


samping Bima. 
“Mel....” 
“Apa?” 


Bima menatap wajah Melody dengan serius. 
la hendak mengeluarkan kata-kata, tapi kemudian 
kembali melemparkan pandangannya ke jalanan. 


Dan mulai memacu mobilnya. 
“Apaan, sih? Nggak asyik.” 


Bima menghela napas dan tidak menjawab 
pertanyaan Melody. Kemudian tidak sampai lima 
belas menit, mobil sudah berhenti di depan rumah 
Melody. Ia kembali memandang Melody. “Ada yang 


mau kubicarakan.” 


Melody menatap wajah Bima terkejut. Lelaki 
itu mencondongkan tubuh padanya, membuat mata 


gadis itu terpejam ketika wajah Bima mendekat. 


“Kenapa, Mel?” 
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Melody membuka mata. Ternyata Bima hanya 
membantunya melepaskan sabuk pengaman. “He- 


eh, apa, apa? Kamu tadi mau ngomong apa?" 


"Iya, aku pengen ngomong sesuatu sama 
kamu, tapi aku takut nanti ada yang berubah, kita 
nggak kayak dulu lagi...” kata Bima tiba-tiba serius. 


Jantung Melody berdebar. Inikah saatnya? 
Melody membatin. Sebenarnya Melody sudah 
menyadari perasaannya pada Bima sejak lama. Ia 
sangat menyukai Bima, tapi selama ini ia menahan 
diri karena takut hubungan mereka merenggang. 
Bima adalah sahabat yang sangat perhatian, 
memperlakukan Melody dengan lembut, namun 
tidak berlebihan. Sosok yang bisa dijadikan tempat 
untuk mengadu sekaligus berbagi. Sosok yang 
selalu ada ketika Melody butuh pertolongan. Sosok 
yang bisa membuat dirinya tetap menjadi diri 


sendiri dan percaya diri. 


Bertepuk sebelah tangan bukan yang paling 


ia takutkan, selama dirinya bisa menyimpan rapat 
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perasaannya. Tapi, yang paling ia takutkan adalah, 
jika dirinya tidak bisa kembali bersahabat setelah 


putus. 


“Mel, aku...” Bima menarik kedua tangan 


Melody dan menggenggamnya. 


“Aku juga, aku ingin mengatakan sesuatu 


padamu.” 


"O ya? Hm, tapi aku duluan ya!” 


KKK 
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5 


Pengakuan 


Mata Melody hampir berair ketika bertatapan 


dengan Bima. 
“Aku menyukai Amora.” 
“Aku juga.” 
Keduanya mengeluarkan suara bersamaan. 
“Eh, apa?” tanya Melody kemudian. 


"Aku menyukai Amora, Mel, tapi berbeda 


dengan rasa sukamu pada Amora, paham kan?” 


Melody tertawa garing. “Iya, aku paham 


maksudmu." Perasaan nyeri mendera hati Melody. 
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“Aku takut akan ada yang berubah jika 


kunyatakan... bagaimana menurutmu?" 


Melody berdeham. “Jangan menebak yang 
belum terjadi,” katanya sambil membuka pintu 


mobil. 
“Yah, nanti dulu Mel....” 


“Udah malem, Bim. Pokoknya maju terus 
pantang mundur, ya!” kata Melody sambil turun 
dari mobil. Ia segera melangkah menuju rumahnya. 


Air matanya mulai menggenang. 


“Sebentar, Melody!” panggil Bima sambil 
berlari menyusul Melody dan menarik pergelangan 
tangan perempuan itu. Bima berdiri tepat di 
belakang Melody sambil memegang tangannya. 
“Kenapa kamu teburu-buru, sih? Kamu tadi mau 


bilang apa?” 


Melody menarik napas dalam, menenangkan 
hatinya yang terasa nyeri. Kemudian ia berbalik. 


Berharap temaram menyembunyikan air matanya 
25 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


yang menggenang. “Udah malem, Bima, aku juga 
merasa nggak enak badan, lain kali saja aku 


ngomongnya.” 


“Kamu sakit?” Bima meletakkan tangan di 
dahi Melody. “Iya Mel, anget. Ya udah masuk deh, 


lain kali aku cerita lagi, maaf ya.” 


Melody tersenyum. “Bye, Bima, hati-hati di 


jalan ya!” 


"Iya, kamu istirahat yang bener.” Bima 
mengusap puncak kepala Melody. Kemudian ia 
berbalik dan kembali masuk ke mobilnya. Saat 
menoleh, ia sudah tidak lagi melihat Melody. Tidak 
seperti biasanya, perempuan itu tidak 
menunggunya sampai pergi. Rasanya seperti ada 


yang aneh. 


Di sisi lain, Melody langsung berlari ke 
kamarnya, membanting pintu. Ia berdiri di balik 
pintu kamarnya sambil menangis tersedu. Selama 


hidupnya, akhirnya ia merasakan pahitnya patah 
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hati. Dadanya terasa sesak dan nyeri bersamaan, 
membuat air matanya terus-menerus turun tanpa 
bisa ia cegah. Tubuhnya jatuh merosot. Ia duduk 
memeluk lututnya. Suara tangisnya tak 
tertahankan. Ternyata sikap baik Bima selama ini 


hanya sikap seorang sahabat. 


“Mel,” Tama sang Kakak mengetuk pintu 


kamarnya. “Kamu kenapa?” 


Melody tetap diam di posisinya. Berusaha 
menghirup napas percuma dari hidungnya yang 


tersumbat. “Aku nggak enak badan, nggak apa-apa.” 
"Kamu nangis?” 
"Nggak....” 


“Bener?” tanya Tama lagi tidak percaya. 


“Coba buka pintunya.” 


“Bawel banget Kak Tama, udah sana, aku mau 
tidur!” usir Melody sambil berdiri menghadap 


pintu. 
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"Iya, iya, galak banget,” gerutu Tama sambil 


berbalik kembali ke kamarnya. 


Tama adalah kakak laki-laki Melody yang 
terpaut usia 6 tahun. Ia bekerja di sebuah 


perusahaan majalah sejak 3 tahun lalu. 


Melody menjatuhkan tubuhnya di tempat 
tidur. Ia memeluk guling dan kembali menangis 


dengan sangat cengeng. Cinta pertamanya kandas. 


KKK 


Sudah dua hari Melody mengurung diri di kamar. 
Setelah kejadian malam itu, paginya ia benar-benar 
terserang flu parah sehingga tidak butuh 
kebohongan lain untuk izin ke kampus. Dengan 
perasaan serba salah, ia berpesan pada kedua 
orangtua dan kakaknya untuk mengatakan kepada 
tamu—jika ada—yang mencarinya bahwa dirinya 
sedang tidur dan beristirahat. Nyatanya, ia hanya 


sedang menghindari Amora dan Bima. 
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Terdengar suara ketukan. “Aku masuk ya,” 


ujar Bima langsung membuka pintu kamar Melody. 


Melody menoleh dengan terkejut. “Eh, hai 


” 


Bim.... 


“Ck, kamu kok sampai parah banget sakitnya, 


padahal masih ketawa-ketawa pas habis nonton.” 


“Emangnya aku yang ngundang penyakit?” 


Melody mencibir. “Kamu ke sini sendiri?” 


“Sama Amora, dia di bawah lagi bantu ibumu 


masak.” 


Mulut Melody membentuk huruf o. Ia 


menganggukkan kepalanya mengerti. 


“Matamu sembap, sakit banget ya kepalanya 
kemarin?” Bima menempelkan tangannya di dahi 


Melody. 


Dengan cepat Melody menepis tangan Bima. 


Jangan pernah memperlakukanku terlalu baik, 
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membuatku jadi salah sangka! “Aku udah nggak 


demam kok, udah enakan.” 


Bima tersenyum. “Syukurlah,” ia terkekeh, 


“sepi kampus nggak ada kamu.” 


“Cih, lebay!” balas Melody sambil memukul 
bahu Bima. Laki-laki itu duduk di tepi tempat tidur. 


Wajahnya terlihat lebih lesu. “Kamu kenapa?” 
“Aku ditolak....” 
Melody mengernyit. “Amora nolak kamu?” 


"Iya, dan agak sedikit kikuk jadinya, tapi ya 


udahlah, risiko,” jawab Bima berusaha tersenyum. 


Melody menghela napas. Ia merasa curiga 
pada Amora. Cukup lama Bima dan Melody 
mengobrol, tapi Amora tidak juga naik ke kamar 
Melody. Akhirnya karena merasa sungkan, Bima 
pamit duluan. Setelah itu, barulah Amora naik ke 


kamar Melody. 


“Mel, kamu udah enakan?” 
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“Kamu nolak Bima karena aku?” tanya 


Melody terang-terangan. 
“Aku....” 


“Aku nggak tau pasti perasaan kamu, tapi 
kalau kamu sampai bersikap kaku dan menghindar, 


rasanya aku tau kalau kamu juga menyukai Bima." 


Amora memainkan ujung roknya dengan 


gelisah. 


“Duduk sini, Mora.” Melody menepuk tepi 
tempat tidurnya. Ia tersenyum pada Amora yang 
melangkah perlahan kemudian duduk di 
sampingnya. “Kamu jangan merasa sungkan 
padaku, aku sama sekali nggak keberatan, aku 


nggak menyukai Bima.” 


"Mel, aku tau kamu bohong, aku tau kamu 
pasti sangat menyukai Bima,” kata Amora. 


Wajahnya menatap Melody dengan serius. 
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Melody tertawa terbahak-bahak. “Ayolah 
Mora, kamu bisa menebak dengan lebih baik dari 
ini! Aku sama sekali nggak punya perasaan lebih 
dari sekedar sahabat pada Bima, jika iya, mana 
mungkin aku nggak curhat sama kamu, kan?” 
Melody terus berdusta. Ia sengaja 
menyembunyikan perasaannya sejak lama, tidak 
ingin merasa canggung di hadapan Bima jika kelak 


ada yang tahu perasaannya. 
“Kamu nggak bohong, kan?” 


Melody tersenyum. “Sana kejar Bima, pasti 


belum jauh.” Ia mendorong lembut tubuh Amora. 


Amora tersenyum lebar, matanya terlihat 
berbinar. Kemudian ia memeluk sahabatnya. 


“Terima kasih, Mel....” 


Melody berusaha tersenyum lagi. “Aku 


menunggu kabar bahagia kalian yaaa....” 
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4 
Patah Tati 


Sudah hampir dua minggu sejak ia kembali kuliah 
dengan perasaan yang berbeda. Bahkan patah hati 
rasanya seperti tertimpa bencana. Melody harus 
terlihat ceria ketika mereka pergi bertiga. Ikut 
tertawa dengan candaan yang sebenarnya tidak lagi 
ia mengerti. Terkadang ia bersembunyi hanya 


untuk menangis. 


"Aku duluan yaa... nyamuk banget gangguin 
kalian, lain kali kalian kan bisa kencan tanpa aku,” 


kata Melody sambil beranjak dari kursinya. 


Amora menarik tangan Melody. “Kok gitu sih, 


Mel, kamu mau ke mana emangnya?” 
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Melody melepaskan tangan Amora lembut. 
“Perpustakaan, ada beberapa buku yang aku 
butuhkan, duluan ya!” jawab Melody sambil 


mengumbar senyum pada Amora dan Bima. 


Bima menyambut dengan acungan jempol. 
Sedari tadi ia sudah memberikan kode pada Melody 
agar meninggalkan dirinya dan Amora agar bisa 


berduaan. “Dadah Melody, yang rajin, ya!” 


Melody mencibir. “Jangan harap bisa 
menyalin tugasku lagi!” ia memaksakan tawa. 
Kemudian ia berbalik dan segera menuju 
perpustakaan. Tempat yang kini ia jadikan 
pelampiasan tangisnya. Ia memilih meja bersekat 
dan menundukkan kepalanya di atas meja. 
Berusaha menangis tanpa suara. Perpustakaan 
cukup sepi di hari Sabtu karena tidak banyak 


mahasiswa yang memiliki jadwal kelas. 


Melody menghela napas, ia menyeka air mata 
dengan kausnya. Kemudian ia beranjak menuju rak, 


mulai mencari buku-buku yang ia butuhkan, sampai 
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tiba-tiba ia merasa ada yang menyentuh 
pundaknya, dengan sigap ia memasang kuda-kuda, 
menarik lengan kemeja lelaki itu sedangkan kaki 
kanannya menekan kaki laki-laki itu, kemudian ia 


membantingnya sambil berteriak panik. 


Laki-laki itu terbaring di bawah Melody 
dengan tangan terjulur ke atas. Tangannya 
memegang saputangan. Wajahnya terkejut. “Aku 


hanya... mau menawarkanmu saputangan....” 


Melody menutup wajahnya karena malu. Ia 
membungkuk dan memohon maaf berkali-kali. 
Lelaki itu sangat tidak asing. “Ya ampun, Pak Dosen! 
Maaf, maaf banget, aku kira orang jahat, Pak, sekali 
lagi maaf...” sesal Melody sambil berlutut di 
samping lelaki itu. “Tapi... saya juga bukan anak 


cengeng, Pak.” 


“Gimana nggak cengeng? Hampir tiap hari 


kamu ke perpus cuma numpang nangis.” 
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Melody menganga terkejut. Kemudian ia 
berbisik, “Pak, jangan bilang-bilang ya, aduh, jangan 


sampai jadi gosip, Pak.” 


Librani tersenyum. “Ini, lap muka kamu, 
kusam karena bekas air mata,” kata Librani sambil 


menyodorkan saputangannya. 


Melody menatap Librani sejenak, kemudian 
ia mengambil sehelai kain itu dari Librani. “Terima 


kasih dan maaf ya Pak.” 
“Kakak kamu apa kabar?” 
“Hah?” 
“Tama apa kabar?” 
"Bapak kenal Kakak saya?” 


Librani mengacak-acak rambutnya yang 


disisir klimis. Lalu tersenyum ke arah Melody. 


"Ya ampun... ini Kak Ibra? Eh maaf, Pak Ibra!” 


Melody mulai mengingat laki-laki di hadapannya. 
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“Pantesan kayaknya pernah lihat di mana gitu, maaf 


ya saya lupa." 
“Kalau di luar panggil ‘kakak’ aja.” 


“Ini kan di kampus,” kata Melody terkekeh 


mengoreksi Librani. 


Librani mengusap kepala Melody. “Kalau ada 
masalah, kamu bisa cerita pada kakakmu, dia akan 


sedih kalau tahu adiknya punya masalah." 


“Jangan bilang-bilang Kak Tama ya.” Melody 


menarik bagian depan kemeja Librani. 


Librani menelan ludah. Ia berdeham. “Iya, aku 
tidak akan bilang, sudah lanjutkan cari bukunya, 
aku ada urusan,” kata Librani setelah menepis 
tangan Melody dari kemejanya. Kemudian ia 
beranjak meninggalkan Melody sambil sesekali 
mengusap pinggangnya, membuat gadis itu merasa 


tidak enak. 
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“Huft, dasar apes,” gumam Melody sambil 
menarik kursinya dan kembali menundukkan 
kepala di atas meja. Ia kemudian menopang 
dagunya. Memainkan saputangan Librani yang baru 
ia sadari lupa dikembalikan. Bisa-bisanya ia 
melupakan Kak Ibra! Sahabat kental Kak Tama yang 
suka datang ke rumah dengan banyak hadiah, 
bahkan dulu Amora sangat menyukai Kak Ibra dan 
diam-diam mengidolakan orang itu. Hhh... mungkin 
karena Kak Ibra sekarang terlihat semakin dewasa, 


pikir Melody. 
Kak 
Melody menyelonong masuk ke kamar Tama ketika 


tahu kakaknya sudah pulang kerja. “Kak, ada salam 
dari Kak Ibra.” 


"Hah? Ngapain titip salam? Gila kali tuh 


orang.” 
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“Loh, Kakak musuhan?” Alis Melody bertaut. 
“Oooh, pantesan aja Kak Ibra udah lama banget 


jarang main ke sini." 


“Ck, sok tau banget nih anak. Dia tuh sibuk, 


banyak kerjaan, Mel, emangnya pengangguran?" 


“Dih, sibuk apaan? Paling dia ngajar beberapa 


sks doang, Kak.” 


Tama menggeleng. “Aneh emang tuh orang, 
nggak ngerti prioritas. Udah sana, Kakak mau 
istirahat.” Tama mendorong tubuh Melody keluar 


dari kamarnya. 


“Haish, Kak Tama nyebelin! Ngomong nggak 
jelas!” dumel Melody sambil menendang pintu 


kamar Tama dengan kesal. 


“Melody!!”” protes Tama ketika mendengar 


suara tendangan pada pintu kamarnya. 


Melody langsung berlari masuk ke dalam 


kamarnya sendiri. Masih banyak yang ingin ia 


39 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


ketahui soal Librani, tapi sepertinya harus ia telan 


dulu pertanyaan-pertanyaan itu. 


Handphone-nya berdering. Nama Bima 
menggantung di layar. Melody menghela napas. 


Membiarkan dering itu berakhir dengan sendirinya. 


KKK 
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D 


Magang 


Melody melalui satu setengah tahun hidupnya 
dengan perasaan menderita karena masih 
memendam perasaannya pada Bima. Melody yang 
bodoh, memendam cinta pada pacar sahabatnya 


sendiri. 


Tahun ini ia lebih banyak menghabiskan 
waktu sendiri dengan dalih banyak tugas dan sibuk 
mencari tempat magang. Pada akhirnya ia memang 
selalu menghindari Bima, bahkan sengaja menukar 
mata kuliah agar tidak sering satu kelas dengan 
Bima. Karena akan sulit membuatnya melupakan 
lelaki itu jika keadaan saja bahkan tidak punya 


peran untuk membantunya. 
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Melody akhirnya menerima surat panggilan 
magang di sebuah perusahaan, sebagai admin. 
Pekerjaan yang membuatnya harus menghabiskan 
lebih banyak waktu berkutat dengan data. Ia 
magang di sebuah perusahaan telekomunikasi. 
jobdesk-nya lebih banyak berhubungan dengan data 


pelanggan dan pemetaan target. 


"Kamu anak magang, kan?” tanya seorang 
perempuan berwajah oval dan rambut yang diikat 


rapi. 


Melody mengangguk. “Iya, Kak, nama saya 
Melody.” 


Perempuan itu tersenyum. “Baik, Melody, 
meja kamu di sebelah sana ya,” ia menunjuk ke arah 
meja yang selisih tiga cubicle dari tempatnya 
berdiri. “Nama saya Sarah, kamu bisa tanya sama 
saya atau senior lain kalau ada yang belum kamu 
pahami. Setiap after lunch, bos biasanya kunjungan 


buat ngecek, paling nggak, kamu udah pelajari apa 
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yang kamu kerjakan, ya. Nanti kamu akan diberikan 


tugas oleh Rena.” 


Melody mengangguk lagi. “Baik, Kak Sarah, 


terima kasih banyak, mohon bantuannya.” 


Sarah tersenyum. “Selamat bekerja,” kata 
perempuan itu sambil mempersilakan Melody 
untuk duduk di tempatnya sementara ia kembali 


pada pekerjaannya. 


Melody mendapatkan referensi magang dari 
Tama. Sebenarnya ini adalah pilihan terakhir yang 
akhirnya dikirimkan oleh Melody. Hanya karena 
empat perusahaan lainnya sudah penuh. Sangat 
kebetulan, akhirnya Melody memasukkan lamaran 
juga ke perusahaan ini dengan terpaksa. Tama 


sendiri bekerja satu lantai di atas ruangan Melody. 


“Ini berkas yang diberikan oleh tim lapangan, 
kamu buka file dalam folder MCC.” Rena menunjuk 


sebuah folder di layar komputer. 
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Melody melakukan yang diminta oleh Rena, 
karyawan yang menjadi salah satu mentornya 


selama magang. 


“Kamu tinggal salin data dari berkas ini ke 
dalam kolom tabel yang kosong, untuk hasil 
finalnya akan otomatis terhitung karena sudah di- 


setting rumusnya.” 
Melody mengangguk. “Baik, Kak.” 


“Ya sudah, kalau ada kesulitan nanti bilang 
aja, soalnya harus teliti karena nanti berhubungan 
dengan panjang kabel optik yang harus dipesan 


untuk penggantian kabel sebelumnya.” 
“Baik, Kak, saya akan berusaha agar teliti.” 
Rena tersenyum. “Nggak usah tegang, ya.” 


Melody tersenyum. Kemudian segera 
memulai pekerjaannya sementara Rena sesekali 


memantau hasil kerja gadis itu. 
Kak 
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Saat jam istirahat, Melody hanya duduk-duduk di 
lobi. Ia merasa belum lapar. Sudah hampir 2 bulan 
ia tidak mengindahkan ajakan Amora ataupun Bima 
untuk sekadar pergi bersama. Ini semua salahnya, 
ia sendiri yang memutuskan untuk tidak 
mengakuinya, maka ia harus menerima 
konsekuensi bahwa melupakan cinta pertama itu 
tidaklah mudah. 


“Mel...?” 


Melody menoleh. “Bima? Kamu... magang di 


sini?” 


Bima tertawa senang. “Iya, kebetulan banget, 
Mel!” Bima menghampiri Melody yang sedang 
duduk di sofa. “Ng... udah lama ya nggak ketemu.” 


Melody tersenyum kaku. Ia celingukan. 


“Amora juga di sini?” 


Bima tersenyum masam. “Nggak, kemarin 


kita sebenarnya masukin lamaran bareng di 
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beberapa perusahaan, tapi ya ternyata di sini full 


kuota juga, ya udah. Kebutuhannya beda juga sih.” 


Melody mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Suasana terasa lebih canggung dari biasanya. 


"Kamu... mm, apa aku pernah berbuat salah 


padamu?” 
“Hah? Apaan sih, Bim?” Melody mengelak. 


"Aku merasa kamu belakangan ini selalu 


menghindar, aku merasa kehilangan... sahabat.” 


Melody tertawa. “Haish, yang benar saja, 
masa aku harus selalu ada menemani kalian 


kencan?” 
“Bukan itu maksudku....” 


“Lalu maksud kamu apa?” Melody menatap 


mata Bima mencari jawaban. 


Bima menghela napas. Ia kemudian 


memalingkan wajahnya. “Sudahlah.” 
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“Hei si Cengeng!” 


Melody menengadah ketika seorang lelaki 
berdiri di hadapannya. Melody langsung cemberut. 


“Pak Librani?” 


“Cengeng?” Dahi Bima mengernyit menatap 


keduanya bergantian. 


Melody buru-buru menggeleng dengan 
canggung. “Permisi dulu ya, Bim.” Melody berdiri 
dari kursinya dan menarik lengan Librani menjauh 
membawanya berjalan melewati selasar. 
Meninggalkan Bima yang menatap dengan ekspresi 


bingung. 


"Hm... tadi itu laki-laki yang membuatmu 
menangis, kan?” Librani menatap Melody sambil 
tersenyum. Tangannya masih ada dalam 


genggaman Melody. 


“Bapak tuh kayak hantu, ada di mana aja, 
astaga...!” kata Melody sambil melepaskan tangan 


Librani. Keduanya berdiri berhadapan. 
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“Memangnya kamu nggak tahu siapa aku?” 
“Bapak magang juga di sini? Emangnya bisa?” 


Librani menoyor kepala Melody. 


“Sembarangan!” 


Tiba-tiba seorang karyawan berjalan ke arah 
mereka dan sedikit membungkuk. “Selamat siang, 


Pak, akan ada rapat jam tiga sore ini.” 


Melody menatap karyawan yang berlaku 
hormat pada Librani dan memperhatikan keduanya 


mengobrol. 
"Iya, saya ingat jadwalnya, terima kasih.” 


Karyawan itu lantas kembali memberi salam 


baru kemudian pamit. 


"Bapak... bos di sini? Melody bertanya 


dengan mata membelalak. 


Librani tersenyum. “Tadinya sih aku mau 
memperkenalkan diri saat meeting siang, eh taunya 


ketemu duluan....” 
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“Hish... memperkenalkan diri apanya?” 


Melody membuang muka kesal. 


Librani menarik tangan Melody. “Ayo, kita 
makan siang.” Ia tersenyum sambil menatap wajah 


Melody dari jarak dekat. 


KKK 
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6 
Pindah? 


Hampir seisi ruangan terlihat makan siang dengan 
tidak santai. Penyebabnya adalah laki-laki yang 
sedang duduk di hadapan Melody. Librani 
Ardiansyah. Anak pemilik perusahaan yang 
sekarang menjabat sebagai direktur. Perangainya 
dikenal kejam dan tidak pandang bulu. Tapi kini, 
lelaki itu duduk dengan santai di hadapan seorang 


anak magang. 


Melody melihat ke sekelilingnya. Suasana 
yang awalnya riuh justru berubah hening ketika ia 
dan bosnya memasuki area kantin. Bahkan 
membuat Melody jadi merasa sedikit risi karena 


saking heningnya. 
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“Kenapa? Kamu tidak suka masakannya?” 


“Bukan, itu... ng... sudahlah.” Melody menyuap 
makanan ke dalam mulutnya. “Ini lezat walaupun 


aku tidak merasa lapar.” 


Librani membersihkan kuah daging yang 
menempel di sudut bibir Melody kemudian 


menjilatinya. “Iya, rasanya gurih.” 
Wajah Melody memerah karena malu. 


"Kenapa? Jangan mikir yang aneh-aneh, dasar 


anak kecil.” 


Melody mencibir. “Siapa juga yang mikir 
aneh-aneh?” Anak kecil? Rasanya seperti 


mendengar dialog animasi Shiva. 


"Udah, makanlah yang banyak, otakmu butuh 
asupan nutrisi untuk berpikir sebab aku tidak akan 
menoleransi kesalahan data meskipun kamu anak 


magang.” 


"Bapak mengancam saya?” 
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"Peringatan, bukan ancaman.” Librani 
meletakkan sendok dan garpunya. Ia melirik jam 
tangannya. “Aku mungkin akan melewatkan 
meeting siang ini, bekerjalah dengan baik,” kata 
sang bos sambil bangun dari kursinya. Langkah 
sepatunya seperti menggema di seluruh ruangan 
karena suasana yang hening. Begitu lelaki itu keluar 


dari area kantin, suasana riuh kembali terdengar. 


Librani adalah direktur perusahaan jasa 
telekomunikasi di bawah group perusahaan besar 
milik kedua orangtuanya, sedangkan Tama adalah 
kepala tim kreatif yang bertanggung jawab di anak 
perusahaan lainnya, yaitu Loyalty Fashion, salah 
satu brand majalah terkemuka di Jakarta. Melody 


menghela napas. 


Rasanya ia menyesal telah menuruti saran 
kakaknya untuk memasukkan CV-nya ke 
perusahaan ini. Bukan hanya karena ia memiliki 
bos yang terlihat angkuh, tapi juga karena ia satu 


kantor dengan Bima! 
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Setelah menghabiskan makan siang, ia 
kembali ke ruang kerjanya. Menyiapkan beberapa 
print out hasil yang sudah ia kerjakan untuk 


diperiksa oleh Rena. 


“Ini sudah sesuai semua, kerja bagus, Mel.” 
Rena tersenyum. “Meeting minggu ini diwakilkan 


sama Bu Sarah, berkas kamu sekalian saya bawa, 


” 


ya. 


"Iya, Kak, terima kasih banyak.” Melody 
mengangguk senang. Beban di pundaknya seperti 
terangkat ketika mendengar bahwa pekerjaannya 
sudah benar. Sekarang ia berpindah ke berkas 
lainnya untuk dipelajari. Pekerjaannya terlihat 
gampang-gampang susah, tapi ia akan berusaha 
menikmatinya. Demi nilai dan syarat untuk 


berlanjut mengerjakan skripsinya. 


Melody tenggelam dalam datanya. 
Pekerjaannya bahkan baru selesai tepat sebelum 
waktu jam kerja perusahaan selesai. Ia 


membereskan berkas-berkasnya. Karena tidak 
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enak, ia menunggu seniornya keluar terlebih 


dahulu, baru kemudian beranjak dari mejanya. 


“Mel,” panggil Bima seraya menarik lengan 


Melody saat perempuan itu keluar dari ruangan. 


Melody melepaskan tangan Bima. “Ngagetin 


aja, apaan?” 


"Kamu naik apa? Balik bareng aja, udah lama 


nggak ngobrol...” wajah Bima terlihat canggung. 
Melody tersenyum. “Kangen, ya?” 


Bima mengusap puncak kepala Melody. 


"Anehnya sih iya....” 


Melody memalingkan wajah ketika keduanya 
sempat terdiam. Ia melangkah lebih dulu. “Kamu 


nggak jemput Amora?" 
“Jauh, Mel, dia di Jakarta Pusat.” 


"Wow, lumayan ya, kasian juga jauh dari 


rumah.” 
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“Amora bilang... kamu menghindar juga dari 
dia, ya ada benarnya kalau kami ngerasa 


kehilangan." 


Melody tertawa. “Lebay ah, emang lagi sama- 


sama sibuk aja." 


Bima diam-diam menatap Melody. “Amora 


bilang, mungkin saja kamu juga menyukaiku....” 


Melody terperangah. Ia lantas tertawa. “Kamu 


bahkan bukan tipeku!” 


"Kan? Hhhh... aku sudah tau bukan itu 
alasanmu menjauh. Aku sampai terbawa suasana 
canggung karena memikirkan apa yang dikatakan 


Amora... tapi syukurlah tidak seperti itu.” 


Melody menatap wajah Bima. Ia tersenyum. 
“Udah lama nih nggak makan ramen, traktir aku, 


ya?” 


Bima menghela napas. Ia mengusap puncak 


kepala Melody. “Ayo, kita ke tempat biasa.” 
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Melody tertawa kecil. Sudah saatnya ia 
melupakan perasaannya pada Bima. Lelaki itu 
begitu tulus menganggapnya sahabat. Melody 
terharu dan patah hati. Menganggap segala 
perlakuan Bima padanya spesial, nyatanya inilah 


ketulusan seorang sahabat. 


KKK 


“Pagi, Kak Rena.” Melody menghampiri seniornya. 


“Saya mau melanjutkan tugas hari ini.” 


“Oh, iya, kamu bereskan saja barang- 


barangmu, mulai hari ini kamu dipindahkan.” 


“Hah?” Melody  mengernyit bingung. 
Bukankah kemarin ia bisa mengerjakan tugasnya 


dengan benar? Kenapa ia dipindahkan? 


“Bagian HRD tadi ke sini, kamu diminta 


menggantikan Asisten Direktur yang cuti.” 
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Melody melongo. “Saya? Yang benar saja Kak, 


jangan bercanda,” ujarnya tertawa bingung. 


Rena menatap lurus ke arah Melody. 


“Memangnya saya terlihat bercanda?" 


“Saya anak magang loh Kak...” Melody 


bergumam dengan suara yang tipis. 


Rena menatap Melody simpati. Librani yang 
ia tahu adalah bos yang sangat temperamen dan 
perfeksionis, bahkan tidak segan berteriak dan 
mengeluarkan karyawan yang bermasalah. Lebih 
kejam dari pendahulunya. “Saya hanya diminta 
menyampaikan, berusahalah sebaik mungkin.” 


Rena menepuk pundak Melody. 


Staf lain saling bertukar pandang dan 
menatap Melody iba. Bahkan dirinya sangat 


terkejut mendapati berita seperti ini. 


Apa tugas seorang Asisten Direktur? 
Sepertinya Pak Librani sengaja mengerjainya, 
bukan? Jika ia dikeluarkan dari sini sebelum 
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mendapatkan surat keterangan magang, tentu tidak 


bagus untuk nilainya. 


Melody membereskan barangnya yang 
memang tidak banyak. Setelah berpamitan dan 
segera keluar dari ruangan, ada seorang karyawan 


perempuan yang menjemputnya. 


"Saya Fita, mari saya antar ke ruangan Pak 


Librani.” 


Melody menghela napas. Ia tersenyum tipis 
kemudian mengikuti langkah perempuan itu yang 
bersuara ketika hak tingginya beradu dengan lantai. 
Wajahnya terlihat cantik dan mengerikan secara 
bersamaan. Ia merasa jika Bu Fita Tidak 
menyukainya. Entahlah... mungkin hanya 


perasaannya? 
Melody mengetuk pintu ruangan. 
“Masuk!” perintah Librani. 
Melody masuk ke ruangan dengan canggung. 
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“Mulai hari ini kamu jadi asistenku sampai 
masa magangmu selesai.” Librani tersenyum. Ia 
duduk di balik meja kerjanya sambil memainkan 


ballpoint. 


KKK 
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( 


Asisten Pribadi 


Melody berdiri terpaku di tempatnya. “Saya kan 


hanya anak magang, Pak.” 


"Bersikap biasa ajalah, Mel.” Librani beranjak 
dari kursinya. Ia mengambil buku yang dipeluk 
Melody dan meletakkannya di meja kosong dekat 
mejanya sendiri. “Kamu akan bekerja di ruanganku, 


aku akan mengajarimu dengan baik, anak magang.” 
"Bapak bercanda, kan?” 


Kedua alis Librani bertaut. Ia menunjuk meja 
kerja kosong. “Apa aku terlihat bercanda? 
Asistenku sedang cuti melahirkan, dan karena 


kamu juga banyak direkomendasikan oleh 
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karyawan lain, kurasa kamu bisa membantuku 
sebulan ini mengisi kekosongan asistenku, atau... 


kamu hanya mahasiswa bodoh?” 


Melody berdecak kesal mendengar kata 
'bodoh' keluar dari mulut orang yang bahkan tidak 
begitu mengenalnya. “Hhh... baiklah, aku akan 
menggantikan tugas aspri Bapak untuk sementara 
ini, dan lihat betapa handalnya aku!” kata Melody 


kembali menggunakan kalimat santai. 


Librani terkekeh. “Kamu bisa lihat jadwalku 
per hari ini dalam folder tugas di komputer, 


tugasmu menyiapkan setiap hal yang kubutuhkan.” 


Melody tersenyum sinis. “Baik, Pak!” 
jawabnya tidak membantah. Ia menyalakan 
komputernya dan mulai mencari file yang 
dimaksud dan mempelajarinya. Ia menyiapkan 
berkas-berkas yang harus ditandatangani oleh 
Librani. Bahkan asisten pribadi Librani mencatat 
dengan detail pekerjaannya, sampai memberikan 


cetak tebal, melingkari, dan memberikan note agar 
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tidak membuat kesalahan pada bosnya. Apakah ia 
begitu takut pada Librani? Catatan ini seperti 
sebuah peringatan yang ditinggalkan untuknya. 
Bagaimana bisa dalam satu hari asisten pribadi ini 
menyiapkan begitu detail, bahkan saat mendadak 


cuti melahirkan? 


KKK 


“Kudengar kamu pindah divisi?” Bima memainkan 


makanan sebelum menyendoknya. 


Melody mengangguk. Tiba-tiba ponselnya 
berdering. “Haish... dasar menyebalkan, dia tidak 
bisa membiarkanku makan dengan tenang!” Ia 
meletakkan sendoknya kemudian menerima 
panggilan sang bos. “Iya, Pak, saya segera ke 


ruangan.” 
“Siapa?” 


“Bosku. Duluan ya Bim, aku ada kerjaan.” 
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“Habiskan dulu makananmu, nanti kerjamu 
nggak ada tenaga.” Bima menarik pergelangan 


tangan Melody. 


Gadis itu menepisnya. “Suara bosku sudah 
cukup membuatku kehilangan nafsu makan. Bye, 


Bima!” 


Bima berdecak. Ia menatap Melody yang 
berlari kecil karena terburu-buru. Dengan kesal ia 


melempar sendoknya. Kenapa aku begitu kesal? 


Di sisi lain, Melody mencoba mengatur 


napasnya ketika masuk ke dalam ruangan. 
“Makan ya makan, nggak usah pacaran.” 


“Pacaran?” Melody bergumam dengan suara 
berbisik. “Laporan yang Bapak minta tadi sudah 
aku letakkan di meja, ini loh Pak.” Melody 
menunjukkan beberapa lembar kertas di meja 


Librani. 
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Librani membolak-balik dokumen di atas 
mejanya, setelah selesai membaca, ia 
menandatanganinya. “Kamu antar dokumen ini ke 


Pak Roni, setelah itu kamu kembali kemari.” 


Melody mengangguk. “Baik, Pak” Ia 
mengambil dokumen itu dan berjalan ke ruangan 
Roni, manager bagian perencanaan. Ia mengetuk 


pintu ruangan laki-laki itu. 
“Masuk.” 


Melody membuka pintu dan masuk ke 
ruangan. “Permisi, Pak, ini berkas perencanaan 


untuk relokasi gedung F.” 
“Oh iya, terima kasih. Kamu Melody, kan?” 


Melody mengangguk. Kenapa aku merasa... 


banyak yang mengenalku di sini? 


“Tama sering menyombongkan adiknya yang 


cantik dan kamu memang sangat cantik.” 
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Melody tersenyum semringah. “Terima kasih 


atas pujiannya, Pak. Saya permisi.” 


Melody kembali ke ruangan sang Direktur. Ia 
menemukan dua buah onigiri—nasi kepal khas 
Jepang—di atas mejanya. Kemudian ia melirik ke 


arah Librani. 


"Makanlah, tadi aku memanggilmu saat kamu 


makan siang.” 


Melody mencibir. Bahkan ia tahu aku sedang 
makan, tapi tetap memburu-buru waktuku! "Tya, 
terima kasih, Pak,” kata gadis itu sambil membuka 
bungkusannya dan melahap salah satu onigiri, 
hanya tiga kali gigitan besar. Tanpa ia sadari, 
Librani terus mengamatinya sambil tersenyum. 
Setelah itu ia kembali mengerjakan rangkuman 
meeting direksi yang ia catat selama meeting pagi. 
Setelah pekerjaannya selesai, ia melirik jam dan 


ternyata sudah waktunya untuk pulang. 
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“Kamu sekarang ikut aku.” Librani berdiri di 


depan meja Melody. 
“Jam kerjaku sudah selesai, Pak.” 
“Ini perintah.” 


Melody menghela napas. Ia beranjak dari 
kursinya dan berjalan mengekor di belakang 
Librani. Ketika lelaki itu keluar, staf yang duduk di 
meja depan ruangan langsung berdiri dan menyapa 
Librani dengan sopan. Bahkan saat menunggu di 
depan lift, para staf itu membiarkan Librani masuk 


terlebih dahulu dan mengosongkan lift untuknya. 
“Kenapa berdiri di situ? Ayo masuk!” 


Melody melirik ke kiri dan kanan kemudian 
masuk ke dalam lift dengan canggung. Ia belum 
terbiasa dengan para staf yang terlihat sangat 
hormat pada Librani, bahkan lebih terlihat seperti 
ketakutan. “Apa semua karyawanmu memang 


sekaku itu?” 
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Librani menunduk. Ia menatap wajah Melody 
yang terlihat gusar. Tinggi wanita itu hanya sampai 
kancing ketiga kemeja Librani. “Terlihat seperti 
itukah?” 


Melody mengangguk. “Apa Bapak orang yang 


kejam dan mengerikan?” 
“Menurutmu?” 


Melody menggelengkan kepalanya. Ia 
memang belum begitu mengenal Librani di tempat 
kerja. Ia juga baru bekerja selama seminggu sebagai 
Aspri. Dan, ia merasa Librani bersikap wajar 
selayaknya bos pada bawahannya. Bahkan hampir 
setiap hari lelaki itu membawakannya sarapan, 
atau hadiah-hadiah kecil walaupun selalu diawali 


dengan kalimat angkuh yang tidak menyenangkan. 


Librani tersenyum melihat reaksi Melody. Ia 
sangat ingin menyentuh perempuan itu, tapi 
menahan diri, dan malah memasukkan tangannya 


ke saku celana. 
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Melody terus mengekor Librani sampai 


masuk ke dalam mobil. “Kita mau ke mana, Pak?” 


“Aku akan memberikanmu setelan jas kerja... 


lihat dirimu.” 


Melody melihat tubuhnya sendiri yang 


mengenakan kemeja putih dan celana panjang. 


“Hanya dengan melihatmu, seluruh staf akan 
menyadari kamu adalah anak magang, jadi 
bagaimana bisa aku membawamu rapat penting 
besok? Bisa-bisa aku dihujat karena membawa 


anak magang!” 


Melody mengusap celananya. “Aku kan 


memang anak magang.” 


"Tapi tugasmu lebih berat dan penting dari 
sekedar titel anak magang.” Librani menatap 
Melody. “Bertahanlah sebulan ini, bisa kamu 


gunakan sebagai referensi setelah lulus nanti, kan?” 
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Melody kemudian tersenyum. Ia tidak pernah 
berpikir sampai sejauh itu. Sepertinya memang Kak 
Tama adalah alasan kuat kenapa Pak Librani 
memilihnya sebagai pengganti asisten pribadinya 


yang cuti melahirkan. “Terima kasih banyak, Pak.” 


KKK 
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6 


Dejavu 


“Ini pas buatmu,” ujar Librani memberikan setelan 


berwarna hitam pada Melody. 


Melody mendorong kembali setelan yang 
diarahkan padanya. “Aku nggak nyaman dengan 


rok dan harganya juga mahal....” 


“Cobalah dulu, lagi pula aku yang belikan.” 
Librani kembali menyodorkan setelan kerja wanita 
itu pada Melody. “Sekalian pilih beberapa setel dan 


coba satu per satu.” 


Melody menatap Librani, kedua alisnya 


bertaut. 


70 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


Librani berdeham. “Jangan mikir macem- 
macem, ini supaya penampilan kamu enak dilihat.. 
mulai besok kamu kan ikut meeting denganku di 


luar, jadi jangan buat malu.” 


Melody berdecak, sebelah alisnya naik. 
Ekpresinya kesal menantang Librani. “Ya, ya, ya, 
lihat saja nanti... gadis itu berbalik meninggalkan 
Librani dan memilih beberapa setelan. Ia sengaja 
memilih yang harganya cukup mahal. Kemudian ia 


masuk ke dalam ruang ganti. 


Seorang pramuniaga mengetuk pintu ruang 


ganti. “Sudah selesai, Mbak? Ada kesulitan?” 


Melody membuka slot kunci pintu ruang 
ganti dan melangkah keluar. Ia mengenakan rok di 
atas lutut berwarna hitam dengan blouse terbuka 
yang hampir memamerkan belahan payudaranya 
yang tinggi. Dengan agak kesulitan ia 
mengancingkan bagian atas blazer yang tepat 
berada di bawah dada. 
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Spontan Librani berdiri dan menghampiri 
Melody. Menyudutkan perempuan itu ke pintu 
ruang ganti. Membuat pramuniaga salah tingkah 
dan langsung berbalik meninggalkan keduanya. 
Napas Librani terasa hangat menerpa dahi Melody. 


“Setelan ini terlihat jelek, ganti.” 


Melody menengadah. “Ini setelan yang Bapak 
pilih tadi.” 


Librani menghadapkan wajahnya ke samping. 
“Ya, ternyata aku salah, ini terlihat buruk, bahkan 


betismu seperti lobak." 


Melody berdecak kesal. Ia menginjak sepatu 
Librani dan mendorong dada bidang lelaki itu. 
Kalau kamu bukan bosku, sudah kukeluarkan teknik 
palkup dollyo chigi padamu! geramnya dalam hati. 
“Minggir...” Melody mendengus. Ia kembali masuk 
ke ruang ganti dan membanting pintunya dengan 
keras. Akhirnya ia mencoba setelan blazer dan 


celana panjang. 
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Librani memilihkan empat setel blazer yang 
masing-masing sudah dicoba oleh Melody dan juga 
sepasang sepatu wanita. Sampai di kasir, diam- 
diam Melody menukar sepasang blazer yang lain 
dengan setelan cardigan dan rok. Ia kesal karena 
ejekan Librani dan ingin membuktikan bahwa ia 


tidak seburuk itu. 
“Sekarang kita makan malam.” 


“Saya pulang duluan, Pak.” Melody sengaja 
menyebut dirinya ‘saya’ karena saat ini sedang 


kesal pada bosnya itu. 


“Dih enak banget, udah dibelanjain malah 


pulang duluan." 


“Saya nggak minta loh ya, Bapak ambil aja 
semua, jual atau kasih buat asisten Bapak yang 


lain.” 


Librani menatap Melody kesal. “Kamu ada 


acara?” 
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Melody menggeleng. 


“Habis makan aku antar pulang.” Librani 
mengambil semua kantung belanja dari tangan 
Melody. Sedangkan tangannya yang bebas menarik 
pergelangan tangan gadis itu. “Aku tahu tempat 


makan enak.” 


“Akan jadi bahan gunjingan kalau tiba-tiba 


ada yang lihat saya sedang bersama Bapak." 


“Siapa? Jarak dari kantor ke sini aja jauh 
banget, Mel.” Librani tertawa kecil. “Aku ini sudah 
lama mengenal kamu dan keluargamu, jadi jangan 


sungkan.” 


Melody terpaksa mengikuti langkah Librani. 
Pantas saja Pak Librani sengaja mengajak pergi ke 
mall yang jauh dari kantor, ternyata agar tidak ada 
karyawan lainnya yang melihat mereka. Huft! Aah, 


kenapa rasanya sedikit kecewa? 


Melody dan Librani masuk ke dalam restoran. 


Librani memilih tempat duduk yang berada di luar 
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ruangan kaca, pemandangan kota malam hari 
menyambut keduanya. Sang Bos kemudian 
memesankan dua porsi steak terbaik di menu 


restoran. 
“Melody!” 
Melody menoleh terkejut. “Amora?” 


“Iiih, bener kan kamu!” Amora berlari 
menghampiri Melody dan memeluknya. “Kamu 
sesibuk apa sih sampai susah banget diajak 


ketemuan? Huhu... aku kangen, tau!” 


Melody tersenyum. Ia mengusap kepala 


Amora. “Iya maaf ya, Mora. Kamu sama siapa?” 


Amora melepaskan pelukannya. “Aku habis 
beli buku, tempat magangku kan di sebelah mall. 
Eh, maaf ya, tadi aku liat kamu di luar terus main 


ngejar aja. Itu... pacar kamu?” Amora berbisik. 


“Kamu nggak kenal?” 
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“Eh?” Amora meluruskan tubuhnya dan 
menatap ke arah Librani. Mulutnya menganga 
lebar. “Kak Ibra...?” 


Librani tersenyum. “Kalian masih aja nggak 


berubah ya." 


Amora hampir menjerit kegirangan. Ia 
berusaha menahan diri dan langsung duduk di 


samping Melody. “Aku ikut makan, ya!” 


Melody tersenyum. Pak Librani adalah cinta 
pertama Amora, ya, mata itu mata penuh cinta khas 
Amora. Tapi, Amora juga menatap Bima dengan 
pandangan itu. Hmm... hanya cinta pertama di masa 
lalu, ya kan, Mora? Melody mengalihkan 
pandangannya ke arah Librani yang sedang 


tersenyum menanggapi tingkah canggung Amora. 
"Kamu mau pesan apa?” 


“Samakan saja dengan Melody.” 


76 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


Librani memanggil waiter dan memesan satu 


porsi steak dan segelas minuman tambahan. 


Tidak lama, pelayan lain datang untuk 
mengantarkan pesanan Melody dan Librani. Lelaki 
itu membantu membersihkan garpu dan pisau 
dengan tissue sebelum memberikannya pada 
Melody. 


“Terima kasih, Pak,” gumam Melody. 


“Pak? Kamu kok manggil Kak Ibra gitu, sih? 


Kayak sama siapa aja." 


Librani tersenyum. “Ini di luar kantor, ada 


benarnya kamu manggil biasa aja, Mel.” 


“Nggak ah, rasanya canggung, lagi pula kan 


lebih sering ketemu di kantor.” 


“Hish, kalian mengabaikanku, gimana sih 


maksudnya?" 


Melody tertawa lalu menceritakan semuanya 


pada Amora. 
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“Kak Ibra kok pilih kasih? Tempat magangku 
jauh banget dari rumah. Nggak ada posisi magang 
lagi, Kak?” 


"Hm, gimana ya....” 
“Yah, Kak, please, ayo dong, Kak.... 


Librani tersenyum. “Kamu udah besar masih 
merajuk.” Ia sedikit mencondongkan tubuhnya lalu 
mencubit pipi Amora lembut. “Kamu masih seperti 
anak SD yang kukenal, ya, beda sama yang di 


sampingmu itu.” 


Melody tertawa sebal. Ia meneguk 
minumannya sambil membuang muka. Seperti 
mengalami dejavu ketika bersama Bima, tapi 


rasanya tidak sesakit dulu. 


Kemudian Melody kembali memakan sisa 
steak-nya sambil sesekali memainkan ponselnya. 
Sekarang ia jadi merasa seperti orang ketiga. 
Nyatanya, Amora yang pendiam berubah sangat 


cerewet malam ini. Banyak sekali pertanyaan yang 
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ia ajukan pada Librani karena sudah lebih dari 6 


tahun tidak bertemu. 


KKK 
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9 


Cemburu? 


Melody memandangi keyboard PC-nya. Semalam, 
Librani mengantarkan dirinya dan Amora pulang. 
Amora dengan terus terang meminta pada Melody 
agar sahabatnya itu duduk di samping Librani. 
Rasanya sangat tidak mengenakan, ia seperti 
melihat perempuan yang sedang jatuh cinta. 
Bahkan mata Amora terlihat berbinar ketika 
menatap Librani. Ia sangat merasa bersalah pada 
Bima. Tapi, ia juga tidak bisa membicarakan pada 


Bima tentang hal semalam. 


Librani meletakkan berkas di atas meja 


Melody. “Kamu harus fokus kalau kerja.” 


80 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


Melody menengadah. “Ah, maaf, Pak, apa 


yang Bapak minta?" 


“Setengah jam lagi kita berangkat, kamu 


sudah siapkan file-nya?” 


“Sudah, Pak.” Melody mengeluarkan flashdisk 
dari laci mejanya. Kemudian ia memegang juga map 


yang sebelumnya diletakkan di sampingnya. 


"Ya sudah, aku ke bagian HRD dulu, setelah 
itu langsung ke mobil. Jadi kamu langsung turun 


” 


aja. 


Melody mengangguk. “Baik, Pak.” HRD? Apa 
Pak Librani benar-benar akan mengurus permintaan 
Amora? Hhh... ya, Amora memang cantik dan 
menggoda. Rambut ikal pendeknya membuat 
wajahnya yang kecil terbingkai sempurna. 
Penampilannya semalam pun tidak seperti anak 
magang—paduan dress babyblue di atas lutut dan 
cardigan putih. Mungkinkah Pak  Librani 


menyukainya? 
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Melody mengusap wajahnya sambil tertawa 


kecil. Yah, itu jelas bukan urusanku. 


Melody menenteng map dan memasukkan 
flashdisk-nya ke dalam saku blazer. Ia ke luar 


ruangan dan berjalan menuju lobi. 
“Mel!” 
“Hai, Bim.” 
“Kamu mau keluar?” 


“Iya, ada rapat, notulen nih notulen,” kata 
Melody sambil mengarahkan telunjuk ke dirinya 


sendiri. 


“Pulang bareng yuk nanti? Aku pengen 
ngobrol, Amora sibuk juga magangnya, semalam 


kutelepon nggak diangkat.” 


Melody menatap wajah Bima yang terlihat 
murung. Amora dan Bima adalah sahabatnya, tapi 
lidahnya kelu, ia tidak bisa begitu saja 
menceritakan kejadian semalam. “Aku nggak bisa 
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nih malam ini, mungkin weekend aja ketemu 


bertiga, gimana?” 
“Yah... iya deh boleh, beneran ya weekend?” 
Melody mengangguk. 


“O iya, kamu... terlihat lebih cantik, bisa- 
bisanya kamu berpenampilan seperti ini.” Bima 
memperhatikan Melody, matanya menelusuri 
setelan blazer dan celana panjang yang perempuan 
itu kenakan. “Elegan, Mel, nggak kayak anak 


magang.” 


Melody tersipu. Ia tertawa. “Iyalah sekali- 
kali...” 


"Langsung deh gede kepala! Ya udah, aku 
bilangin Amora nanti soal ketemuan. Em, good luck, 


ya!” 


Melody tersenyum. “Iya, thank you. Duluan 


yaaa... katanya sambil menepuk lengan Bima, tapi 
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kemudian lelaki itu menangkap tangan Melody dan 


menggenggamnya. 


“Rasanya udah lama nggak megang tangan 


kamu, Mel.” 


Melody menarik tangannya lalu menepuk 


kepala Bima. “Gelo!” 


Keduanya tertawa ringan, lalu saling pamit 
pergi. Melody berjalan ke lobi bawah. Ia menunggu 
di dekat pintu masuk gedung. Tidak lama kemudian 
mobil Librani berhenti di hadapannya. Melody 
membuka pintu depan dan segera duduk di 
samping sopir. Ia tersenyum sekilas ke arah Librani 


sebelum menutup pintu. 


Hening. Tidak ada obrolan berarti dari sejak 
berangkat hingga sampai di lobi parkir gedung 
Sudirman. Melody turun dan berdiri menunggu 
Librani kemudian berjalan di belakang lelaki itu. 
Tapi kemudian, Librani bergeser dan menyamakan 


langkah dengan Melody. 
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“Kenapa kamu duduk di depan?” 


“Bukankah aneh kalau saya duduk di 
belakang bersama Anda?” Melody menjawab tanpa 


menoleh. 


“Begitukah?” Librani bergumam. “Rasanya 


tidak enak berdialog formal denganmu." 


Melody tidak mengindahkan perkataan 


Librani. 


Keduanya berjalan menuju resepsionis dan 
diantarkan ke ruangan meeting di lantai delapan. 
Meeting berjalan lancar dan selesai sebelum waktu 


makan siang. 
“Kita makan siang dulu sebelum ke kantor.” 


“Kalau begitu saya duluan, Pak.” Melody 
tersenyum. “Silakan jalan, Pak Nano,” katanya 
sambil menutup pintu mobil. Tapi kemudian 


jendela mobil terbuka. 
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“Masuk, Mel,” titah Librani dengan suara 


parau. 


Melody tersenyum. “Saya duluan, Pak," 
pamitnya. Ia segera berjalan meninggalkan mobil. 
Melody tahu, atasannya tidak mungkin turun dan 
memaksanya masuk ke mobil, apalagi di depan 


banyak orang. 


“Aku bilang, masuk!” Librani menarik 
pergelangan tangan Melody, membuat perempuan 
itu menghentikan langkahnya dan berbalik. “Jangan 


memaksaku untuk mempermalukan kita berdua...." 


Melody menggigit bibir bawahnya. Ia berjalan 


melewati Librani dan naik ke mobil. 


Librani menghampiri jendela mobil Pak Nano 
yang terbuka. “Bapak turun saja, biar saya yang 
bawa mobil” ujarnya seraya mengeluarkan 
beberapa lembar uang seratus ribu, “langsung 
pulang saja, saya nanti bawa mobil sendiri dari 


kantor.” 
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“Inggih, Pak.” Nano tersenyum semringah. 
“Permisi ya, Mbak Melody,” pamit Pak Nano dengan 
logat kentalnya. 


Melody tersenyum sungkan. Kemudian 


membuang muka saat Librani masuk ke mobil. 


Librani melajukan mobilnya. “Kamu seharian 


bersikap terlalu formal padaku.” 
Melody hanya diam. 
“Kamu cemburu?” 


Melody langsung menoleh terkejut. 


"Cemburu? Siapa sama siapa?” 


“Kamu, cemburu pada Amora dan aku 


semalam.” Librani menjawab tanpa sungkan. 


Melody tertawa. “Jangan mengada-ada, 


suasana hati saya sedang buruk, itu saja.” 


“Kekanakan.” 
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Melody menatap Librani cemberut. “Sudah 


saya bilang saya tidak cemburu sama sekali, aneh.” 


"Iya, sama saja kekanakan, masalah 
pribadimu tidak bisa dicampuradukkan dalam 
situasi kerja seperti hari ini, sama sekali tidak 


profesional.” 


Melody menelah ludah. Yang dikatakan 
Librani memang benar, ia tidak profesional. “Maaf, 


Pak.” 


“Kumaafkan,” jawab Librani cepat, “asal kamu 


ikut makan siang sebelum ke kantor,” lanjutnya. 


"Berarti Bapak juga kekanakan, memaksakan 
kehendak, bahkan menemani Bapak makan siang 


bukanlah tugas saya.” 


Librani menghela napas. “Kamu itu... ah, 


sudahlah, kita langsung ke kantor.” 


Melody menyembunyikan senyum 


kemenangannya. Sepanjang jalan ia memandangi 


88 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


jalanan dari jendela di sampingnya. Segala pikiran 


berkecamuk... ia sangat mengkhawatirkan Bima. 


KKK 
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10 


Tatapan 


Melody melempar tasnya sembarangan. Ia sampai 
di rumah lewat jam delapan malam. Kedua 
orangtuanya sudah berangkat ke luar kota. Sore 
tadi ia mendapatkan kabar bahwa pamannya 
masuk rumah sakit, jadi kedua orangtuanya akan 


pergi berkunjung untuk beberapa hari. 


“Dari mana kamu?” Tama menghampiri 


Melody yang sedang rebahan di sofa ruang tengah. 
“Main.” 


“Pulang cepat dari kantor ternyata pergi 
main.” Librani berkomentar. Ia duduk di samping 


Tama dengan angkuh. 
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Melody melirik lelaki itu kesal. “Ngapain 


Bapak di rumah saya?” 


“Aku berkunjung ke rumah Tama, ini 


rumahnya juga, bukan?" 


Melody beranjak dari sofa. Ia mengambil 


tasnya kemudian melengos. 


“Hish, kalian berdua kekanakan,” ujar Tama 
sambil memelotot ke arah Librani. “Sudah 
kuperingatkan ya kamu jangan ke rumah ini lagi, 


masih juga datang." 


“Peringatanmu itu tidak mendasar, memang 


aku bisa berbuat apa pada gadis bengal itu?” 


Tama menatap Librani sinis. “Bahkan 


imajinasi liarmu sama sekali belum mereda.” 


Librani berdeham. “Jangan keras-keras, nanti 


kalau adikmu dengar jadi salah paham.” 
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“Salah paham? Perlu kuperingatkan alasanmu 
tidak lagi ke rumahku, hah?” Tama menarik kerah 


kemeja Librani, rahangnya mengetat. 


“Baiklah, baiklah.” Librani menjauhkan kedua 
tangan Tama dari kerah kemejanya. “Kita bicarakan 


lagi soal Kartika, bagaimana?” 


Tama menatap Librani lekat. “Hanya itu 


alasanmu bisa mampir ke rumahku lagi....” 


Librani menyeringai. “Sopanlah, sekarang aku 


kan atasanmu.” Ia berdeham. 


Sementara itu, Melody pergi membersihkan 
diri sebelum naik ke tempat tidurnya. Ia sangat 
kesal seharian ini, tidak mengerti dengan suasana 
hatinya sendiri. Bahkan setelah pulang meeting, ia 
menghabiskan sisa jam kerjanya dalam kebisuan. 
Lalu ia melampiaskan kebingungannya dengan 


pergi karaoke sebelum pulang ke rumah. 
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Melody berniat menyetel lagu agar 
memudahkannya untuk tidur. Hampir tiga lagu 


berlalu, akhirnya ia mulai terlelap. 
“Kamu sudah tidur?” 


Melody spontan membelalakkan matanya. 


“Pa—” 


Librani membungkam mulut Melody dengan 
telapak tangannya. “Sssst, jangan berisik, Tama bisa 
membunuhku nanti,” bisiknya, “kalau kamu tenang, 


aku akan melepaskanmu.” 


Melody mengangguk. “Bapak ngapain di 
kamar saya?” tanyanya sambil bergeser dan 


menarik selimut sampai lehernya. 


“Berhentilah bersikap formal. Haruskah aku 
memecatmu sebagai karyawan magang agar kamu 


bisa memanggilku seperti dulu?” 


Melody menghela napas. “Bapak kenapa, sih? 
Mengganggu banget.” 
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“Aku minta maaf jika membuatmu kesal.” 


Melody termangu. “Bukan Bapak yang 
membuatku kesal, ya, secara tidak langsung 


memang bukan salah Bapak.” 


“Kamu kesal karena kejadian kemarin malam, 


kan? Aku membuatmu cemburu?" 


“Yang benar saja!” Melody menatap kesal. 
“Aku kesal karena sikap Amora padamu, padahal 
dia sudah punya pacar, yah... itu membuatku 


merasa tidak enak hati pada Bima.” 


Kepercayaan diri Librani langsung sirna. 


Egonya terluka. “Bima...?” 


Melody menghela napas. “Aku belum pernah 
menceritakan ini pada siapa pun ya... eng... aku 
menyukainya... masih sangat menyukainya... dan 
rasanya menyakitkan jika membayangkan hatinya 
akan terluka kalau tahu perbuatan Amora seperti 


” 


itu.... 
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Seperti terdengar suara nyanyian jangkrik. 
Tangan Librani mengepal. Perasaannya kalut. Bisa- 
bisanya dengan santai Melody berkata seperti itu di 
hadapannya. Harga dirinya terluka karena Melody 
bahkan tidak menganggapnya sama sekali. Librani 
mendekat dan mendorong tubuh Melody, menimpa 
perempuan itu dan menahan kedua tangannya. 
“Apa sekarang kamu tidak merasakan apa pun? Apa 


jantungmu tidak berdebar?" 


Melody menelan ludah. Ia terkejut setengah 
mati. Hidungnya bersentuhan dengan Hidung 
Librani. Bahkan napas lelaki itu menerpa wajahnya. 
Aroma mint terasa segar di kulitnya. “Apa yang 
Bapak lakukan?" 


Librani mendekatkan bibirnya. Ia mencium 
bibir Melody yang terasa manis. Mengisap bibir atas 
gadis itu dengan serakah, membuatnya hampir 
kehabisan napas. “Aku mencintaimu...” bisik lelaki 
itu setelah mengangkat kembali wajahnya. Ia 


melepaskan tangan Melody dan pergi 
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meninggalkan perempuan itu dalam temaram 


kamarnya. 


Jantung Melody berdebar. Ia menyentuh 
bibirnya. Ciuman pertamanya yang beraroma mint. 
Ia menatap pintu kamarnya yang kembali tertutup. 
Melody bangun dan duduk di tempat tidurnya. 


“Apakah aku bermimpi...?” 

Kak 
Melody menyeduh kopi tanpa gula. Ia memijat 
tengkuknya yang terasa kaku. Bisa-bisanya ia 


bermimpi aneh semalam? Hhh.. sangat 


menyebalkan. 


“Sekalian bikin 3 cangkir, Mel,” kata Tama, ia 


menghampiri Melody sambil menguap. 
“Kakak begadang?” 


“Haish... bagaimana mungkin aku bisa tidur 


ketika ada laki-laki berengsek menginap di rumah?" 
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Melody tertawa geli. Memang benar hanya 
mimpi, tidak mungkin Kak Tama akan membiarkan 


Pak Librani masuk ke kamarku tengah malam! 


Melody menurunkan lagi 2 buah cangkir. Ia 
menyeduh kopi untuk Tama dan Librani, 
meletakkannya di meja makan. “Aku keluar dulu, 
Kak.” 


“Ke mana?” Librani bertanya penasaran. 


"Bukan urusan Bapak, aku sedang tidak 
bekerja,” kata Melody sinis. Ia melewati Librani 


yang berdiri di dekat ambang ruang tengah. 


Librani menarik bagian belakang kaus 
Melody. “Mau pergi ke mana dengan celana pendek 
dan kaus tipis seperti ini, hah? Hei, Tama, kenapa 


kamu membiarkan adikmu begitu saja?” 


Melody berbalik kesal. “Bapak, apa-apan, 
sih?” Ia menepis tangan Librani. “Aku bukan anak 
kecil yang bisa Bapak atur seenaknya, lagi pula... 
Bapak siapa, ya?” Melody menaikkan dagunya 
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kesal. “Lihat, Kak Tama aja biasa aja,” gerutu 
Melody sambil menunjuk ke arah Tama. Ia 
kemudian berbalik dan segera pergi keluar dari 


rumah. 


Tama menggelengkan kepalanya. “Bagaimana 


bisa seorang Direktur bersikap kekanakan?” 


Librani menggertakkan giginya kesal. Kakak 
beradik ini membuatnya hampir kehilangan akal. Ia 
mengambil jaketnya dan segera keluar menyusul 
Melody. Ia melihat Melody sedang berlari santai 


menuju mulut gang. Ia berlari menyusul gadis itu. 


"Kenapa mengikutiku?” tanya Melody sinis. Ia 


tidak berhenti berlari. 
"Aku hanya jogging.” 


“Aku ada janji dengan sahabatku, jadi jauh- 


jauh saja.” 


Librani tidak menanggapi Melody dan tetap 


berlari di samping perempuan itu. Saat sampai di 
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ujung jalan, ia melihat Bima dan Amora berdiri 
tidak jauh dari gerbang taman. Librani langsung 
menarik bahu Melody, menghentikan gadis itu. Ia 
melepas jaketnya dan melingkarkannya di pinggang 
Melody. “Bukankah sudah kubilang celanamu 


terlalu pendek!” dengusnya. 


Melody hanya diam menerima perlakuan 
Librani. Ia tidak berani menerka dan menilai sikap 
lelaki itu. Bahkan perlakuan manis Bima saja sangat 
ia salah artikan. Ia tidak lagi berani menilai 
perasaan orang lain padanya. “Bapak mau ke 


mana?” 


“Aku tidak yakin bisa menahan diri jika 
melihatmu bersikap seperti seorang wanita di 
depan lelaki lain,” kata Librani ketus. Ia berbalik 


dan berlari kembali ke rumah. 


Melody menatap punggung Librani yang 
berlari menjauh. Ia menghela napas kemudian 
melanjutkan langkahnya menghampiri kedua 


sahabatnya yang sedang asyik mengobrol. 
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Amora memeluk Melody. “Kangen, Mel!” 


“Aish, kita kan belum lama ketemu,” kata 


Melody sambil menepuk pundak Amora. 


“Kalian kapan ketemuan?” Bima bertanya 


bingung. 


"Belum lama, aku bertemu Melody lagi makan 


steak sama Kak Ibra, bosnya.” 


“Pak Librani?” Alis Bima bertaut. “Kamu 


makan steak sama Pak Librani?” 


Melody menghela napas. Ia tidak menyangka, 
bahkan kalimat itu meluncur dengan mudah dari 
mulut Amora, apakah artinya ia tidak perlu 
khawatir? “Iya, Pak Librani kan temannya Kak 
Tama, jadi itu bukan perlakuan yang khusus juga 


sih.” 


“Ck, bahkan Kak Ibra masih sangat manis dan 


ramah seperti yang kuingat dulu.” 
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“Aduuh, berhentilah memikirkan lelaki lain di 
hadapanku!" Bima protes sambil menjitak kepala 


Amora. 
Ketiganya tertawa. 


Melody tersenyum melihat sepasang kekasih 
di hadapannya. Aneh, hatinya tidak lagi merasakan 
nyeri ketika melihat kemesraan keduanya, 


walaupun masih tersisa sedikit rasa tidak nyaman. 


“Sarapan, yuk!” Amora menarik tangan 
Melody dan Bima bersamaan. Ia berjalan di antara 


keduanya. 


Melody duduk berseberangan dengan Bima 


dan Amora. Mereka memesan bubur ayam. 


Saat pesanan diantar, Bima berkomentar 
ketika melihat mangkuk bubur di hadapan Melody. 
“Aduh, padahal tadi sudah kubilang tanpa daun 
bawang dan kacang, sini kacangnya!” Bima hendak 


mengambil kacang kedelai dari mangkuk bubur 
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Melody, tapi tiba-tiba seseorang mengangkat 


mangkuk bubur Melody dan menukarnya. 


“Sini, tukar dengan punyaku.” Librani duduk 


di samping Melody. Membuat gadis itu terkejut. 


“Pak Librani?” Alis Bima bertaut. Ia menatap 


Librani yang mengumbar senyumnya. 
"Saya ikut gabung, ya.” 


Melody menatap Librani sekilas. Ia mulai 
mengaduk bubur kemudian menyuap ke dalam 


mulutnya. “Terima kasih, Pak.” 


Librani mengelap sudut bibir Melody. 
Membuat Melody canggung dengan perlakuan 
lelaki itu di depan kedua sahabatnya yang menatap 
tidak percaya. Bima menatap dengan ekspresi yang 
tidak biasa, bahkan Amora tampak cemberut. 
Librani sedikit tertawa. “Selalu beginikah caramu 


makan?” 
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Melody tersenyum canggung. Ia segera 
mengambil tissue dan mengelap kembali mulutnya. 
“Aku akan pesan satu porsi lagi untuk kakakku, 
permisi sebentar.” Melody beranjak dari kursinya. 
Ketiga pasang mata itu mengikuti kepergian Melody 


kemudian saling beradu pandang. 


“Kalian pacaran, ya?” Librani tertawa. “Kamu 


sudah dewasa, Mora.” 


Amora terlihat menghela napas. “Kak Ibra 


menginap di rumah Melody?" 


Librani mengangguk. “Ilya,” katanya sambil 


meneruskan makannya. 


“Kenapa Bapak menginap di rumah seorang 
gadis?” Tiba-tiba Bima bertanya dengan suara 


sedikit bergetar. 


“Saya? Tentu saja ada keperluan dengan 
Tama, bukan dengan Melody. Kalaupun iya, tidak 


masalah, bukan?” 
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Bima tidak sadar bahwa ia tersenyum sinis. 
“Ooh... ya, tentu saja, tidak masalah jika kalian 


bukanlah direktur dengan karyawan magangnya.” 


“Bimaa... Amora berbisik, “kamu kerasukan, 
hah?” 


Melody meletakkan minumannya di meja. Ia 
melirik ke arah Librani. Lelaki ini memang senang 
membuat orang lain salah paham dan terlihat 
menikmati ketika mempermainkan orang lain 
meskipun tanpa alasan. “Aku yang traktir, kata 


Melody sambil menatap ketiganya bergantian. 


Amora tersenyum. “Thanks!” Kemudian ia 
menatap wajah Bima. Alisnya berkerut ketika 
sesekali melihat Bima yang menatap tajam ke arah 
Librani. Akhirnya mata keduanya beradu pandang. 
Dengan perasaan yang canggung Bima menghela 
napas dan melanjutkan makannya, sesekali laki-laki 
itu menatap Melody. Sedangkan Amora diam-diam 


menatap ke arah Librani, cinta pertamanya. 
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Il 


lugu 


“Nanti malam aku jemput.” Bima menarik 


pergelangan tangan Melody. 


“Iyaa...” Melody berbalik. Ia melihat Bima 
berdiri sambil menggenggam tangannya. 
Sedangkan Amora yang berada jauh di belakang 
Bima sedang mengobrol dengan Librani. Melody 
melirik sekilas ke arah Amora lalu kembali menatap 
Bima. “Kamu tidak nyaman melihat mereka?” tanya 


Melody sambil melepaskan tangannya dari Bima. 


Bima menoleh ke arah Amora dan Librani. 


“Entahlah...” ia bergumam pelan. 
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Tiba-tiba Librani berjalan cepat ke arah 
Melody dan Bima. Ia menarik tangan Melody. 


“Bubur kakakmu sudah dingin, ayo pulang!” 


Melody tersenyum dan melambaikan 
tangannya pada Amora dan Bima. “Sampai ketemu 


nanti malam, yaa!” teriak Melody. 
“Kamu akan pergi bersama mereka lagi?” 
“Kenapa memangnya?” 
“Amora juga mengajakku tadi.” 


Melody menghela napas. “Lebih baik Pak 


Librani nggak usah ikut, ini acara anak muda.” 


Hahh... bukankah laki-laki seusiaku juga masih 
dibilang anak muda? gerutu Librani dalam hati. 
"Kenapa? Kamu cemburu?” Ia menghentikan 
langkahnya dan menarik tubuh Melody padanya. 
Keduanya berada di halaman rumah Melody. “Apa 


sekarang jantungmu berdebar?” 
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Melody mendorong dada Librani. Ia lantas 
berbalik dan berlari masuk ke dalam rumah. 
Melewati Tama di ruang tamu dan terus naik ke 
lantai dua menuju kamarnya. Jantungnya berdebar. 
“Ini bukan suara debaranku...” bisiknya sambil 


menepuk-tepuk dadanya. 


KKK 


Melody menatap Amora. Suasana canggung tercipta 
ketika Melody, Librani, Bima, dan Amora duduk 


berhadapan dalam satu meja. 


“Saya sampai lupa, kapan pernah bersahabat 
dengan Anda, ya? Seingat saya ini acara antar 
sahabat,” kata Bima sambil menatap Librani. Ia 


melipat tangannya di dada. 


"Tanya pacarmu, karena dia yang 
mengundangku,” jawab Librani sinis. Membuat 


Bima melirik tajam pada Amora. 


Melody menghela napas. Ia seperti 


menghadapi perang dingin antar dua lelaki yang 
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berebut kekuasaan. Ya, kekuasaan itu adalah 
tentang Amora. Perempuan cantik tanpa cela yang 
duduk tersipu di hadapannya. Untuk pertama 
kalinya, ia merasa iri pada Amora. “Aku pulang 


saja....” 


Librani berdiri dan menarik tangan Melody. 
“Duduklah.” 


Melody menatap Librani kesal. Ia merasa 
dimanfaatkan oleh Librani, karena ternyata lelaki 
ini menunjukkan ketertarikan pada Amora. “Kalau 
kamu ingin mendekati Amora, jangan menyeretku,” 


bisik gadis itu. 


Kening Librani berkerut. “Siapa yang 


mendekati Amora?" 
“Berhentilah berpura-pura!” 


“Kamu cemburu?” 
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Melody memelotot. Ia hendak mengeluarkan 
makian pada bosnya itu, tapi kemudian Amora 


menarik Melody agar kembali duduk. 


“Kalian ini ngapain sih, bisik-bisik? Ayo 
duduk, tuh makanannya udah dateng,” ajak Amora 


mencoba menenangkan sahabatnya. 


Melody menepis tangan Librani yang masih 
memegang tangan kirinya. Ia menggeser kursinya 
sampai ke ujung meja, menjauh dari Librani. 
Kemudian ia duduk. Ia tidak sadar, Bima 


memperhatikan dirinya sedari tadi. 


Librani tersenyum dan ikut menggeser 
kursinya. Kemudian ia kembali berbisik, “Kita 


selesaikan urusan kita di rumahmu....” 


Melody tidak mengindahkan perkataan 
Librani dan mulai melahap makanannya. Membuat 
lelaki itu mencari cara lain untuk menarik 


perhatiannya. 
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“Aku sudah membeli empat tiket nonton,” 


kata Librani kemudian. 


Amora tersenyum senang. “Wah, terima kasih 
banyak, Kak Ibra! Habis ini kita bisa langsung dong 
ya, nggak pake antre!” 


Melody menoleh pada Librani yang sedang 
memamerkan senyuman sempurnanya. Cih, sok 


ganteng! 


Setelah selesai makan malam, keempatnya 
menaiki eskalator menuju lantai empat dan 


langsung masuk studio tanpa mengantre lagi. 


Urutan duduk mereka dari kanan ke kiri 
adalah Bima, Amora, Melody, dan Librani. Tidak 
mungkin Librani duduk bersebelahan dengan Bima, 
dan Melody juga akan menolak jika Librani 
bersebelahan dengan Amora, yang dengan nyata 
bahwa perempuan itu terlihat berubah penuh 


ambisi jika berhadapan dengan Librani. 
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“Kamu sengaja memberikan jarak untukku 


dan Amora?” 


“Bapak berisik, nggak usah deket-deket kalau 
ngomong!” Melody mendorong tubuh Librani 


menjauh. 


Librani tertawa. Kemudian ia bersandar di 
kursinya. Tangannya yang bebas menarik tangan 


Melody. “Apa kamu begitu bodoh?” 


Melody menoleh terkejut ketika tubuhnya 
tertarik ke belakang. Bibir Librani menempel di 
telinga Melody. Membuat tubuh gadis itu 


merinding. 


“Yang menarik perhatian itu kamu, bukan 


temanmu,” bisik Librani gemas. 


“Apa?” Melody tidak bisa mendengar suara 
Librani dengan jelas. “Filmnya udah mulai, Bapak 
jangan aneh-aneh!” sungut Melody sambil berusaha 


melepaskan tangannya. 


111 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


Librani mendesah. Bahkan kata-kata 
beraninya tidak berarti apa-apa karena termakan 
suara sound studio. “Haahhh, sudahlah, lugu dan 


bodoh sepertinya beda tipis.” 


Melody mengernyit. “Bodoh? Hish, kenapa 
ada manusia yang begitu sangat menyebalkan, 


sih?!” Melody bergumam kesal. 


Amora menarik pergelangan tangan Melody, 
kemudian ia berbisik, “Kalian beneran nggak ada 


apa-apa?" 


“Amit-amit deh Mora, ih, pait-pait!” Melody 


menepuk dahi dan kursi bergantian. 


"Kalian bisik-bisik tuh berisik tau nggak?” 
Bima akhirnya protes, membuat Melody dan Amora 


meminta maaf sambil tersenyum. 


Sepanjang pemutaran film, sesekali Melody 
melirik ke arah Bima. Amora duduk bersandar di 
bahu Bima, sedangkan kedua tangan mereka saling 


bertaut. 
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Librani menatap Melody. “Aku bisa 


meminjamkan bahuku untukmu juga loh, Mel.” 


Melody memelotot sebal. Kenapa sih Pak 
Librani hobi banget nyindir atau ganggu?! Melody 


mengacungkan jari tengahnya. 


Librani berusaha menahan tawa. Kemudian ia 
mengusap puncak kepala Melody, membuat 


perempuan itu bergeser karena tidak nyaman. 


Melody serba salah. Jika ia mencondongkan 
tubuhnya ke arah Amora, akan menjadi sebuah 
kesalahan, karena kedua sahabatnya sedang 
bermesraan, seperti duo bodoh yang yang lupa 
dengan keberadaan cctv bioskop, sedangkan jika ia 
duduk normal, tatapan mata Librani seperti 


menusuknya, membuat tubuhnya merinding. 


KKK 
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12 
IBRANI 


1 


“Kamu naik duluan aja, aku ke warung sebentar,’ 


kata Tama dari dekat pintu ruang tengah. 


“Oke.” Librani berjalan menaiki tangga. la 
melewati kamar Melody. Pintu kamar berwarna pink 
itu tertutup rapat. Librani sempat menghentikan 
langkahnya. Librani tersenyum menatap foto Melody 
yang terpampang di pintu. Melody adalah cinta 
pertamanya... Librani jatuh cinta pada untaian kisah 
Melody yang diceritakan Tama. Bahkan sebelum 
bertemu sosok itu, Librani sudah jatuh cinta. Tapi 
usia yang berjarak, membuat Librani harus 
bungkam. la kembali melangkah dan masuk ke 


dalam kamar Tama. Langkahnya terhenti. Librani 
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menatap seorang gadis usia belasan sedang 
membaca sebuah komik di kamar Tama, sahabat 


baiknya. 
“Melody?” 


“Ah...” Melody meletakkan buku komik Tama 
kembali ke tempatnya. “Ssst... jangan bilang kakakku 
ya kalau tadi aku baca komik tanpa izinnya.” Melody 
menarik ujung jaket Librani. Wajahnya terlihat 


memelas. 


Librani tersenyum. Tangannya mengusap 


puncak kepala Melody. “Tenang saja.” 


Melody tersenyum lega. “Terima kasih, Kak!” 
Kemudian perempuan itu keluar dari kamar Tama, 
ia berlari cepat menuju kamarnya sendiri, takut 


berpapasan dengan kakaknya di selasar. 


Librani mengintip ke luar kamar. Matanya 
lekat menatap Melody sampai perempuan itu masuk 


ke dalam kamarnya. 
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dak 


“Wah! Kak Ibra bawa cokelat, yaa! Moraa mau dong, 
Kak!” 


Librani tersenyum canggung. “Ah, ini 


sebenarnya...” 


J 


“Oooh... buat pacar Kak Ibra ya...” raut 


wajahnya menunjukkan kecewa. 


Melody datang menyenggol tubuh Amora. 


“Kamu ngapain, sih? Bikin malu tau!” 


Librani menatap Melody dan Amora 


bergantian. “Kalian mau?” 


Melody menggeleng. “Nggak kok Kak, Amora 
emang celamitan, padahal dia udah banyak dapet 


cokelat di sekolah.” 


Amora mencubit bahu Melody sampai gadis itu 


mengaduh. “Kamu juga kan dapet banyak, Mel!” 


Melody dapat banyak cokelat valentine? Cih, 


anak SMP aja pacaran? Librani membatin. "Ya udah, 
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ambil aja cokelatnya,” kata Librani kesal, “tapi 
kalian berbagi ya,” lanjutnya sambil memberikan 
cokelat di tangannya pada Amora. Sebelumnya 
Librani memang berniat memberikan cokelat itu 


pada Melody, tapi ternyata kepergok Amora. 


“Terima kasih, Kak Ibra!” Amora tersenyum. 
“Cokelatku makin banyak deh, tapi dari Kak Ibra 


yang paling spesial, pasti kusimpan.” 
“Inget, dibagi dua, Mora....” 


"Sayang, Kak, Melody kan alergi cokelat. 
Cokelat Melody aja dikasih semua ke Kak Tama, ya 
kan, Mel?” 


Librani terperangah. Apa? 


“Iya, Kak, aku alergi cokelat, tapi terima kasih, 
ya.” Melody tersenyum. Kemudian ia menyeret tubuh 
Amora menjauhi Librani karena Amora selalu 
terlihat genit di depan Librani dan membuatnya 


malu. 
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Librani menatap kepergian Melody dengan 
perasaan campur aduk. Rasanya seperti melakukan 
perbuatan sia-sia. Ia mengacak rambutnya dengan 


kesal. 


kak 


Dari balkon kamar Tama, Librani bisa melihat jelas 
Melody. Ia sedang belajar bersama Amora, 
sahabatnya. Pandangan mata Librani jelas terarah 
pada Melody, tapi yang mengulas senyum dan 
melambaikan tangan padanya adalah Amora. 


Sungguh, gadis lugu itu tidaklah sensitif. 


Hampir setiap hari Librani main ke rumah 
Tama dengan niat lain. Tapi, ia hanya bisa melihat 
Melody dari jauh. Sungguh tidak pantasnya ia 
menyukai perempuan yang bahkan belum genap 
berusia 13 tahun, anak kecil yang mengalihkan 
dunia Librani, sejak bertahun lalu, ketika pertama 


kalinya ia ke rumah Tama. 
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Tama menarik kerah kemeja Librani. “Selama 


ini aku berusaha menahan diri untuk menegurmu.” 


Librani menatap Tama tidak percaya. “Apa 


maksudmu?” 


“Berhenti menatap adikku dengan tatapan 
buasmu.” Tama menunjuk ke arah Melody yang 


sedang bermain di taman. 


Librani mengetatkan rahangnya. "Jangan 


mengada-ada...." 


Tama mendorong Librani hingga ia terjatuh 
dengan suara keras. “Jangan membodohiku, aku 


mengenalmu sudah lama!” 


Librani menyugar rambutnya ke belakang 
dengan jemarinya. “Aku bahkan tidak menyentuh 


adikmu, tidak sekalipun.” 


Tama tertawa mengejek. “Tapi matamu, lebih 
busuk dari tindakanmu. Pulanglah, jangan pernah 


main ke rumahku lagi!” 
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Dahi Librani berkerut. “Apa kamu yakin, 
Melody adik kandungmu?" ia tertawa sinis, lalu 
berdiri dan mengambil tasnya. “Aku bahkan sangat 
menghargai perasaanku untuk adikmu...” lelaki itu 
keluar dan membanting pintu kamar sahabatnya 
dengan kasar. Itu adalah hari terakhir Librani 
bermain di rumah Tama, meskipun begitu, mereka 
tidak berhenti bersahabat, hanya saja Librani lebih 
menahan diri dan menahan perasaannya untuk 


Melody. 


Tahun demi tahun berlalu, ketika ia sedang 
mengisi waktu sebagai dosen pengganti, untuk 
pertama kalinya ia bertemu kembali dengan Melody. 
Lebih tepatnya hanya dirinya yang melihat Melody. 


Bahkan perempuan itu tidak mengenalinya. 


Diam-diam, Librani teralihkan... bahkan ia 
membagi waktu kerjanya di perusahaan agar bisa 
tetap mengajar sebagai dosen pengganti di kampus 


almamaternya agar bisa selalu mengawasi Melody 
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meskipun hanya dari jauh. Hingga suatu hari, 


egonya sudah mencapai puncak. 


Ia akhirnya menghampiri Melody setelah 
melihat perempuan itu menangis beberapa kali di 
perpustakaan. Inginnya ia menghajar Bima. Tapi, ia 


masih mampu mengendalikan emosinya. 


Bahkan, dengan liciknya ia meminta setiap 
perusahaan yang menerima surat lamaran magang 
Melody agar menolak. Librani menyalahgunakan 
kekuasaan... menggiring Melody agar masuk ke 


dalam perusahaannya. 


Tapi tanpa diduga, ternyata Bima juga 
magang di perusahaan miliknya, membuatnya harus 
bekerja lebih keras untuk memisahkan keduanya. Ia 
sengaja memberikan kompensasi pada asisten 
pribadinya, bahkan memberikan waktu libur tanpa 
memotong gaji asistennya sepeser pun hanya agar ia 


bisa mengawasi Melody dari dekat. 
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Tapi, Melody adalah perempuan yang 
kekanakan, bahkan pikirannya yang polos membuat 
Librani menggila, segala hal yang ia lakukan tidak 


ada nilainya bagi gadis itu. 


Hingga ia akhirnya memohon pada Tama agar 
diperbolehkan menginap di rumah lelaki itu. Librani 
bertekad untuk membuat Melody jatuh cinta 
padanya. Ya, Librani memang gila... ia terobsesi pada 
Melody, bahkan ketika perempuan itu masih di 


bawah umur.... 


kak 


“Kamu sudah tidur?” Librani menyelinap masuk ke 
kamar Melody ketika sebelumnya Tama pergi ke 


minimarket untuk membeli camilan. 


Melody spontan membelalakkan matanya. 


“Pa— ” 
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Librani membungkam mulut Melody dengan 
telapak tangannya. “Sssst, jangan berisik, Tama bisa 
membunuhku nanti,” bisiknya, “kalau kamu tenang, 


aku akan melepaskanmu.” 


Melody mengangguk. “Bapak ngapain di 
kamar saya?” tanya Melody sambil bergeser dan 


menarik selimut sampai lehernya. 


“Berhentilah bersikap formal. Haruskah aku 
memecatmu sebagai karyawan magang agar kamu 
bisa memanggilku seperti dulu?” Librani mulai putus 


asa. 


Melody menghela napas. “Bapak kenapa, sih? 
Mengganggu banget." 


“Aku minta maaf jika membuatmu kesal,” kata 
Librani sambil menatap wajah Melody. Ia sangat 
mencintai Melody, wajah perempuan itu terlihat 


sangat cantik walaupun dalam temaram lampu. 
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Melody termangu. “Bukan Bapak yang 
membuatku kesal. Ya, secara tidak langsung 


memang bukan salah Pak Librani sih....” 


“Kamu kesal karena kejadian kemarin malam, 
kan? Aku membuatmu cemburu?" tanya Librani 


antusias. 


“Yang benar saja!” Melody menatap kesal. 
“Aku kesal karena sikap Amora padamu, padahal dia 
sudah punya pacar, yah... itu membuatku merasa 


tidak enak hati pada Bima." 


Kepercayaan diri Librani langsung sirna. 


Egonya terluka. “Bima...” 


Melody menghela napas. “Aku belum pernah 
menceritakan ini pada siapa pun ya.. eng... aku 
menyukainya, masih sangat menyukainya.. dan 
rasanya menyakitkan jika membayangkan hatinya 
akan terluka kalau tahu perbuatan Amora seperti 


” 


itu.... 
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Seperti terdengar suara nyanyian jangkrik. 
Tangan Librani mengepal. Perasaannya kalut. Bisa- 
bisanya dengan santai Melody berkata seperti itu di 
hadapannya! Harga dirinya terluka karena Melody 
bahkan tidak menganggapnya sama sekali. Librani 
mendekat dan mendorong tubuh Melody, menimpa 
perempuan itu dan menahan kedua tangannya. “Apa 
sekarang kamu tidak merasakan apa pun? Apa 


jantungmu tidak berdebar?" 


Melody tampak menelan ludah. Ia terkejut 
setengah mati. Hidungnya bersentuhan dengan 
hidung Librani. Bahkan napas lelaki itu menerpa 
wajahnya. Aroma mint itu terasa hangat di kulitnya. 


“Apa yang Bapak lakukan?" 


Librani mendekatkan bibirnya. Ia mencium 
bibir Melody yang terasa manis. Mengisap bibir atas 
gadis itu dengan serakah, membuatnya hampir 
kehabisan napas. “Aku mencintaimu...” katanya 


sesaat setelah mengangkat kembali wajahnya. 
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Kejantanannya menegang hanya karena 
sebuah ciuman, membuat dirinya sangat kesal. Ia 
harus menahan diri. Librani melepaskan tangan 
Melody dan pergi meninggalkan gadis itu dalam 


temaram kamarnya. 


Bagaimana jika Melody menjauh darinya 


karena hal ini? 
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15 


Pgeundang 


“Saya yang akan mengantar Melody, berarti kita 


berpisah di sini.” 


“Biar saya aja Pak sekalian, searah, kok.” 


Bima tersenyum. 


Librani tersenyum. “Saya pun masih 
menginap di tempat Tama, jadi benar-benar 


searah.” 


Bima mengetatkan rahangnya. Ia menarik 
lengan Melody. “Sebentar, ada yang harus saya 


bicarakan dengan Melody.” 


Melody menggerutu. Lantas ia menatap 
Amora dan tersenyum. “Bentar ya Mora.” 
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Amora tersenyum. Ia membentuk huruf o 
dengan ibu jari dan telunjuknya. Bahkan ia merasa 


senang karena bisa berduaan dengan Librani. 


Sementara Bima membawa Melody menjauh, 


terlihat Librani menatap keduanya penuh amarah. 


Melody melepaskan cekalan Bima. “Apaan 


sih, Bim?” 
“Mel, kamu nginep aja di rumah Amora." 
“Loh, kenapa?” 


“Kamu kan bilang kalau bonyok lagi nggak di 
rumah, masa teman kakakmu malah nginep? 


Bagaimanpun dia laki-laki dewasa, Mel.” 


Melody tertawa. “Jangan gila ah, lagian dia 
sahabat kakakku, dia juga Dirut kita loh Bim, mau 
perempuan mana aja tinggal sebut. Ya elah Bim, 


Bim...” gadis itu menggeleng-geleng. 


“Aku nasehatin kamu sebagai sahabat ya, 
Mel.” 
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Melody menghela napas. “Kamu nggak usah 
khawatir, aku juga bisa jaga diri. Kalau aku waras, 
mungkin aku yang nyerang dia Bim, wewh, jadi 
pacarnya bisa mendadak tajir, kan? Sayang aja aku 


nggak waras, Bim!” seloroh Melody sambil tertawa. 


Bima berdecak. Ia melihat Melody dengan 
cemas. “Haish! Ya udah, kamu kunci pintu kalau 


tidur....” 


Melody menepuk punggung Bima. “Iya. Udah, 
ayo ah, yang lain nunggu, nanti malah pacarmu 
diambil Pak Librani loh,” goda Melody. 


Bima tidak merespons. Bahkan ia sekarang 
bingung dengan perasaannya sendiri. Ia berjalan di 
samping Melody, tapi pikirannya melayang, merasa 
sangat tidak rela membiarkan sahabatnya tidur di 


bawah satu atap dengan bosnya. 


Mereka berpisah di area parkir. Melody 


pulang bersama Librani. 
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“Sepertinya cintamu bukan bertepuk sebelah 
tangan,” Librani bergumam sambil menyetir 
sementara pandangannya fokus ke jalanan di 


depannya. 
"Maksud Bapak?” 


"Terlihat jelas jika si bodoh itu menyukaimu, 


mencundangi pacarnya sendiri...” 


Melody berdecak. “Bima bukan orang seperti 


” 


itu. 


Librani tersenyum sinis. “Meskipun benar, 
aku tidak akan membiarkannya mendapatkan yang 


ia mau.” 


"Pak Librani kenapa, sih? Bapak terlalu 
berlebihan dan lebay menilai orang.” Melody 
menyilangkan tangannya di depan dada. Ia duduk 


bersandar. “Bapak menyukaiku?” 


Librani terdiam. Pandangannya tetap 


terfokus pada jalanan. 
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Melody tertawa mengejek. “Sepertinya yang 
terhormat Direktur Librani ini memang 


menyukaiku, ya?” 


Librani membanting setir ke tepi jalan dan 
berhenti. Ia menatap Melody. Tubuhnya mendekat 
ke arah gadis itu. Tangannya meraih tubuhnya 
mendekat kemudian ia mencium Melody. Memagut 
bibir Melody yang pasif. Saat tangan Melody 
terangkat untuk mendorong, Librani lebih dulu 
mencengkeramnya. Kemudian Librani melepaskan 
bibirnya. “Dan aku harus memiliki apa yang aku 
mau,” bisik Librani dengan suara parau. Mata 
mereka bertemu. Hening sejenak sebelum akhirnya 


Librani melepaskan Melody dan kembali 


mengendarai mobilnya untuk pulang. 


Ketika sampai, Melody berlari ke dalam 
kamarnya dan mengunci pintu. Ia bahkan berulang 
kali mengecek apakah pintunya sudah terkunci 
dengan benar. Mata Librani yang berkilat membuat 


bulu kuduknya meremang. Bahkan dalam sisa 
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perjalanannya pulang, ia merapatkan tubuhnya ke 
pintu. Raut wajah Librani... seolah lelaki itu ingin 


memangsanya. 


KKK 


Keesokannya, setelah mandi Melody turun ke 


dapur. 


Librani menepuk pundak Melody lembut, tapi 
ketika menoleh, tubuh Melody mendadak kaku. 
“Aku minta maaf soal semalam... sepertinya aku 


terlalu banyak minum.” 
Melody menggigit bibir bawahnya. 


“Jangan bersikap canggung padaku, aku 


benar-benar minta maaf.” 


Melody menatap wajah Librani. Mata teduh 
itu kembali terlihat. Auranya sangat berbeda 
dengan lelaki yang menciumnya semalam. Apakah 


Pak Librani semalam benar-benar mabuk? “Aku 
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nggak ngerti maksud Bapak, aku juga nggak ingat 


kejadian semalam,” jawab gadis itu akhirnya. 


Librani berusaha tersenyum. “Baguslah kalau 


begitu, anggap saja kamu sudah memaafkanku.” 


Melody tersenyum. “Duduklah, aku akan 


membuatkanmu dan Kak Tama sarapan.” 


Librani mengangguk kemudian berbalik 
menuju ruang makan. Ada lubang besar di hatinya. 
Ia sedikit kecewa karena Melody mengabaikan 
perasaannya, tapi ia juga tidak ingin dibenci oleh 
gadis yang ia cintai. Aku akan membuatmu 


berpaling padaku, Mel.... 


Tama turun dari tangga menuju meja makan. 


“Kamu pulang siang ini, kan?” 


Librani berdecak. “Iya. Aku ini bosmu, bukan 


sekedar sahabatmu." 
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“Aku akhirnya tahu alasan kamu menginap di 
sini, jangan membodohiku.” Tama melirik Librani 


kesal. 


Librani tersenyum licik. Bahkan kakaknya 
saja menghalangiku...? “Kurasa aku harus 
memeriksa keluargamu, kamu ini kakak 


kandungnya atau bukan?” 


Tama menarik bagian depan kaus Librani. 
"Kamu bisa bersikap seperti ini karena kamu anak 
tunggal, kamu nggak akan pernah ngerti rasanya 


punya adik perempuan!” 


Mata keduanya beradu. Menunjukkan 
kekuatannya masing-masing. Akhirnya Librani 
mengalah. “Cukup sahabatnya yang membuatku 
frustrasi, jangan sampai kamu juga menjadi 
lawanku, Tam,” kata Librani sambil mendorong 


turun lengan Tama yang mencengkeram kausnya. 


Tama menghela napas. “Setidaknya... jangan 


bersikap munafik,” gumamnya. 
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Librani melirik sahabatnya. Ia tahu selama ini 
telah bersikap munafik, dan tidak pernah mengakui 
secara langsung perasaannya pada Melody di 


hadapan Tama.... 


KKK 
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14 


Tempat Asal 


Melody memandang pantulan dirinya di cermin. Ia 
memutuskan mengenakan setelan rok di atas lutut 
hari ini. Rambutnya yang panjang mengembang ia 
kepang satu dan menyisakan sedikit ikal 
menggantung di masing-masing sisi wajahnya. Ini 
adalah setelan yang diam-diam ia masukkan 
bersamaan dengan setelan lain yang dipilihkan 
Librani. Ia masih mengingat ejekan Librani yang 
mengatakan kakinya seperti lobak. Setelah siap, ia 
berlari turun ke bawah dan berpamitan pada kedua 


orangtuanya. 


Melody tidak berangkat bersama Tama 


karena menghindari pandangan karyawan lain 
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bahwa Melody magang di sana karena andil orang 
dalam— walaupun memang seperti itu 


kenyatannya. 


“Bima?” Melody terhenti di depan pagar 
karena melihat Bima sedang duduk di atas 


motornya. “Kamu ngapain di sini?” 


Bima menghampiri Melody dan 
memasangkan helm pada gadis itu. “Mulai hari ini 
aku bisa menjemputmu, bukankah kita satu 
kantor?” Bima berdiri di hadapan Melody dengan 
jarak yang cukup dekat, membuat gadis itu mundur 


satu langkah. 


“Oooh iya,” Melody menatap bingung. 
Anehnya ia tidak lagi merasakan debaran yang 
sebelumnya mengganggunya ketika berdekatan 


dengan Bima. Ia merasakan hal aneh. 


Bima tersenyum lalu berjalan ke arah 
motornya. “Ayo cepat, aku bahkan sudah 


menunggumu lebih dari tiga puluh menit!” 


137 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


Melody menghela napas. Ia berjalan 
menghampiri Bima dan duduk di belakang laki-laki 
itu dengan tidak nyaman karena roknya menjadi 


semakin pendek karena tertarik duduk. 


“Aku tidak keberatan menunggumu lagi 
untuk berganti baju, lagi pula rokmu terlalu 


pendek, Mel,” komentar Bima tanpa menoleh. 


Melody menggeleng, ia menatap wajah Bima 
dari spion. “Aku sudah kesiangan, Bim, nggak apa- 


apa, aku bisa tutup dengan tas.” 


Bima membuka jaket dan memberikannya 


pada Melody. “Pakai ini untuk menutupi rokmu.” 


Melody tersenyum. “Ck ck ck, semenjak 
punya pacar, kamu jadi pintar ya memperlakukan 
wanita,” ujar Melody sambil mendepak punggung 


Bima. 


Bima hanya menanggapi dengan tawa. 
Sepanjang perjalanan, Bima lebih pendiam, dan 


Melody juga seperti kehabisan bahan obrolan. Laki- 
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laki itu menurunkan Melody dekat lobi kemudian 


menyuruhnya masuk lebih dulu. 


“Thanks ya Bim.” Melody menyerahkan helm 


dan jaket Bima satu per satu. 


Bima mengangguk. “Nggak usah nungguin, 


kamu masuk aja duluan.” 


” 


“Ilya,” sahut Melody tersenyum kemudian 
beranjak dari tempatnya berdiri dan memasuki 


gedung. Saat di lift, Fita menegurnya. 


“Mulai hari ini kamu menempati ruanganmu 


yang seharusnya." 


Melody  mengernyit. Ruangan yang 


seharusnya? 


“Ikut saya,” titah Fita saat pintu lift terbuka di 


lantai lima. 


Melody mengekor Fita. Karyawan senior itu 
membawanya ke sebuah ruangan di samping 
ruangan direktur. “Semua perlengkapan dan 
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berkasmu sudah dipindah semua, kembali ke 


tempat asalnya." 
“Tempat asal?” 


“Dari awal, ruangan Aspri memang di sini, 
mungkin sihir yang kamu gunakan untuk 
mempengaruhi Pak Direktur sudah memudar,” kata 


Fita dengan nada tidak menyenangkan. 


“Maaf ya Bu Fita, saya nggak ngerti yang Ibu 
bicarakan, mana saya tahu tempat saya seharusnya 
di mana,” jawab Melody membela diri, ia tidak suka 
jika dirinya dilecehkan orang lain. “Terima kasih 
sudah memberi tahu saya,” lanjut gadis itu seraya 
membuka pintu ruangan dan mempersilakan Fita 


keluar dari ruangannya. 


“Lihat, betapa sombongnya anak magang!” 
Fita mendesis sebal sambil melewati Melody dan 


keluar dari ruangan. 


Melody menarik napas, mencoba 


menenangkan diri. Fita memang kerap 
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memperlakukannya tidak menyenangkan, bahkan 
sering mengeluarkan sindiran, meskipun begitu, 
Melody biasanya diam. Tapi, hari ini rasanya ia 


lebih sensitif. 


Matanya mengitari ruangan. Sepertinya 
memang ini ruangan asisten pribadi sang Direktur. 
Sebenarnya, apa yang Pak Librani rencanakan? 
Melody memutuskan untuk tidak memikirkannya 
dan kembali menuntaskan beberapa pekerjaan, 


hingga interkom di ruangannya menyala. 


"Melody, kamu bisa ke ruangan membawa 


data rapat yang kubutuhkan.” 


“Baik, Pak,” jawab Melody sambil menekan 
tombol interkomnya. Ia membereskan lembaran 
kertas di meja dan membawanya ke ruangan sang 
Direktur. Ia mengetuk sampai dipersilakan masuk. 


“Ini data yang Bapak butuhkan.” 


“Oke, letakkan saja di meja.” Librani berkata 


tanpa menoleh pada Melody. 
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Melody menghampiri Librani dan 


menaruhnya di meja kemudian ia berbalik. 


“Berhenti di situ.” Librani meletakkan 
ballpoint dan beranjak dari kursinya. Ia memegang 
bahu Melody dan memutur tubuh perempuan itu 
hingga menghadap padanya. “Aku tidak suka kamu 
memakai rok sependek ini, apalagi sekarang kamu 


sudah tidak di ruanganku.” 


“Kenapa setiap orang peduli pada yang 
kupakai? Rok ini tidak pendek, bahkan sudah 


menutup setengah lututku!” geram Melody sebal. 


Librani melepaskan jas kemudian 
mengikatnya di pinggang Melody. Setelah itu ia 


tersenyum. “Ini terlihat jauh lebih baik.” 


Melody terperangah. Jantungnya berdebar 
kencang. “Bagaimana mungkin aku bisa berjalan ke 


ruanganku dengan tampilan seperti ini?” 


Librani menatap wajah Melody. “Jika ada 


yang mengganggumu, laporkan saja padaku.” 
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Melody menelan ludahnya. “Aku tidak tahu 
apa rencanamu, tapi jangan mempermainkan aku 


seperti ini, aku datang ke sini untuk bekerja." 


“Kamu tidak puas karena masalah ruang 
kerjamu?” Librani memicingkan matanya. “Aku 
tidak tahu apa yang akan kulakukan terhadapmu 


jika kamu masih bekerja di ruanganku.” 
Melody langsung mundur beberapa langkah. 


Librani menatap wajah Melody. “Kembalilah 
ke ruanganmu, aku juga ada beberapa pekerjaan 


yang harus kuselesaikan.” 


Melody langsung berbalik dan keluar dari 
ruangan Librani. Jantungnya terus berdebar liar, 
membuat tubuhnya menjadi sedikit berkeringat. 


Ada apa denganku? 
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15 
RUMIT 


Melody menggantung jas milik Librani karena tidak 
ingin membuatnya kusut. Kemudian ia kembali ke 


balik meja kerjanya dan melanjutkan pekerjaan. 


“Mel, kamu di ruangan mana? Aku mau antar 


celana panjang.” 


Pesan singkat dari Bima masuk tidak berapa 


lama kemudian. 


Melody menjambak rambutnya sendiri. 
Hanya karena sebuah rok, rasanya hidupnya 
menjadi rumit. Bahkan sahabatnya menjadi sangat 


menyebalkan. 
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“Aku banyak kerjaan, dan aku tidak mau 


mengganti.” 


Melody mengirimkan balasan dengan 


perasaan kesal. 


“Seharusnya kamu punya cermin dah, lihat 


bagian belakang rokmu.” 


Alis Melody bertaut. Ia berjalan menuju 
cermin yang terpasang di dinding dekat meja 
kerjanya, kemudian ia berbalik. Ternyata bagian 
belakang roknya memiliki belahan hampir sepaha. 
Tentu saja rok ini terlalu terbuka baginya. Pantas 
saja Librani meminjamkan jasnya, mungkin ia 


berpikir pakaianku tidak sopan. 
Melody kembali duduk di kursinya. 


“Ruanganku di samping ruang Direktur di 


lantai 5.” 


Melody kembali mengirimkan pesan pada 


Bima. 
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Tidak lama terdengar suara ketukan di pintu, 


Melody berjalan membukanya. “Ayo masuk, Bim.” 


"Bim...?” Librani berdiri di hadapan Melody. 


"Kamu menunggu kekasih sahabatmu?” 


Melody berdeham. “Silakan masuk, Pak, ada 


yang bisa saya bantu?” 


Librani berjalan masuk ke dalam ruangan dan 
menutup pintu di belakangnya. “Kamu melepas jas 
dariku dan berencana menemui Bima dengan 


pakaian seperti ini?” 


Melody menarik napas. “Temanku 
mengantarkan pakaian ganti untukku. Bapak 


sendiri ada keperluan apa, ya?” 


Librani melemparkan setelan pakaian pada 
Melody. “Ganti pakaianmu, aku akan menunggu di 
ruanganmu, sebaiknya bergegas karena siang ini 


kamu ikut saya meeting di luar.” 
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Melody menatap wajah Librani. Lelaki ini 
selalu bersikap seenaknya, tapi kadang terlihat 
penuh kepedulian. “Saya permisi dulu, Pak.” Ia 
melangkah keluar dari ruangan menuju toilet 


kantor untuk berganti pakaian. 


“Mel, kamu udah ganti?” Bima bertanya 


ketika melihat Melody keluar dari toilet. 
“Kamu ngapain di sini?” 


“Aku tadi lihat kamu keluar dari ruangan, jadi 


ya aku nunggu.” 


Melody menghela napas. “Maaf ya jadi 
merepotkan... aku sudah dapat penggantinya. Kamu 
tadi pagi nyuruh aku duluan masuk kantor karena 


keluar lagi, ya?” 


Bima mengangguk. “Ini bawa aja, nggak 


mungkin kan kupakai.” 


Melody tertawa. “Nanti kuganti, thanks ya 


Bima.” 
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“Nggak usah, anggap aja hadiahmu yang 
terlewat karena tahun lalu kamu begitu sibuk dan 


susah ditemui.” 


Melody menghentikan langkahnya. Ia 
menarik bagian belakang kemeja Bima. “Bim, 
jangan bersikap terlalu baik lagi padaku, ini hanya 
akan membuatku bingung,” kata Melody dengan 


suara yang begitu pelan. 


Bima terdiam. Ia bahkan tidak berani 


berbalik untuk menatap wajah Melody. 


“Aku duluan ya Bim, masih ada kerjaan. Aku 
bakalan tetep ganti pakaian ini, sekali lagi terima 


kasih.” Melody berjalan melewati Bima. 


KKK 


“Kita makan dulu, aku lapar.” Librani mendekatkan 
tubuhnya pada Melody dan membantunya 


memasang sabuk pengaman. 
Melody hanya mengangguk. 
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“Kamu terlihat lesu hari ini, ada yang kamu 


pikirkan?” 
Melody menggeleng. 


Librani menghela napas. Ia kembali fokus 
pada kemudinya dan mengendarai mobil ke 
restoran favoritnya yang letaknya tidak jauh dari 


tempat mereka meeting. 


Sampai di restoran, Melody berjalan 
mengikuti Librani, keduanya duduk lesehan. Tidak 
berapa lama, beberapa piring lauk dan sayuran 


tersaji di hadapan mereka. 


a x 


Ini banyak banget, Bapak mengundang 
orang lagi?” 
Librani menggeleng. 
“Lalu siapa yang nanti ngabisin?” 


Librani mengarahkan telunjuknya pada 
Melody. “Jika kamu tidak bisa menghabiskannya, 
kamu yang bayar bill.” 
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Melody terperangah. Ya ampun, kenapa ia 
sempat terpikirkan jika pria ini menyukai dirinya? 
Lelaki ini hanya bos jahat yang menyebalkan! Ingin 
rasanya Melody melemparkan sepiring kepiting ke 


wajah sombongnya. 


“Kamu membayangkan apa, hah? Cepat 


makan!” Librani mengomel. 


Melody menggigit bibir bawahnya kesal. Ia 
benar-benar berusaha menghabiskan sepiring 
penuh kangkung balacan, seporsi udang, cumi, 
bahkan dua ekor kepiting hingga ia tidak sanggup 
lagi menyendok nasi ke dalam mulutnya. “Aku 


selesai...” ucap Melody bersendawa. 


Librani menahan tawa saat melihat piring- 
piring yang telah kosong. Ia menatap wajah Melody 
yang terus cemberut. “Kamu lebih cantik kalau 
marah, Mel. Kalau tampangmu seperti tadi, aku bisa 


menyusahkanmu lebih dari ini.” 
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“Apa?” Melody tidak percaya dengan yang ia 
dengar. Librani memang menjelma menjadi musuh 
yang menyebalkan baginya. “Aku udah nggak kuat 
jalan, hush hush, Bapak pulang aja duluan, jangan 
lupa bayar, ya! Aku mau istirahat dulu sebentar,” 
kata gadis itu sambil mengelus perutnya yang 


terlalu penuh. 


Librani diam di tempatnya, ia memangku 


dagunya sambil menatap Melody. 
“Apa sih liat-liat? Udah sana pergi!” 


Librani beranjak dari tempatnya dan 
menghampiri Melody. Ia meletakkan kedua 
tangannya di bawah tubuh Melody dan 
mengangkatnya. “Kamu nggak usah jalan,” bisik 
lelaki itu di telinga Melody. Kedua pasang mata 


mereka bertemu. 


Jantung Melody berdebar sangat cepat, 
membuat tubuhnya terasa hangat. la 


menyembunyikan kepalanya di dada Librani karena 
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malu ketika Librani berjalan melalui aula restoran. 
Banyak pasang mata yang melihat ke arah mereka 
penuh tanya, bahkan ada yang bersorak. Membuat 
Melody jengah dan tidak berani mengangkat 


wajahnya lagi. 


Sampai di mobil, Melody merapikan 


rambutnya. “Bapak terlalu berlebihan.” 


Librani mendekatkan wajahnya pada Melody. 
Ia mencium bibir gadis itu sekilas. “Panggil aku 


Kakak, atau aku harus menciummu lagi?” 


KKK 
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16 


Masalah Baru 


Melody menatap Librani terkejut. 


"Aku menyukaimu, Mel, dan jangan lagi 


membicarakan soal sahabatmu di hadapanku.” 


Melody menutup mulutnya tidak percaya. 
“Aku... ini terdengar aneh, bagaimanapun aku hanya 


anak magang di perusahaan Bapak.” 


Librani menarik tangan Melody dan 
mendekatkan wajahnya. Ia menekan bibir Melody 
dan melepaskannya. “Sepertinya kamu memang 


menunggu ciumanku?” 
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Melody mendorong tubuh Librani. “Aku 
bukan barang milikmu, jadi jangan seenaknya 


memperlakukanku seperti ini!" 


Librani menarik kedua tangan Melody. “Apa 


yang harus kulakukan agar kamu mencintaiku?" 
“Kenapa harus aku?” 


“Semua pembaca sudah tahu, hanya kamu 


yang bertanya, Mel." 
“Apa?” 
“Bisakah kamu belajar mencintaiku?” 


“Biar kupikirkan...” pinta Melody dengan 
suara parau. “Jangan pernah memperlakukanku 


seenaknya.” 


Librani tersenyum. “Aku tidak akan 


melakukannya lagi tanpa seizinmu, aku janji.” 


Melody memasang tampang cemberut. 
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“Jangan ngambek, dong. Aku antar kamu 


pulang, ya.” 


KKK 


Satu minggu berlalu dan suasana kerjanya berjalan 
sangat damai juga normal. Tapi, sekarang Melody 


dihadapkan dengan masalah baru. 


“Mel, pertemukan aku dengan Kak Ibra, ya, 
aku mau pindah magang di kantornya,” pinta 


Amora. 


Saat ini Melody bertiga dengan Amora dan 
Bima sedang bersantai di sebuah cafe. Sementara ia 
dan Amora memesan makanan dan minuman, Bima 


menunggu di meja. 
“Ini aku kasih nomornya aja.” 


“Beneran nomornya, bukan? Kemarin aku 
dikasih taunya nomor yang dipakai akses kantor, 
Mel. Susah banget sih deketin Kak Ibra.” 


“Kamu kan udah punya pacar.” 
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“Loh, Bima belum cerita? Kami kan udah 


putus, ternyata memang lebih asyik temenan.” 


Melody tidak percaya bahwa Amora bisa 
sesantai itu mengatakannya. Bahkan karena 
mereka, Melody pernah menjalani waktu yang 


menyedihkan. 


Melody menghela napas. “Sudah ada yang Pak 


Librani sukai." 
“Dia udah punya pacar?” 
Melody menggeleng. 


“Ya elah Mel, berarti belum ada apa-apanya. 


Ya udah sini minta nomornya.” 


Melody mengeluarkan ponsel dari dalam 
sakunya. “Kamu salin sendiri.” Ia sebenarnya 
enggan mendekatkan Amora pada Librani. Tapi ia 
juga ingin menguji keseriusan Librani padanya. 
Apakah Librani benar-benar mencintainya atau 


hanya memanfaatkan dirinya? 
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Melody mengambil ponselnya dan berjalan 
lebih dulu ke meja yang telah ditempati Bima 
sambil membawa pesanan sementara Amora ke 
toilet. Ia duduk di seberang laki-laki itu. “Kamu 


nggak apa-apa putus dengan Amora?” 


Bima tersenyum. “Bahkan aku tidak 
merasakan apa pun karena keputusan ini, 


entahlah....” 


Melody menyipitkan matanya. Ia memandang 
Bima. “Aku tidak percaya, ternyata perasaanmu 


sereceh itu, Bim.” 
“Dih, emang lawakan?” 


“Duit kali, kok lawakan?” sambung Melody 
tertawa garing. Kemudian ia berdeham ketika 
dilihatnya Bima melongo. “Pacarmu mengincar 


bosku.” 


“Baguslah, siapa tahu dia terpikat. Kenapa? 


Kamu nggak suka?" tanya Bima menyelidik. 
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“Yah, belum tentu Pak Librani suka padanya,” 


sahut Melody sambil tersenyum. 


Bima meletakkan tangannya di atas meja. 
“Kuharap dia tergoda, jadi bosmu bisa berhenti 


mengganggumu.” 


Melody memukul tangan Bima. “Ck, udah ah, 
dari tadi ngomongin Pak Librani mulu, kalau ntar 


dia nongol bisa repot!” 


Keduanya tertawa. Kemudian Melody 
mengarahkan pandangannya pada Amora yang 
berjalan perlahan ke meja mereka. Perempuan itu 
sedang asyik mengobrol dengan seseorang di 
telepon. Melody yakin, hanya Librani yang bisa 
membuat Amora tersenyum begitu bahagia, tapi 


entah kenapa hatinya terasa nyeri. 
"Mel....” 


“Apa?” 
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“Kamu denger info juga nggak, kalau anak 


magang bisa ikut gathering?" 
“Masa sih? Emang ke mana katanya?" 


Bima duduk bersandar di kursinya. “Denger- 
denger sih ke pedesaan di kaki pegunungan gitu, 


soalnya istri Pak Komisaris dari daerah sana.” 


“Wah, seru banget dong! Yah, tapi kan masih 


lama....” 


Tiba-tiba Amora berlari ke arah Melody dan 
memeluk sahabatnya itu. “Yes, yes, yes! Mulai 


minggu depan aku bisa magang di tempat kalian!” 


Melody dan Bima bertatapan. Seketika Bima 
tersenyum mengejek. Ia berbisik, “Siapa yang tidak 


tergoda dengan rayuan Amora?” 


Melody mendengus. Semua laki-laki sama 
saja, kalah dengan pesona maut Amora. Entah 


kenapa Melody merasa kecewa. 
Kak 
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Librani masuk ke dalam ruangan Melody tanpa 
mengetuk pintu. “Kenapa kamu tidak mengangkat 


teleponku?” 
Melody bergeming. la terus mengetik. 


“Kamu cemburu karena kubiarkan Amora 


bekerja di sini?” 


Melody mendorong keyboard-nya. “Kalian 
sama-sama single jadi nggak ada yang perlu 


dikhawatirkan siapa cemburu dengan siapa.” 


Librani tersenyum. Ia duduk di meja kerja 
Melody. Tangannya terangkat hendak membelai 
wajah Melody, tapi perempuan itu menepisnya 


dengan telak. “Kan, kamu marah.” 
“Aku nggak marah.” 


“Kalau begitu... kamu cemburu ya tepatnya.” 


Librani menahan tawanya. 
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Melody beranjak dari kursinya. “Kalau Bapak 
nggak ada keperluan, silakan keluar dari ruangan 


saya.” 
Librani menatap Melody tanpa suara. 


“Baiklah, kalau begitu saya yang pergi, 


kebetulan sudah jam makan siang.” 


Librani menarik lengan Melody membuat 
tubuh perempuan itu menubruknya. Kemudian 
Librani memeluknya seraya berbisik, “Kamu bilang 
akan memikirkan tentang perasaanmu padaku, 
apakah sudah tahu bagaimana perasaanmu? Apa 


sekarang jantungmu berdebar?” 


Melody berusaha menarik napas. Jantungnya 
berdebar tidak berirama hingga rasanya ia 
kehabisan napas. “Aku belum bisa menilai 


perasaanku...” ia menjawab cepat. Ia sangat tidak 
percaya diri. Dan ia tidak tahu sampai kapan 


perasaan Librani akan bertahan untuknya, ia takut 
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jika ia membiarkan perasaannya mengalir begitu 


saja, dirinyalah yang akan terluka. 


Librani memegang kedua bahu Melody dan 
mendorongnya sedikit. Memberi celah antar 
keduanya hingga ia bisa menatap Melody lebih 
jelas. “Aku tidak akan menciummu tanpa izinmu 
lagi, kan sudah pernah kubilang, jadi kamu tidak 
perlu menutupinya,” kata Librani sambil 
menurunkan tangan Melody yang spontan menutup 


mulutnya sendiri. 
“Aku tahu....” 


"Ya sudah kita makan siang, apa perlu aku 
tunjukkan pada sahabatmu bahwa yang aku cintai 


itu kamu?” 


Melody menggeleng. “Jangan berbuat yang 


aneh-aneh.” 


Librani mengusap kepala Melody. “Aku akan 


terus menunggu sampai kamu yakin, Mel.” 
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Melody berdeham. “Kita makan di luar, Bapak 
yang traktir.” 


Librani mengangguk. “Deal.” 


Melody akan menghindarkan Bima dari 
Amora sebab hati kecilnya sangat tidak rela jika 


melihat Amora bermanja-manja pada Librani. 


KKK 
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It 


Bimantara 


Dijemur seperti baju di cuaca terik. Ospek yang khas 
dan turun temurun. Di saat para Maba berlomba 
menarik perhatian dan memelas dengan wajah sok 
imut, di hadapannya duduk seorang perempuan cuek 
dengan rambut yang terlihat kasar. Wajahnya yang 
putih polos tanpa makeup, bahkan bibirnya terlihat 
kering seperti orang puasa. Tapi, perempuan itu 


sangat menarik perhatiannya. 
“Kamu jurusan apa?” 


“Ssst, berisik, kamu mengganggu 


konsentrasiku!” 
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Bima tidak menyerah. “Aku kesulitan 


membuat garis, kamu bisa bantu, nggak?” 


“Maba! Jangan ngobrol terus, selesaikan tugas 


kamu!” 


“Iya, Kak, maaf-maaf” sahut Melody sambil 
mengangguk-angguk. Ia memandang sebal pada 


Bima. 
Bima hanya tersenyum canggung. 


Kemudian Astari, kakak tingkat yang menegur 
Melody, berjalan menghampiri Bima. “Kamu 
kesulitan? Sini aku bantu,” katanya dengan suara 


dibuat-dibuat. 


“Nggak usah, Kak, ini udah bisa, kok.” Bima 
memang sedikit narsis dan sengaja memanfaatkan 


kelebihannya agar dipermudah ketika ospek. 


Melody melirik dengan kesal. Membuat Bima 
kembali tersenyum dengan canggung. Bahkan 


sekarang Melody terlihat memelotot padanya. 
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“Maaf,” Bima berbisik, tapi Melody malah 


membuang muka. 


“Oke, yang sudah selesai kumpulkan ke depan 
dan kalian bisa istirahat!” Seorang senior 
mengumumkan dengan suara lantang di hadapan 


barisan. 


“Ini, Kak, aku sudah selesai,” sahut Melody 


dengan suara keras. 


Kakak tingkat itu tersenyum. “Oke, jangan 
lupa satu jam dari sekarang untuk kembali ke 


lapangan!" 


Melody membungkuk dan mengangguk lalu 


segera berbalik. Ia berlari meninggalkan lapangan. 


Bima merasa terganggu. la segera 
mengumpulkan kertas tugasnya meskipun belum 
selesai—ia tidak peduli sebab lebih takut jika harus 
kehilangan kesempatan untuk dekat dengan 


perempuan itu. “Hei, tunggu aku!” 
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Melody menoleh. “Haish, kamu lagi, kamu lagi, 


menyebalkan....” 


“Ayolah, kamu masih marah soal tadi?” Bima 


tertawa. “Kamu ini tidak mengerti trik.” 


“Hahaha!” Melody menirukan gaya tertawa 
Bima dengan wajah sinis. “Rupanya memang kamu 
sengaja seharian ini bersikap bodoh agar para 


senior menghampirimu, kan?” 


“Namaku Bimantara, Bima, Bimaaa, bukan 
kamu.” Bima menyodorkan tangannya ketika 


melihat Melody marah-marah. 


Melody menghela napas. “Haish! Melody,” ia 


menyambut tangan Bima sambil membuang muka. 


Bima berusaha menyembunyikan rasa 


senangnya. “Kamu jurusan apa?” 
“Komunikasi.” 
“Kamu nggak nanya aku?” 


” 


"Aku tahu kamu juga anak komunikasi. 
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“Luar biasa! Jangan-jangan kamu stalker?” 


“Ayolah, aku bisa membaca papan kertas 


kamu, bodoh!" 
Bima menertawakan kebodohannya sendiri. 


Sejak hari itu, keduanya semakin dekat. 
Bahkan teman-teman lain selalu meledek. Tapi tentu 
saja, baik Bima ataupun Melody selalu menyangkal 
dan selalu menjawab bahwa hubungan mereka tidak 


lebih dari sebatas sahabat. 


KKK 


Awalnya Bima merasa jika ia tidak bisa bersahabat 
dengan Melody, tapi nyatanya ia salah. Karena ia 
kini menganggap Melody sudah seperti saudaranya 
sendiri, tanpa cela. Melody yang paling tahu dan 
memahami kekurangannya. Hingga suatu hari, 
Melody mengenalkan sahabatnya yang bernama 


Amora. 
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Amora adalah perempuan yang luar biasa 
cantik dan sangat menyenangkan. Sifatnya sangat 
manja dan bergantung, membuat Bima ingin 
melindungi sekaligus memanjakannya. Hampir 
setiap malam, Amora meneleponnya dengan sapaan 
basa-basi. Jelas terlihat jika perempuan itu menaksir 
padanya. Akhirnya, Bima memutuskan untuk 
mengutarakan perasaannya. Tapi, ia harus 


membicarakan terlebih dahulu pada Melody. 
“Mel....” 
“Apa?” 


Bima menatap wajah Melody dengan serius. Ia 
hendak mengeluarkan kata-kata, tapi kemudian 
kembali melemparkan pandangannya ke jalanan. 


Dan mulai memacu mobilnya. 
“Apaan, sih? Nggak asyik!” 


Bima menghela napas dan tidak menjawab 
pertanyaan Melody. Kemudian tidak sampai lima 


belas menit, mobil sudah berhenti di depan rumah 
169 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


Melody. Ia kembali memandang Melody. “Ada yang 


mau kubicarakan.” 


Melody menatap wajah Bima terkejut. Ketika 
lelaki itu mencondongkan tubuh dan mendekatkan 


wajahnya, mata Melody terpejam. 


“Kenapa, Mel?” Bima telah selesai 
memasangkan sabuk pengaman untuk Melody. Ia 
bisa mencium aroma bunga dari helaian rambut 


gadis itu. 


Melody membuka matanya. “He-eh, apa apa? 


Kamu tadi mau ngomong apa?” 


“Iya, aku pengen ngomong sesuatu sama 
kamu, tapi aku takut nanti ada yang berubah, kita 
nggak kayak dulu lagi” Bima akhirnya 


memberanikan diri. 
Melody terpaku di tempatnya. 


“Mel, aku...” Bima menarik kedua tangan 


Melody dan menggenggamnya. 
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“Aku juga... aku ingin mengatakan sesuatu 


padamu." 


“O ya? Hm, tapi aku duluan, ya!” Bima merasa 
canggung. “Aku menyukai... Amora,” akhirnya bisa 
juga ia mengeluarkan isi hati yang telah lama 
dipendam. Tapi, kalimatnya tenggelam dalam kata- 


kata Melody. 


“Aku juga!” Hening sesaat sebelum Melody 


bertanya, “eh... apa?” 


“Aku menyukai Amora, Mel, tapi berbeda 


dengan rasa sukamu pada Amora, paham kan?” 
Melody tertawa. “Iya, aku paham maksudmu.” 


"Aku takut akan ada yang berubah jika 


kunyatakan. Bagaimana menurutmu...?” 


Melody berdeham. “Jangan menebak yang 
belum terjadi” katanya sambil membuka pintu 


mobil. 
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“Yah, nanti dulu, Mel!” Bima berusaha 


menahan kepergian sahabatnya. 


“Udah malem, Bim, pokoknya maju terus 
pantang mundur, ya!” Gadis itu memberi semangat 
sambil turun dari mobil. Ia segera melangkah 


menuju rumahnya. 


“Sebentar, Melody!” panggil Bima dan berlari 
menyusul gadis itu, ia menarik pergelangan 
tangannya. Ia berdiri tepat di belakang Melody 
sambil memegang tangannya. “Kenapa kamu 


teburu-buru, sih? Kamu tadi mau bilang apa?” 


Melody diam sejenak, kemudian ia 
membalikkan tubuhnya. Tapi, cahaya yang temaram 
membuat wajahnya tidak terlihat dengan jelas. 
"Udah malem, Bima, aku juga merasa nggak enak 


badan, lain kali saja aku ngomongnya.” 


“Kamu sakit? Bima meletakkan tangan di 
dahi Melody. “Iya, Mel, anget. Ya udah masuk deh, 


lain kali aku cerita lagi. Maaf, ya.” 
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Melody tersenyum. “Bye, Bima, hati-hati di 


jalan, ya!” 


“Iya, kamu istirahat yang bener.” Bima 
mengusap puncak kepala Melody. Kemudian ia 
berbalik dan kembali masuk ke mobilnya. Saat 
menoleh, ia sudah tidak lagi melihat Melody. Tidak 
seperti biasanya, perempuan itu tidak menunggunya 


sampai pergi. Rasanya seperti ada yang aneh. 


Bima menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Sudahlah... 


KKK 


Bima merasa ia tidak menyukai kedekatan antara 
Melody dengan Librani di tempat kerja. Dan, kali ini 
ia harus menghadapinya langsung di meja yang 
sama di tenda bubur ayam. Terlihat jelas, jika 
Direktur itu sangat menyukai Melody. Sebegitu 
jelasnya, tapi Melody terus bersikap biasa, bodoh 
atau lugu sih? Bima menatap dua orang di 


hadapannya dengan kesal. 
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18 


Amarah 


Sudah hampir 3 minggu sejak Amora bergabung 
sebagai anak magang di perusahaan milik Librani. 
Dan selama itu juga Amora selalu berusaha 
mendekatkan dirinya pada Librani, bahkan 
karyawan senior pun dibuat geleng-geleng kepala. 
Ya, antusiasme Amora untuk meluluhkan hati 
seorang lelaki memang bukan kaleng-kaleng. 

"Mora, kamu nggak capek?” 

Amora menggeleng. “Ikan itu semakin susah 
didapat, semakin menantang, Mel.” 

“Bosku bukan ikan,” Melody bergumam. Ia 
sedang merebahkan kepalanya di atas meja kantin. 
Tiga hari ini ia belum bertemu Librani karena lelaki 
itu sedang ada pekerjaan di luar kota. Melody 
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terkadang memeriksa ponselnya—ia bahkan tidak 
sadar dengan kebiasaan barunya. 

“Kak Ibra sibuk banget ya, Mel? Chat-ku aja 
udah dari kemarin nggak dibales masa.” 

“Yah, sepertinya begitu,” dusta Melody. 
Padahal semalam, Librani meneleponnya dan 
mengobrol hampir satu jam lebih dan itu masalah 
pekerjaan, tapi kemudian Librani harus pamit 
karena masih ada pertemuan. Melody sadar, ini 
adalah tindakan pengecut, tapi ia juga tidak yakin 
jika Librani tidak akan luluh pada Amora, melihat 
betapa gesit sahabatnya itu. 

“Mel, weekend ini kan gathering?” 

Senyum Melody mengembang. “Iya, Bim, 
kamu lihat email, nggak? Anak magang pun 
diizinkan untuk ikut, loh!” 

Amora mendorong bahu Melody dengan 
bahunya. “Bawa baju yang bagus-bagus, Mel, bawa 
makeup, siapa tahu ada senior yang kepincut sama 
kamu!” 

Melody berdecak. “Itu doang pikiranmu....” 
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“Nggak usah, Mel, lagian mau cakep kayak 
gimana juga kan muka nggak berubah,” ledek Bima. 

“Haish, menyebalkan!” Melody memelotot 
pada Bima, membuat tawa lelaki itu semakin pecah. 
Tiba-tiba ponselnya berdering dan Melody segera 
menjawabnya, “Iya, Pak, saya ke sana!” 

“Siapa? Bima bertanya, entah kenapa 
perasaannya tidak enak. 

"Pak Librani. Aku harus mengirimkan 
laporan.” 

"Kak Ibra udah ke kantor lagi, Mel?” 

Melody mengangguk. “Iya, tapi kayaknya mau 
ada meeting juga, Ra, aku duluan yaaa...” 

"Tapi pesananmu kan belum datang, Mel!” 
Bima mencoba membuat Melody tetap tinggal. 

"Kamu aja yang makan, kan kamu makannya 
banyak, hehe, ini uangnya.” Melody meletakkan 
selembar uang 50 ribu di atas meja lalu bergegas 
meninggalkan kedua sahabatnya dan menuju 
ruangan Librani. Ia mengetuk pintu dan masuk ke 
ruangan. 
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“Tidak ada aku selama tiga hari pasti kamu 
sibuk pacaran ya, Mel.” Librani menatap tajam 
Melody. Lelaki itu sedang duduk di balik meja 
kerjanya. 

Melody mencoba mengatur napas karena tadi 
ia sedikit berlari saat masuk dan keluar lift. Ia 
menunjuk meja sang bos dengan sopan. “Saya 
sudah meletakkan laporan yang Bapak butuhkan di 
meja, soft file-nya juga sudah saya email.” 

Librani tersenyum lirih. “Ya sudah kembali ke 
ruanganmu, nggak usah ikut meeting jam 2 nanti.” 

“Tapi, Pak?” 

“Ya sudah silakan keluar dari ruangan, saya 
mau periksa file-nya.” Librani berkata dengan nada 
dingin. 

Melody menghela napas. “Iya, baik, Pak, saya 
permisi...” gadis itu melenggang keluar dari 
ruangan dan menuju ruangannya sendiri. Kenapa 
Pak Librani bersikap begitu? Sudahlah... Melody 
melirik jam tangannya, masih jam setengah satu. Ia 
memutuskan untuk turun ke coffee shop yang tidak 
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jauh dari gedung kantornya. Ia membutuhkan 
kafein sekarang juga. 
kak 

Melody sudah menghabiskan hampir dua cup 
caramel frappe dengan tambahan satu shoot kopi, 
tapi perasaannya belum membaik. Ketika itu ia 
mendengar sekumpulan lelaki yang sedang 
mengobrol di samping mejanya yang terhadang 
sekat. Suara mereka terdengar sangat jelas. Dan, 
Melody benar-benar menguping. 

Melody terhenyak. Ia melirik jam tangannya, 
sudah jam satu lebih. Ia segera berlari menuju 
kantor. Karena lift penuh, ia menaiki tangga darurat 
dan mengetuk pintu. Meja staf di depan ruangan 
Librani juga terlihat kosong. Tidak mendengar 
jawaban, Melody membuka pintu dan ruangan 
Librani juga kosong. Ia mencoba menarik napas, 
membuat ritme tubuhnya yang berkeringat kembali 
normal, karena ia benar-benar berlari tadi. 

Melody tercekat melihat meja Librani terlihat 
berantakan, sampah kertas berserakan, bahkan 
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tongnya sudah tidak berdiri di tempatnya. Apa Pak 
Librani yang menendangnya karena kesal? 

Dengan langkah gontai ia menuju 
ruangannya. Sepertinya Pak Librani sedang sensitif 
masalah pekerjaan ya, tadi juga ia 
memperlakukanku seperti itu.... 

Melody menghentikan langkahnya. Sayup ia 
mendengar banyak suara yang berbisik. Ia menoleh 
pada kerumunan yang bertumpuk di depan ruang 
meeting. Kemudian ia berjalan ke arah mereka. 
“Ada apa ya, Kak?” 

Semua orang mendadak diam dan 
membubarkan diri seolah takut pada Melody, 
membuat dirinya bingung sekaligus penasaran. 
Melody mengintip di bagian kaca pintu yang 
berbentuk persegi. Ia melihat betapa kacaunya 
ruang rapat. Librani terlihat sangat murka dan 
tengah meneriaki staf-staf dalam ruangan. Bahkan 
infokus sudah tidak lagi berada di meja. Ia baru kali 


ini melihat sosok Librani yang penuh amarah dan 
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terlihat... menyeramkan. Sepertinya perjalanan 
dinas kemarin tidak begitu lancar? 

Melody bergegas kembali ke ruangannya. Ia 
berpapasan dengan dua karyawan wanita. 

“Kamu ada masalah sama Pak Librani?” 

Melody  terperangah. Ia menggeleng. 
“Pekerjaanku baik-baik saja.” 

“Hampir dua bulan ini kami bekerja dengan 
tenang setelah kamu masuk, tapi sepertinya kamu 
sudah didepak Pak Librani, ya?” 

Melody mengerutkan dahinya. Kedua staf 
wanita itu berjalan melewati Melody dan terus 
meracau yang menurut Melody sangat tidak jelas. 
“Apa, sih?” Ia pun kembali berjalan ke ruangannya. 
Ia menyimpan sendiri informasi yang didapatnya 
saat di cafe. Ia akan menanyakannya pada Librani 


nanti setelah suasana membaik. 


KKK 
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19 
Gathgring 


Hari ini adalah hari pertama gathering. Melody 
akhirnya terbujuk Amora untuk membawa dress 
manis berwarna putih. Ia akan bersenang-senang 
ala-ala lead couple di drama Korea yang berjalan 


menyusuri pantai. 


Melody menyimak si penanggung jawab yang 
menjelaskan peraturan yang berlaku selama 
gathering. Sudah bisa ditebak, dalam satu bus yang 
ia naiki isinya adalah sekumpulan karyawan 
magang. Melody tentu satu bus denagan Amora dan 


Bima. 
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“Bim, kamu nggak punya temen?” Melody 
mengangkat alisnya. Ia menatap Bima yang duduk 


di kursi sampingnya. 
“Banyak.” 


“Hush hush, pindah sana ke belakang, tuh liat 


cowok-cowok di belakang semua!” 


Bima menghela napas. “Iya, bawel.” Bima 
berdiri dan mengambil tasnya dari loker atas 
kemudian pindah ke deretan belakang dengan 
wajah cemberut. Melody tertawa geli melihat 


tingkah laki-laki itu. 
“Mel, Kak Ibra ikut, kan?” 
Melody menggeleng. “Aku nggak tau deh.” 


"Dia kan atasan langsung kamu loh, masa 


nggak tau?” 


Melody memang belum bertemu lagi dengan 


Pak Librani sejak terakhir melihatnya sedang 
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mengamuk di ruang meeting. “Aku bukan bajunya 


yang menempel di kulitnya setiap hari." 
“Hish, horor ah!” 


Melody tertawa melihat respons Amora. 
"Bawel sih nanya-nanya mulu!” Bahkan aku sangat 


ingin menemuinya untuk meluruskan sesuatu. 
Sementara itu.... 


Librani memandangi halaman rumahnya dari 
jendela kamar. Cuaca pagi ini cukup cerah. Tapi, 
rasa kesalnya terhadap Melody belum juga reda. Ia 
bahkan melampiaskan amarahnya karena melihat 
perempuan itu tertawa mesra dengan Bima. 
Perempuan yang ia klaim miliknya. Baru tiga hari 
aku meninggalkannya, dia bahkan merasa bebas 
untuk bersama dengan lelaki lain. Dan sialnya 
memo tentang gathering yang mengizinkan anak 
magang ikut serta pun sudah tidak bisa ditarik lagi... 
Ah, sudahlah! Ia sudah tidak peduli lagi dengan 
Melody. 
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Librani menendang kursi di hadapannya, 
membuat kotak di atas meja terjatuh. Foto-foto 
bertebaran. Librani lupa, ia sudah terobsesi dalam 
diam terhadap Melody sejak bertahun lamanya, 
bahkan ketika Melody masih di bawah umur. 
Relakah ia melepaskannya karena hal yang sudah 
biasa terjadi? Bahkan perempuan itu masih 
memikirkan perasaannya dan belum menjawab 


pernyataan cinta Librani. 


Librani memungut foto Melody satu per satu 
dan merapikannya kembali ke dalam kotak. Ia 
mengambil jaket dari lemarinya dan pergi dengan 


terburu-buru. 


KKK 


“Aku kira, kita akan menginap di hotel bintang 5, 
ternyata cottage yaa...” Amora memandang kecewa 


ketika turun dari dalam bus. 
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“Ini lebih mahal dari hotel, Mora, kamu lihat 
cottage-nya aja gede dan banyak banget,” Bima 


menimpali. 


"Masa, sih? Amora memasang wajah sok 
tahunya. “Tapi itu ada hotelnya juga tau, itu yang 


gedung tinggi, hotelnya, kan?” 


"Yang di hotel khusus buat karyawan level 
spv ke atas, Ra,” jelas Melody berjalan di antara 


keduanya. “Aku capek ah mau istirahat.” 


"Sini aku bawakan tasmu.” Bima mengekor di 


belakang Melody. 


Melody memutar tubuhnya. “Hush hush, sana 
gabung sama teman Telakiimu yang lain. Ayo, 
Mora!” Melody mengibaskan tangannya menyuruh 
Bima pergi. Gadis itu merasa perhatian Bima akhir- 
akhir ini terasa berlebihan dan hal itu membuatnya 
terganggu, apalagi ia pernah menyalahartikan 


perasaan Bima. Ia takkan mengulangi kesalahan 
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yang sama dengan orang yang sama, sebuah 


kebodohan namanya. 


Amora memeluk lengan Melody. “Mel, telepon 
Kak Ibra dong, please, masa dia nggak ke sini sih, 
Mel? Tadi aku dengar karyawan senior ngobrol 
katanya Kak Ibra nggak pernah ikutan gathering 


selama jadi Dirut.” 


"Dia akan datang jika merasa harus, Mora, 
berhentilah merengek padaku.” Melody berjalan 
dengan langkah yang berat karena sambil menarik 
Amora yang menahannya dengan berat tubuh. 
"Udah ah lepas, kamu berat juga tau!” Melody 


menepis tangan sahabatnya. 


Amora berdecak. “Huh, payah!” protesnya 


sambil merajuk. 


Melody diam-diam tersenyum. Ia kadang 
senang menggoda Amora karena sifatnya yang 
seenaknya. Jika Melody pikir kembali, Amora 


memang tidak banyak punya teman, selama kuliah 
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saja, ketika jam kosong ia pasti menghampiri 
Melody. Jika tidak, ia sibuk berkutat dengan 
tugasnya. Karena banyak lelaki yang memberikan 
perhatian lebih pada Amora, tentu banyak 
perempuan yang  mengucilkannya karena 


menganggap Amora genit. 


Setelah membereskan pakaian dan 
perlengkapan lainnya, mereka berencana untuk 
berkumpul di aula sesuai arahan si penanggung 


jawab. 


“Ra, kamu duluan aja, aku lagi nyari kamera, 


lupa tadi taro di tas yang mana.” 
“Hmm, males ah, aku nungguin aja.” 


“Nanti nggak dapet bangku, kamu duluan cari 
tempat, kan ada Bima juga. Aku nggak lama, begitu 


ketemu aku bakal langsung nyusul.” 


“Iya, deh.” Amora menaikkan resleting 
jaketnya dan bergegas keluar kamar, sementara 


Melody membongkar dua tas bawaannya. 
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Melody menemukan kameranya di dalam 
ransel pakaian. “Untung beneran nggak 
ketinggalan,” gumamnya pada diri sendiri. Setelah 
itu Melody berlari keluar, namun seketika 
langkahnya terhenti di depan cottage-nya. Matanya 


beradu pandang dengan Librani. 


Librani berdiri menatap Melody. Kedua 
tangannya dimasukkan ke dalam saku celana. 
"Kamu nggak usah ikut acara pembukaan,” katanya 


sambil mengulurkan tangan. 


Melody merasa lelaki yang berdiri di 
hadapannya sangatlah tampan. Rambutnya yang 
bergerak oleh angin menambah kharisma. Ia 
merasa sudah lama tidak melihat Librani. “Mau ke 


mana?” 
Librani tersenyum. “Kemarilah....” 


Melody berjalan menuju Librani. Ia 


memutuskan untuk menggapai tangan lelaki itu. 
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“Banyak hal yang ingin kutanyakan, hm, apa 
suasana hati Bapak sudah lebih baik?” 


Librani hanya tersenyum. “Menurutmu?” 


Melody mengangkat kedua bahunya tidak 
yakin. 


"Kamu mau tanya apa emangnya?” 


Melody memandang ragu. “Mmm... kenapa 
asisten pribadimu yang ternyata seorang lelaki itu 


bisa cuti melahirkan...?” 


Librani terkejut dengan pertanyaan Melody. 
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20 
Coffee Shop 


Empat orang laki-laki sedang bercengkerama di 


sebuah coffee shop. 


“Dam, kamu enak banget tiba-tiba dikasih cuti 
tapi dibayar dua kali lipat gaji!” Brian menganga 
tidak percaya. 


“Berisik, ah!” 


“Yah elah, udah jauh-jauh ketemuan di sini, 


malah nggak dapet berita,” kata Gema penasaran. 


“Iya nih, lagian kamu katanya cuti, tapi malah 
ngajak ketemuan di deket kantor kamu, bokis kali ya 


cutinya,” timpal Gagan. 
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Oke. Sekarang tiga lawan satu. Adam menarik 
napas. Ia menatap ketiga temannya. “Aku tadi ke 
kantor cuma laporan aja, soalnya ada proyek yang 
lagi on progress kebetulan keluar, makanya 


sekalianlah ketemu kalian.” 


Ketiga temannya menatap Adam, berharap 


lelaki itu melanjutkan perkataannya. 
“Kalian membuatku serba salah.” 


“Ayolah, aku tahu, pasti ada suatu hal yang 


kamu rahasiakan,” Gagan berkata gemas. 


“Baiklah, baiklah.” Adam melihat sekeliling. 
Tidak banyak orang di sekitarnya, dan ia 
mengangkat sedikit kepalanya. Di sampingnya 
hanya ada seorang perempuan berkepang yang 
sedang sibuk memainkan handphone sambil 
meminum kopi. Ia kembali menatap ketiga 
temannya bergantian. “Aku bilang gini karena kalian 
bukan orang kantorku ya, tapi kalian tetap wajib 


tutup mulut!” 
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“Udah cepetan cerita, kami bakal tutup mulut 


kok, janji!" Brian semakin penasaran. 


“Iya, ini kan persoalan bosku, makanya aku 


harus hati-hati.” 


"Maksudmu Direktur barbar plus homo yang 
baru kerja belum lama ini terus ngangkat kamu jadi 


asisten pribadi?" 
“Dia nggak homo, Gema...” 


“Hari gini Dam, punya kekuasaan, nyari 
asisten cantik yang bisa dimanfaatin kan gampang. 
Ini malah terong maen terong!” Brian memprovokasi 


sambil tertawa. 
“Lanjut nggak, nih?” Adam mulai kesal. 


"Ampun, Suhu! Iyaa, lanjuttt!” Gagan 


menengahi. 


“Bosku berencana memasukkan cinta 
pertamanya sebagai asisten pribadi ya cuma 
sementara, selama masa magangnya aja.” 
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“Laki-laki?” Gema bertanya penasaran. 


Adam rasanya ingin menghajar mulut 
menyebalkan Gema. “Perempuan, wanita, Lady, 


woman... baik fisik maupun KTP.” 
“Seriusan? Anak magang buat gantiin tugas 
Aspri?” 


Adam mengangguk. “Bahkan bosku itu 
memintaku membuatkan panduan kerja dalam 
waktu dua puluh empat jam. Adeuh, kalau nggak 


ada kirimannya sih aku nyerah deh.” 
"Pernah liat orangnya?” 


“Dia cuma nunjukkin foto, itu juga foto lama, 


kayaknya pas tuh perempuan masih SMP.” 


Gema menggelengkan kepalanya tak percaya. 
“Direkturmu lebih parah dari sekedar homo! Anjir, 


bucinnya nggak kaleng-kaleng.” 
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“Ah, udah kan udah cerita sekarang, jadi bahas 
yang lain aja. Awas ya kalau berita sampai nyebar, 


kupukul kalian satu-satu,” ancam Adam. 


Ketiga temannya menanggapi tidak percaya. 
“Satu lagi dong, alasan penggantian sementaranya 


gimana, tuh?” 
“Dia bilang aku cuti hamil, dong.” 


Ketiga temannya saling berpandangan lalu 


tertawa terbahak-bahak bersamaan. 


“Untung gajimu naiklah ya,” Gagan menepuk- 


tepuk bahu Adam. 
“O iya, fotonya dia taro di mana, Dam?” 


Adam tersenyum. “Dia mengeluarkan dari 
dompetnya, gesturnya saja menunjukkan kalau foto 
itu sangat berharga. Setidaknya, itu menampik 
anggapan kalau Pak Librani adalah orang yang 


tidak berperasaan.” 
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Tiba-tiba terdengar suara gebrakan di meja. 
Terlihat seorang perempuan berlari terburu-buru 


keluar dari coffee shop. 


"Aku nggak ngerti maksud kamu.” Librani 
melepaskan tangannya yang menggenggam Melody 


dan berjalan ke arah berlawanan. 


“Pak Librani!! Melody memanggil dengan 
suara tinggi hingga lelaki itu menghentikan 
langkahnya dan berbalik. Melody mengangkat 
tangannya dan menggerakkan kelima jarinya 
meminta Librani menghampirinya. “Kuhitung 


sampai lima, ya. Satu....” 


Librani menghela napas. Ia berjalan kembali 


mendekat pada Melody. 
“Aku pinjam dompetmu.” 


Librani tertawa. “Kamu mau merampok? Aku 


nggak bawa dompet.” 
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Melody mengangkat tangannya tinggi. 
Telapaknya menghadap atas, meminta Librani 


menyerahkan dompetnya. 


Lelaki itu dengan gugup mengeluarkan 


dompet dan menyerahkannya pada Melody. 


Melody membuka dompet Librani dan 
memeriksa isinya, ia ingin tahu apakah yang ia 
dengar saat menguping di coffee shop tempo hari 
itu benar. Dan ya, ia menemukan sebuah foto lama. 
Foto dirinya yang sedang bermain di halaman 
rumahnya. Jika diamati, foto itu diambil dari balkon 


kamar Tama. “Jelaskan sekarang....” 


Librani menyerah. Ia akhirnya bercerita 


segala hal pada Melody. 


“Jadi kejadian malam itu di kamarku bukan 
mimpi?” Wajah Melody memerah karena marah. Ia 


memukul dada Librani dengan kesal. 
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Librani menangkap pergelangan tangan 
Melody. “Aku sudah kehabisan akal untuk 


menunjukkan rasaku padamu, Mel....” 


Air mata Melody menetes. Ia merasa 
tersentuh pada segala hal yang Librani lakukan 
untuknya. Ia sudah tidak ragu lagi sekarang. “Apa 


tawaranmu masih berlaku?” 
Alis Librani bertaut. “Tawaran?” 


Melody berjinjit. Ia mencium pipi Librani 


sekilas. “Aku akan belajar mencintaimu...” 


Librani tertawa. “Bahkan kamu masih akan 


belajar, Mel...?” 
“Lebih baik terlambat daripada kutolak?” 


Librani menghela napas. Ia hendak mencium 


Melody, tapi perempuan itu bergerak mundur. 


“Aku belum mengizinkannya.” Melody 


mengangkat telunjuknya ke bibir Librani. “Sebab 
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aku harus menyelesaikan masalahku dengan Amora 


dulu.” 
“Amora?” 


Melody tersenyum. “Nggak mungkin Bapak 


nggak tau perasaan Amora, kan.” 


Librani menatap wajah Melody. “Seperti apa 
pun perasaan Amora, tidak ada hubungannya 


denganku.” 


“Entahlah.” Melody terlihat murung. “Kenapa 


malah ketawa?” 


Librani menarik Melody ke dalam 
pelukannya. “Asal kamu tahu, Mel, Amora sudah 


tahu aku mencintaimu.” 


Melody memandang kosong. Mora tau 
perasaan Pak Librani padaku, tapi masih bertingkah 
heboh seperti itu? Sebenarnya apa yang kamu 


pikirkan, Mora? 
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“Yang harus kamu khawatirkan itu Bima, 


menjauhlah dari si berengsek itu.” 


Melody melepaskan pelukan Librani. “Jangan 


berbicara buruk soal Bima, dia sahabatku.” 


Wajah Librani mengeras. “Haruskah kubawa 


kamu pulang dan kukurung saja di rumah?" 


Melody tertawa. “Candaan Bapak 


mengerikan....” 


“Apa aku terlihat bercanda?” Tangannya 
menyibak lembut helaian rambut di pelipis Melody. 
"Aku bahkan hampir gila hanya dengan 
membayangkanmu menghabiskan waktu dengan 


laki-laki lain....” 


Melody menatap wajah Librani. Jantungnya 


berdebar kencang. 


“Apakah sekarang kamu sudah merasakan 


debaran?” 
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Melody mencubit dada Librani. “Bapak 


memang menyebalkan!” 
“Panggil 'kakak'.” 
Melody menggeleng. “Rasanya aneh.” 


“Melody! Kamu gimana sih, dicariin juga!” 
Bima berteriak. Ia berjalan menghampiri Melody 


dan Librani. 


Rahang Librani mengetat ketika Bima 


menarik lengan Melody ke arahnya. 


Melody tersentak. Ia berada di antara Librani 


dan Bima yang saling mempertahankan dirinya. 
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21 
dahabat 


Librani tidak mengalah. Ia menarik sebelah lengan 
Melody, mempertahankan perempuan itu disisinya. 

“Berhenti!” Melody berbalik menghadap 
Librani. Ia menarik Bima ke belakang tubuhnya. 
Melody tersenyum, ia menyentuh lengan Librani 
yang mengepal. “Aku akan bicara dengan Bima, 
Kak.” 

Raut wajah Librani berubah ketika 
mendengar cara Melody memanggilnya. “Tapi kamu 
tahu aku tidak suka padanya.” 

“Jangan kekanakan,” bisik Melody. Kemudian 
ia berbalik dan menarik tangan Bima, mengajak 


lelaki itu menjauh dari Librani. 
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“Kenapa sih kamu masih mau dimanfaatkan 
bosmu?” Bima terlihat tidak senang. 

“Ayolah, Bima, berhentilah bersikap egois. 
Kamu tidak bisa membatasi hubunganku dengan 
siapa pu—” 

Bima menatap wajah Melody seraya berlutut 
di hadapan perempuan itu. “Maafkan aku, Mel, aku 
menyukaimu....” 

Melody buru-buru menarik tangan Bima. 
“Berdirilah, jangan seperti ini! Malu, Bim, orang lain 
kan melihat!” 

Bima bergeming. Akhirnya Melody duduk 
bersimpuh di hadapan laki-laki itu. 

“Kamu tidak bisa seperti ini, memacari dua 
sahabatmu bergantian, apa tidak aneh?” 

“Aku... 

“Bim, aku menganggapmu sahabat terbaikku, 
sama dengan Amora. Kalian tidak tergantikan, dan 
aku berharap selamanya kita akan bersahabat.” 


"Kamu... menyukai Librani?” 
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Melody tersenyum. “Tanpa kusadari... 
mungkin sudah lama aku menyukainya, bahkan 
jantungku selalu berdebar untuknya. Ssst, ini 
rahasia, aku belum memberitahunya.” 

Bima memandang wajah bahagia Melody. 
Hatinya memang terasa tidak ikhlas. “Tapi kamu 
belum akan menikah, kan?” 

Melody memutar bola matanya dan tertawa. 
“Aku saja belum lulus kuliah, Bima!” 

Bima akhirnya mengubah posisinya. Ia duduk 
di atas pasir menghadapkan tubuhnya ke laut. “Yah, 
tidak buruk juga selalu menjadi sahabatmu,” ia 
tersenyum. “Aku akan berusaha bahagia jika 
melihatmu bahagia meskipun ini alasan klasik 
dalam sebuah cerita.” 

Melody tersenyum. “Thanks, Bim.” 

Bima menarik napas panjang. “Beri tahu 
padaku jika lelaki itu menyakitimu, biar aku yang 
menghajarnya.” 

Melody tertawa. Ia menepuk punggung Bima. 

“O iya, bagaimana dengan Amora?” 
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“Kamu tahu perasaan Amora?” Melody 
menatap Bima lekat. 

Bima tersenyum, sudut kanan bibirnya naik. 
“Salah satu alasan kami berpisah... karena Amora 
tidak bisa menahan perasaannya pada Librani, 
cinta pertamanya." 

Melody menggigit bibir bawahnya. Ia 
menghela napas. “Kalau begitu... mungkin ini tidak 
akan berjalan mudah.” 

Keduanya menikmati senja. Deburan ombak 
dan suara tawa di sekitar mereka melebur menjadi 
satu keindahan. Dari kejauhan ia melihat Librani 
sedang ' mengawasinya. Membuat Melody 
tersenyum geli. Ia melambaikan tangannya pada 
lelaki tinggi dan tampan itu. 

kak 
“Mora, kenapa kamu pakai dress-ku?” Melody 
menatap Amora yang sedang bercermin dengan 


menggunakan dress putih yang dibawanya. 
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“Ah, tadi aku lihat ada di atas tasmu, iseng 
kucoba, ternyata dress-nya cantik, pas banget di 
tubuhku, kupinjam saja, boleh?” 

Melody menarik napas. “Ra, jujur aja deh, apa 
semua milikku terlihat menarik buatmu?" 

“Maksud kamu apa?” 

Melody menatap Amora kesal. “Kamu ingat? 
Saat kita SMP dulu, ada yang memberikanku 
sekotak permen di kelas, kamu bilang padanya aku 
alergi permen, akhirnya kamu  mewakiliku 
menerima permen itu,” kata Melody sambil duduk 
di tepi tempat tidur. “Lalu ketika Pak Librani 
memberikan kita cokelat, kamu terang-terangan 
bilang aku alergi cokelat,” lanjutnya. “Kamu itu 
menganggapku apa sih, Ra?” 

Amora mengigit bibir bawahnya. "Karena 
kamu selalu diam! Padahal, kamu seharusnya bisa 
marah sama aku, Mel, tapi kamu nggak pernah jujur 
sama diri kamu sendiri, kamu nggak pernah 
ngebantah omonganku! Bahkan semua orang terus 
membandingkanku denganmu!” 
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Amora menarik topinya dan 
melemparkannya ke lantai. 

“Aku tidak pernah memintamu untuk 
membelaku dulu ketika aku dalam masalah dan 
dibilang merebut pacar orang!” 

Melody menatap nanar wajah Amora. 

“Kamu pikir aku senang? Aku memang 
pacaran dengan laki-laki itu, harusnya dia mutusin 
pacarnya supaya jadi denganku, tapi karena kamu, 
laki-laki itu malah bersembunyi dan lebih memilih 
Kiara daripada aku!” 

Melody menggelengkan kepalanya tidak 
habis pikir. 

“Bima? Aku tau, Mel, kamu suka sama Bima, 
dan aku sengaja, tapi apa? Kamu tetep diem aja, 
kamu tuh nggak pantes buat Bima karena kamu 
munafik! Terus sekarang kamu mau bales aku 
karena Kak Ibra cinta pertama aku, gitu?” 

Melody berdiri dan hendak keluar dari 
kamar, tapi Amora menarik lengannya. 

“Lihat? Kamu selalu lari dari masalah!” 
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“Aku bisa gampar mulutmu Ra kalau aku 
nggak keluar dari sini, najis banget aku ternyata 
punya sahabat kayak kamu!” 

Amora menampar pipi Melody. “Jaga ya 
mulut kamu!” 

Melody tersenyum. “Kamu boleh ambil dress 
itu, silakan saja ambil semua yang kamu mau. Tapi 
Pak Librani nggak akan pernah bisa kamu ambil, 
sebab cinta itu mutualisme... sedangkan kamu? 
Tidak ada yang bisa memuaskanmu dalam hidup, 
bahkan bersahabat denganku saja selama ini tidak 
memuaskanmu, bukan?” Melody menarik tas dari 
dalam lemari. “Aku akan bertukar kamar dengan 
Nela.” Ia keluar dari kamar, meninggalkan Amora 
yang masih berdiri di tempatnya dengan wajah 
tertunduk. 

Melody tidak menyangka dengan reaksi 
Amora. Ia masuk ke kamar teman magangnya yang 
lain. Tubuhnya merosot saat ia bersandar di pintu. 


Tangisnya pecah. 
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“Melody? Kamu kenapa?” Nela menghampiri 
Melody khawatir. 

Melody mengangkat kepalanya. “Ah, maaf, 
aku... emm... bisakah kamu bertukar kamar 
denganku?” 

“Aku tidur dengan Amora, maksudnya?” Nela 
tertawa. “Nggak deh Mel, dan temanku juga belum 
tentu mau.” 

Melody menghapus air matanya. Kenapa Nela 
tidak menyukai Amora? “Ah, ya udah maaf ya, aku 
titip tasku sebentar di sini, boleh?” 

Nela tersenyum. “Iya, boleh. Kamu bertengkar 
sama Amora?” 

Melody tersenyum. “Nggak juga, sih.” 

"Kalau kamu mau tidur sempit-sempitan 
sama aku sih nggak apa-apa, mau?” 

"Eh, nggak enak nanti. Nggak apa-apa, aku ke 
resepsionis aja, siapa tau ada kamar yang masih 


kosong, nggak harus di cottage.” 
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Nela tersenyum. “Iya, Mel, ya udah cepet, 
takutnya keburu pada penuh. Nanti tambah extra 
bed aja tidur di sini." 

Melody mengangguk. “Iya, thanks!” Kemudian 
gadis itu berjalan menuju resepsionis yang berada 
tidak jauh dari cottage-nya. Meja resepsionis 
berada di bagian depan lobi gedung hotel. 

“Ada yang bisa dibantu, Kak?” tanya seorang 
resepsionis bernama Amanda. 

“Maaf, Mbak, ada kamar kosong lagi, nggak?” 

“Kamar kosong?” Librani menghampiri 
Melody. “Kenapa dengan kamarmu?” 

Melody mengela napas. “Sebentar ya Mbak,” 
kemudian ia menarik Librani menuju sudut 
ruangan yang tidak ramai. “Lebih baik Bapak jangan 
berurusan denganku selama gathering, nggak enak 
dilihat yang lain. Sudah cukup masalahku dengan 
Amora." 

Librani menarik tangan Melody membawa 


perempuan itu masuk ke dalam lift menuju 
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kamarnya di lantai lima. Ia menarik masuk Melody 
ke dalam kamarnya. 

“Bapak apa-apaan, sih?” 

"Kamu tidur di sini aja, nggak usah cari kamar 
lain. Ada 1 kamar tidur lagi di ruang VIP ini, 
terpisah.” 

Melody menarik napas. “Kalau Bapak cari 
perempuan murahan, Bapak salah orang.” 

Librani menatap Melody. “Aku tidak 
bermaksud seperti itu, Mel. Maaf kalau kamu 
tersinggung.” Librani menarik Melody agar 
mendekat. “Iya udah, kamu tunggu di sini, biar aku 
yang cari kamar buatmu.” 

Melody berdeham. “Oke, aku tunggu.” 

Librani keluar dari kamar dengan sedikit 
kesal. Hubungannya dengan Melody terkesan jalan 
di tempat. Bahkan sekarang perempuan itu 
memanggilnya dengan formal, membuat 


perasaannya kecewa. 
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22 


hejujuran 


"Nggak mungkin kalau semua kamar terpakai.” 


"Kamu telepon resepsionis aja dari sini.” 
Librani menunjuk pesawat telepon yang berada di 


samping tempat tidur. 


Melody bergegas memastikan yang 
diucapkan Librani dengan menghubungi 
resepsionis. Tidak berapa lama ia membanting 


gagang telepon dengan kesal. 


Librani menghampiri Melody dan berlutut di 
depan perempuan itu sambil memegang kedua 


tangannya. “Kamu berantem sama Amora?” 
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Melody membuang muka. Hatinya kembali 


panas mendengar nama Amora disebut. 


“Mel, aku bukan cenayang yang akan selalu 
tahu bagaimana perasaanmu kalau kamu nggak 


cerita....” 


Air mata Melody menetes. “Apa Bapak akan 
percaya kalau aku memberi Bapak kesempatan 
karena aku ingin membalas dendam pada Amora 


dengan maksud merebut cinta pertamanya?” 
"Apa pun alasanmu, aku nggak peduli.” 


Melody menarik tangannya. Jawaban laki-laki 


itu malah membuatnya bertambah kesal. 


Librani menarik kembali tangan Melody. 
Kemudian ia menghapus air mata perempuannya. 
"Yang terpenting itu kamu, Mel, apa pun alasanmu 
aku tidak peduli, yang penting kamu mau terus di 


sampingku.” 
“Tapi bukan itu alasanku....” 
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Librani tersenyum. “Aku percaya padamu, 


sudah, jangan nangis lagi.” 


Melody menghela napas. “Bapak benar-benar 


menyebalkan.” 
"Jadi kamu mau tidur di mana?” 


“Aku mau tambah extra bed aja tidur di 


kamar Nela.” 


Librani berdiri. “Kamu ambil tas aja, tidur di 
kamar itu.” Librani menunjuk sebuah kamar dekat 
balkon. “Di ruang VIP ini ada 2 kamar tidur, kamu 
juga udah lihat, kan. Aku janji nggak akan macem- 


macem. Kamu kunci aja kalau mau tidur.” 


Melody menggeleng. “Aku nggak mau jadi 
masalah. Apa kata orang nanti kalau seorang 


direktur satu kamar dengan anak magang?” 


"Aku tidak peduli dengan omongan orang 


lain.” 
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“Tapi aku peduli.” Melody tersenyum. “Aku 
kembali ke kamar Nela saja, Pak. Sore ini kan ada 
acara di lapangan, aku mau istirahat dan packing 
karena yang kudengar akan ada outbond juga," 


katanya sambil beranjak dari kursi. 


"Ya sudah, sampai nanti sore,” sahut Librani 


cemberut. 


Melody menepuk punggung Librani. “Aku 
rasa, aku memang sudah mencintai Bapak. Karena 
itu aku takut tidak bisa menolak kalau aku tidur di 
sana. Melody menunjuk ke arah pintu kamar, 
membuat Librani terperangah. “Sampai jumpa, Pak 
Librani!” katanya seraya berlari kecil keluar dari 


kamar Librani. 


Jantung Melody berdetak kencang. Bahkan ia 
mengira dirinya akan menjadi perempuan murahan 


jika tidur satu kamar dengan Librani.... 
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Sementara Librani masih diam tak percaya 
dengan apa yang didengarnya tadi. Keringatnya 


bercucuran, padahal ruang kamarnya begitu sejuk. 


KKK 


“Mel, ada yang ingin aku bicarakan.” Amora 
menarik lengan Melody. Tas ransel yang ia 


sematkan hanya di sebelah bahunya jatuh melorot. 


Melody menepisnya. “Aku nggak ada waktu 
buat mendengarmu,” ia berjalan keluar dari lobi 


hotel. 


Amora tidak mau mengalah. Ia tetap 
mengejar Melody. “Ayolah Mel, aku minta maaf!” ia 


menangis sesenggukan. 


Beberapa orang memperhatikan mereka, 
membuat Melody merasa risi. Akhirnya ia menarik 


Amora ke tempat yang lebih sepi. 
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“Mel, maafin aku, aku nggak punya teman 
selain kamu, aku nggak punya sahabat sekaligus 


kakak seperti kamu,” isak Amora menunduk. 
Melody menghela napas. 


“Aku tau sekarang kamu membenciku karena 
aku udah kelewatan. Tapi kamu juga nggak pernah 
jujur sama semua perasaan kamu ke aku, Mel...” 
Amora terus menunduk. Ia tidak berani menatap 


Melody. 


“Lihat aku!” Melody memukul ringan bahu 


Amora. 
Amora menengadah. 


“Aku memang sangat membencimu, Mora, 


aku kesal padamu!” 


"Iya, aku tau. Sejujurnya aku memutuskan 
Bima karena aku tidak tahan, sebab meskipun kami 
berkencan, Bima selalu membicarakanmu dan itu 


membuatku sangat marah. Aku tau Kak Ibra 
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menyukaimu, begitupun sebaliknya, membuatku 
kesal dan marah kenapa kamu bisa mendapatkan 


segalanya, Mel....” 
Melody terdiam. Bima melakukan hal itu? 


“Tapi aku juga menyayangimu, Mel, kamu 


satu-satunya sahabatku." 


Melody mengusap air matanya sendiri. Ia 
menghampiri Amora dan memeluknya. “Aku 
memaafkanmu... karena akhirnya kamu sadar kalau 


kamu memang menyebalkan....” 


Amora tertawa. “Kamu juga nggak sensitif 


dan nggak pernah jujur!" 


"Iya, iya, aku juga salah.” Melody tersenyum. 
Mereka saling berpandangan. Tapi, Melody enggan 


meminta maaf. 
“Aku menyiapkan hadiah untukmu, Mel.” 


“Hadiah?” 
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Amora menarik Melody ke dalam kamar 
cottage. Ia mengeluarkan sebuah paper bag dari 
dalam tasnya. “Maaf, aku sebenarnya mau 
memberikan ini untukmu. Tadi itu aku sengaja 


mengerjaimu terlebih dulu, tapi malah kebablasan.” 
“Untukku?” 
Amora mengangguk. “Bukalah.” 


Melody menerima paper bag dari tangan 
Amora dan mengeluarkan isinya. Sehelai dress 
warna biru laut dengan bagian bawah aksen 


bertumpuk. “Ini... cantik....” 
Amora mengangguk tersenyum. “Iya, Mel.” 


Melody menarik napas ketika dadanya 


merasa sesak karena terharu. “Thanks ya Ra....” 


Amora mengangguk. Ia mengusap air 
matanya sambil tertawa. “Males ya kita jadi 


cengeng. Ya udah, kita ke lapangan lagi, yuk!” 
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Keduanya pergi bergabung dengan 
rombongan untuk mendapatkan pengarahan. 
Kantor mengadakan gathering dengan sponsor 


provider outbond. 


"Eh, pengarahannya udah selesai?” tanya 
Melody pada Bima, karena belum lama bergabung, 


panitia sudah membubarkan rombongan. 


“Iyalah, kan udah dari tadi. Kalian dari mana 


aja?” 


Melody bertatapan dengan Amora kemudian 


tertawa geli, membuat Bima bingung. 
"Nggak jelas banget kalian,” Bima mendengus. 
"Kita naik bus lagi ke lokasi outbond?” 


Bima mengangguk. “Iya, kamu udah bawa 
baju ganti, kan?” Bima menggoyang-goyangkan tas 
ransel Melody, membuat Melody menepis tangan 


laki-laki itu karena terganggu. 
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"Iya udahlah,” jawab Melody sambil masuk ke 
dalam bus. Ia memasukkan dress pemberian Amora 
tadi ke dalam tasnya saat di cottage. Sedangkan 
sekarang ia mengenakan training yang sama 
dengan anak magang lainnya. Semua peserta 
diberikan jatah training dengan warna sama, hanya 
saja untuk anak magang diberikan ciri yang lebih 
khusus untuk membedakan. “Emangnya tempat 


outbond-nya jauh?” 


"Tadi sih dibilangnya sekitar 2 jam dari sini 


atau bisa lebih cepet.” 


“Jauh juga ya,” gumam Melody sambil 
berjalan ke arah bus sesuai instruksi. Dua bus 


lainnya sudah lebih dulu berangkat. 


Melody duduk di samping Amora. Ia 
memandang jalanan asing. Suasana pedesaan tepi 


pantai jelas menenangkan perasaannya... 
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23 
Outbond 


Melody terbangun ketika jalanan yang dilalui bus 
mulai menanjak. Ia mengusap matanya berulang 
kali agar pandangannya jelas. Ia menoleh ke 


samping. “Kita naik ke bukit?” 


Amora mengangguk. “Banyak kabut juga, Mel, 


dan aku malah bawa dress... hiks.” 


Melody menganga lebar. “Aku juga, Mora, iiih 
bodoh banget, sih!” 


Bima berdiri dari kursinya dan menepuk 
kepala kedua sahabatnya. “Perempuan mana yang 


bakal kepikiran buat bawa dress di acara outbond?” 
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Melody dan Amora mengusap puncak 
kepalanya bersamaan. “Minta dihajar, ya? Sakit 
banget, ih!” geram Melody sambil mendepak pelipis 
Bima. “Kukira lokasinya masih di hutan bakau atau 


pesisir pantai juga...." 


“Tetep aja, dress itu pilihan konyol” Bima 


memelotot kesal. 


Amora berbalik menatap Bima. “Acara api 
unggun di pinggir pantai menggunakan dress itu 


cute, Bim! Bagus buat nambah koleksi foto selfie!!” 


Bima menggelengkan kepalanya tak percaya. 
"Kalian benar-benar contoh nyata mengawali 
kepunahan generasi perempuan waras,” gumamnya 
setelah menghela napas. “Udah jelas ada roll banner 
gede pengumuman tentang lokasi outbond yang 


diletakkan dekat lapangan.” 


Melody dan Amora bertatapan. Keduanya 
telah melewatkan hal penting bersamaan karena 


sibuk dengan pertengkaran dan urusan pribadi di 
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antara mereka. Keduanya berpelukan. Kemudian 


tertawa terbahak-bahak. 


Bima memainkan telinganya yang tidak 
terasa gatal. “Kalian berdua memang sinting, nggak 


jelas, anjir....” 


“Ini urusan perempuan lagian, dari tadi 
komen mulu, bawel ah!” Amora mengangkat 
tangannya. “Hush, hush!” lanjutnya sambil 


mengibaskan tangannya. 


"Iya, iya. Aku bawa kaus beberapa, bisa 
kupinjamkan ke kalian, kalau celana panjang 
mungkin di lokasi juga ada yang jual, nanti beli aja 


kalau emang kurang.” 


Amora menghela napas. “Iya, Mel, siapa tau 
ada. Aku bawa celana ganti juga sih, kamu nggak 


cuma bawa dress, kan?” 


Melody nyengir bego. “Aku cuma bawa celana 
pendek dan dress. Lagian nanti malem kita balik lagi 


ke resort, kan?” 
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Amora mengusap dahinya. “Iya sih, acara 
sampai jam 10-11 malem kayaknya, terus baru 
balik ke resort, tapi kan udaranya dngin banget 


pasti Mel.” 


“Nggak masalah, Mora, nanti aku pakai baju 
yang ini lagi aja.” Melody tersenyum. Ia tinggal 
menghindari bermain kotor saja agar tidak perlu 


berganti pakaian, pikirnya. 


Amora menepuk punggung Melody berulang 
kali. Kepolosan perempuan itu membuatnya nyaris 
dungu, tentu saja tidak mungkin ada orang yang 
tetap kering dan bersih setelah outbond! Amora 
menghela napas. Ia benar-benar tidak habis pikir 
dengan Melody. “Outbond kali pertama untukmu ini 


akan berkesan, kurasa.” 


Bus yang ditumpangi Melody masuk ke lahan 
parkir luas di pinggiran pepohonan pinus yang 
berjajar rapi. Begitu Melody keluar dari bus, angin 
dingin dan suara jangkrik menyapa. Ia spontan 


menggosok-gosok tangannya mencari kehangatan. 
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“Ya ampun, Ra, dingin banget! Apa tadi nama 
tempatnya? Palutungan, ya? Ya ampun, dingin 


banget!” 
Amora tersenyum. “Iya Mel, dingin banget....” 


"Semua berkumpul di lapangan lahan 
bumper—bumi perkemahan—ya, semua tanpa 
kecuali!” Sebuah teriakan terdengar lantang sampai 


ke lahan parkir. 


Melody dan yang lainnya berjalan menuju 
lapangan. Di tengah jalan, ia berpapasan dengan 


Fita yang selalu bersikap sinis padanya. 


“Sore, Bu Fita” sapa Melody. Namun, 
suaranya seperti mengambang karena Fita hanya 


menoleh sekilas lalu membuang muka. 


“Siapa sih, Mel? Sok kecakepan banget!” 
Amora menyenggol bahu Melody. 


“Hish, ngomongnya kurang keras, Ra!” 


Melody menarik Amora. “Dia orang berpengaruh 
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kayaknya di kantor, soalnya yang lain juga nggak 


ada yang berani sama beliau.” 


“Oooh...” Amora menutup mulutnya seolah 


melakukan kesalahan besar. 
“Ciut, dasar!” 
Amora nyengir. 


Setiap tahunnya, gathering diadakan 
bergantian masing-masing divisi karena jumlah 
karyawan perusahaan begitu banyak. Melody 
termasuk ke dalam kloter pertama. Dan rundown 
acara gathering sore hari ini salah satunya adalah 
outbond, termasuk di dalamnya ada paintball. Acara 
selesai sekitar jam 7 malam, setelah itu berlanjut ke 
acara jalan malam atau pencari jejak, masing- 
masing peserta mengambil nomor dan berpasangan 
secara acak sesuai nomor yang diambil. Acara ini 
bertujuan untuk pengenalan satu sama lain 
sekaligus kompetisi untuk mendapatkan hadiah- 


hadiah yang sudah disiapkan dan disembunyikan 
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panita. Membuat anak magang justru lebih 


bersemangat karena usia muda mereka. 


“Uh, sepertinya aku sial, lihatlah, aku 
berpasangan dengan Mak Lampir yang 
menyebalkan itu, Mel,” Amora berbisik kesal. Ia 
menunjuk ke arah perempuan yang juga 


menunjukkan wajah arogan. 


Melody hampir tidak bisa menahan tawanya 
saat memandang Fita dari kejauhan. “Udah 
nikmatin aja, demi hadiah-hadiah tersembunyi,” 
kata Melody sambil menggigit bibir bawahnya, ia 
bahkan sampai mengeluarkan air mata karena 


menahan tawa. 


“Tidak kusangka, Mel, sekarang kamu benar- 
benar menyebalkan!” Amora mencubit bahu 


Melody. 


Melody tersenyum. Ia mendorong Amora 


untuk berjalan ke arah Fita. “Fighting!” 
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Amora cemberut. “Iya, iya, huh!” Amora 


berjalan dengan enggan ke arah Fita. 


Sementara itu Melody berjalan ke arah 


pasangannya. “Kamu 124?” 


Laki-laki itu mengangguk. “Adrian,” katanya 


memperkenalkan diri. 


"Aku Melody,” sambut Melody. “Em... kamu 


tunggu di sini sebentar, boleh? Aku mau ke toilet 


dulu.” 
"Nggak masalah, silakan.” 


Melody tersenyum. “Thanks, nggak lama, 
kok,” katanya sambil berjalan mundur, kemudian ia 
melangkah cepat menaiki jalur menanjak yang 
beralas bebatuan menuju toilet. Membuat napasnya 
sedikit terengah. Bahkan ia lupa kapan terakhir 
kalinya berolahraga hingga tubuhnya terasa kaku. 
Setelah dari toilet ia berusaha cepat kembali ke 
tempat ia meninggalkan teman barunya. Tapi, yang 


berdiri di sana adalah Librani. 
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“Kenapa mukamu seperti itu?” 
“Ah, itu... aku mencari Kak Adrian.” 


Librani mengangkat secarik kertas 
bertuliskan angka 124. “Sekarang pasanganmu 
adalah aku,” ujarnya sambil menarik tangan 
Melody. “Mana mungkin aku membiarkanmu jalan 


malam dengan lelaki lain.” 
“Tapi... 


“Sudahlah, dia dapat pasangan yang sesuai 


untuk dirinya, aku bertukar dengannya tadi.” 
“Siapa?” Melody bertanya penasaran. 


"Librani berengsek!” suara teriakan Bima 


mengejutkan Melody. 


Librani menyeringai, bahkan seringai itu 
mungkin tidak terlihat lawannya. Kemudian Librani 
mengacungkan jari tengahnya acuh tak acuh sambil 
terus berjalan menarik Melody bersamanya. “Sudah 
tahu kan siapa?” 
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Melody terkekeh sambil memandang lelaki di 
sebelahnya. “Kelakuan Bapak sangat tidak sesuai 


dengan image dan umur Bapak." 
“Mel, kenapa terus memanggilku seperti itu?” 
“Bapak kan atasan aku.” 


Librani mendengus kesal. “Selalu alasan itu 
yang kamu kemukakan. By the way, aku tidak bisa 


membantumu memenangkan pertandingan malam 


. 


ini. 
“Loh, kenapa?” 


“Tentu saja karena aku seorang direktur. 
Masa aku berlomba untuk hadiah yang kusiapkan?” 


Librani tertawa mengejek. 


“Haish, aku seharusnya memang tidak 


mencari jejak denganmu!” 
"Memangnya kamu mau hadiah apa?” 


“Setidaknya aku mau kamera digital.” 
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Librani tertawa. “Sayangnya hadiah itu tidak 


ada dalam list!” 


“Benarkah?” Melody langsung kehilangan 
antusias. “Kalau gitu aku nggak ikut kegiatan ini 


pun nggak masalah. Aku tunggu di bus saja.” 


Librani menarik tubuh Melody memeluk 
bahu perempuan itu dari belakang. Ia 
menyandarkan dagunya di puncak kepala Melody. 


“Kalau kita ke tempat yang lebih menarik, mau?” 
“Ke mana?” 


Librani tersenyum. “Kuanggap kamu tertarik, 
ya. Ayo, ikut aku,” ajak Librani sambil menautkan 
jemarinya di jemari Melody. Ia menuntun 


perempuan itu berjalan ke arah mobilnya. 


Melody melemparkan tas ranselnya ke 
belakang. “O iya, bisa kita mampir ke tempat oleh- 
oleh atau warung, gitu? Aku nggak nyaman dengan 
pakaian ini, sudah basah oleh keringat,” kata 


Melody sambil mengendus bajunya. 
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“Kamu belum ganti baju? Ck, keringatnya 
bakal bikin kamu masuk angin, udah sana ganti aja 


dulu.” 


“Justru itu, aku nggak melihat pedagang yang 


jual kaus di sini,” keluhnya. 


Librani keluar dari mobil menuju bagasinya. 
Kemudian ia kembali ke depan dan memberikan 
jaket hoodie miliknya pada Melody. “Gantilah, aku 
tahu pasti kebesaran, tapi kan kering. Lebih baik 


dari training yang sekarang kamu kenakan." 


Melody mengangguk. Ia menerima hoodie 
milik Librani dan segera berganti baju. Dan, 
memang sangat kebesaran. Ia terlihat sedikit 
tenggelam karena tubuh Librani yang tinggi, hoodie 


itu bahkan seperti dress bagi Melody. 
“Sudah?” 
"Hmm, iya sudah, kita jalan sekarang. Aku 


penasaran Bapak mau ajak ke mana.” 
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Librani tersenyum. Kemudian ia mulai 
mengendarai mobilnya dengan hati-hati menuruni 
jalanan landai hingga beberapa kilometer. Lalu 
Librani menghentikan mobilnya di sebelah kanan 
jalan, di depan sebuah gerbang kayu bertudung. 
Librani turun dan memencet bel, tidak berapa lama 
seorang laki-laki membukakan gerbang itu untuk 


mereka. 


Melody berdecak kagum melihat 
pemandangan di hadapannya. Bagian kiri dan 
kanan jalan setapak dihiasi kebun bunga yang 
terawat. Di kejauhan, Melody bisa melihat 
bangunan villa yang besar dan luas dengan aksen 
minimalis menggunakan bahan dasar kayu, dinding 
bata merah, dan juga dinding kaca, hingga ia bisa 
melihat keadaan di dalam villa yang menyala 


terang. 


“Ini villa pribadi milik keluargaku. Kakak 
iparku yang memilih lokasinya, dia sungguh sangat 


bisa diandalkan.” 
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“Oh... istri Pak Komisaris?” 


Librani tertawa. “Iya, mungkin kamu akan 


memanggilnya sama sepertiku nanti.” 


Melody menatap Librani bingung. Kemudian 
setelah Librani memarkir mobilnya, Melody turun 
dan mengekor laki-laki itu. “Apa sedang ada acara 


keluarga?” 


Librani menggeleng. “Mereka sedang sibuk, 
mungkin bulan depan baru kembali ke sini untuk 


berlibur.” 


“Ooh. Tapi terlihat ramai...” gumam Melody 
dengan suara yang sangat pelan. Matanya menyapu 
sekeliling. Lampu gantung kecil berkelip di 
sepanjang tanaman rambat, menciptakan suasana 


temaram yang cantik. 


Ketika sampai di teras, Librani berbalik dan 
mempersilakan Melody membuka pintunya terlebih 
dahulu. 
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24 


Tlasrat 


“Kenapa?” 


Librani hanya tersenyum sambil tetap 
mempersilakan Melody membuka pintu terlebih 


dulu. 


Ruangan depan dibangun dengan dinding 
bata dan kayu sehingga Melody tidak bisa 
mengintip dari luar, tidak seperti ruang tengah 
yang didesain menggunakan dinding kaca yang 
menyerupai ruang terbuka. Saat memasuki rumah, 
musik klasik menyambutnya. Ia mencium aroma 
segar bunga mawar. la terkesima dengan hamparan 
kelopak mawar merah yang tertata menyerupai 


permadani. Melody menghentikan langkahnya. 
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“Aku sebenarnya hendak mengajakmu ke sini 
sepulang acara, tapi kebetulan kamu terpancing 
kata-kataku.” Librani tersenyum. “Maaf kalau aku 


berbohong soal hadiah....” 


“Maksudnya hadiah kamera digital itu 


beneran ada?” 


Librani menghampiri Melody. “Aku akan 


membelikanmu nanti kalau kita sudah kembali.” 


Melody cemberut. “Hmm, aku tidak butuh, 


kecuali kumenangkan dalam lomba.” 


Librani menarik bahu Melody. “Sekali lagi aku 
minta maaf, maaf karena aku juga tidak bisa 
menahan perasaanku lagi.” Librani mencium bibir 
Melody lembut. Ia memeluk pinggang Melody, 
merapatkan tubuh gadis itu padanya. Kemudian ia 
baru melepaskannya setelah merasa Melody 
terengah. “Apa sekarang kamu sudah jatuh cinta 


padaku...?” 
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Melody memukul dada Librani. “Bapak 


memang benar-benar menyebalkan!” 


Librani memegang pergelangan tangan 
Melody dan menuntun perempuan itu memasuki 
ruang tengah, dan terus berjalan ke arah pintu 
menuju halaman samping rumah. Di ujung teras 
terdapat pagar. Pemandangan kota kecil di 
kejauhan dipenuhi gemerlapan lampu-lampu 
hunian penduduk yang memberikan visual sangat 
indah malam itu. Mirip bintang yang berwarna- 


warni. 
"Kenapa Bapak membawaku ke sini?” 


"Menikahlah denganku.” Dari sakunya, 
Librani mengeluarkan sebuah kotak beledu, di 
dalamnya tersemat cincin emas berkilau indah, ia 
menyodorkannya sambil berlutut di hadapan 
Melody, membuat gadis itu melangkah mundur 


karena terkejut. 


“Aku... belum lulus kuliah....” 
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“Aku akan menunggu sampai kamu lulus,” 


kata Librani, ia masih berlutut di hadapan Melody. 
“Tapi... aku belum memikirkan pernikahan.” 


Librani tersenyum. “Jangan beralasan, apa 
yang mengganggu pikiranmu? Apa yang 


membuatmu ragu?” 


Melody berusaha membantu Librani agar 
laki-laki itu berdiri di hadapannya. “Aku bingung, 
aku bukan dari keluarga yang berada dan aku juga 


belum bisa percaya sepenuhnya padamu....” 


Librani menarik Melody ke dalam 
pelukannya. “Aku ingin kamu menjawabku jujur... 


apa sekarang jantungmu berdebar?" 
Melody menjawab dengan suara pelan. “Iya.” 


“Dan kamu masih mau menyangkal 
perasaanmu padaku?" kata Librani sambil terus 
tersenyum. Kemudian ia melepaskan pelukannya 


dan membuat Melody menengadah padanya. 
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“Sekeras apa pun kamu menyangkal, sekeras itu 
juga aku akan berusaha meyakinkan kamu untuk 


mencintaiku, Mel.” 


Melody memang sudah mencintai Librani. 
Tapi, Librani adalah laki-laki yang akan sulit 
digapai. Melody takut semuanya akan berubah 
ketika waktunya telah tiba. 


"Aku akan mengurungmu di sini sampai 


setidaknya kamu mau menjadi kekasihku.” 


"Apa? Kedua mata Melody membelalak 


terkejut. 


“Masuklah, di sini sudah terlalu dingin,” kata 
Librani sambil melangkah kembali ke dalam villa. 


“Orangku sudah menyiapkan makan malam.” 


“Tunggu dulu, Pak!” Melody berlari menyusul 


Librani. 


“Berhentilah memanggilku ‘bapak’, ini 


peringatan terakhir untukmu.” 
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“Baiklah. Setelah makan makan malam, kamu 


akan mengantarku kembali ke lokasi tadi, kan?” 
“Tergantung keputusanmu.” 


Melody menghela napas. “Ayo kita makan 
malam, Kak!” Ia berjalan melewati Librani menuju 


ruang makan. 


“Anggap saja rumah sendiri,’ kata Librani 
menyindir ketika melihat Melody mulai makan 
tanpa menawari ataupun menunggunya. 


“Sepertinya kamu terburu-buru sekali.” 


Melody tersenyum kesal. Ia terus mengiris 
steak di piringnya. “Aku tidak mau membuat Amora 
ataupun Bima banyak bertanya karena aku 
menghilang di tengah acara, kan tidak mungkin aku 


beralasan sedang bersama denganmu?” 


Librani menarik kursi dan meletakkannya 
dekat Melody. 
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“Kenapa duduk di sini?” Melody berdiri dari 


kursinya. 


Librani menarik tangan Melody. “Kamu mau 


ke mana?” 


"Mengambil piring makanmu.” Melody 
menunjuk ke arah sepiring steak yang terletak di 


ujung meja. 


"Aku kehilangan selera makan. Duduk dan 


habiskan makananmu.” 


Melody duduk kembali di kursinya. “Kalau 


begitu, kita bisa kembali sekarang?” 


Librani menarik Melody mendekat dan 
menciumi bibir manisnya dengan kasar. Ciuman itu 
turun ke leher, membuat Melody mendesah, tapi 
kemudian perempuan itu mendorong Librani 


sekuat tenaga. 


“Jangan begini...” mata Melody berair. 


Napasnya tersengal. 
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“Maaf, Mel, aku tidak suka mendengar nama 
Bima meluncur dari mulutmu.” Librani menatap 
Melody dengan nanar. Kedua tangannya masih 
merangkum wajah perempuan miliknya. 
“Membayangkan kedekatan kalian saja membuatku 


muak....” 


“Kak Ibra, bisa lepaskan dulu tanganmu? Aku 


merasa sesak,” pinta Melody. 


Librani diam sejenak. Tapi kemudian ia 
melepaskan wajah perempuan itu, membuat 
Melody sedikit memberi jarak. “Aku rasa, aku harus 
membuatmu jadi milikku agar kamu tidak bisa 


pergi dariku lagi.” 


Melody tertawa canggung. “Aku tidak 


mengerti maksudmu.” 


“Kamu sudah dewasa dan mengerti maksud 


perkataanku.” Mata Librani menatapnya tajam. 


Tawa Melody hilang. Ia duduk bersandar di 


lengan kursi meja makannya. “Jangan bercanda....” 
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Librani menyeringai. “Apa aku terlihat 


bercanda?” 


Melody berdeham. “Kalau Kak Ibra benar- 


benar tulus padaku, harusnya menjagaku, bukan?” 


Kedua alis hitamnya terangkat tinggi. 
“Memangnya kalau aku bertindak seperti itu... jadi 


tidak tulus menurutmu?” 


“Gimana ya... akan sulit menjelaskan pada 
lelaki seumuranmu,” Melody berdecak. Ia berusaha 
keluar dari suasana yang tidak menguntungkannya. 
“Aku tidak mau terlibat cinta satu malam, kuharap 


Kak Ibra mengerti.” 
"Aku akan sepenuhnya bertanggung jawab.” 


Melody menggeleng. “Kak Ibra kan bilang 


akan menungguku, kalau begitu tunggulah....” 
“Aku takut orang lain akan mengambilmu.” 


Melody tersenyum. “Aku sudah memintamu 
menungguku jadi tidak akan ada orang lain. Aku... 
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mau jadi kekasihmu.” Melody mengusap pipi 


Librani yang terasa kasar karena berjanggut. 


Librani memegang jemari Melody. “Kalau 


kelak aku tidak bisa menahan diriku, bagaimana?" 


"Pikirkan saja bagaimana kamu begitu 
mencintaiku.” Melody mencium pipi Librani malu- 
malu. “Maka kamu tidak akan melakukan hal yang 


tidak aku sukai.” 


Librani tersenyum. “Terima kasih, Mel.” Ia 
memeluk Melody erat, lalu satu tangannya 
membelai lembut rambut panjangnya. “Walaupun 
sangat tidak mudah mengesampingkan hasratku 
padamu, tapi ya sudahlah. Ayo, aku akan 


mengantarmu kembali.” 


Melody tersenyum puas. Setidaknya malam 
ini ia aman. Melody bukan sepenuhnya perempuan 
baik-baik. Ia juga memiliki hasrat sebagai seorang 


wanita dewasa. Tapi, ia punya prinsip untuk 
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bercinta setelah menikah. Prinsip turun-temurun 


yang diajarkan ibunya. 


Ia melirik sebuah pintu kamar yang terbuka. 
Ya, bukan hanya Librani yang menahan hasratnya. 
Meskipun ada rasa takut, bukan berarti tidak ada 
keinginan. Tapi, cinta satu malam rasanya memang 


terdengar murahan.... 


Librani mengusap puncak kepala Melody. 
“Kamu harus terus menjadi sosok yang tangguh 


untuk mengingatkanku, Mel.” 


Melody tertawa. “Aaah, rasanya haus! Ayo 
kita minum kopi sebelum kembali, tadi aku melihat 
warung kopi cantik yang menghadap perbukitan 


sebelum villa ini!” 


“Baiklah, Tuan Putriku.” Librani tersenyum. 


Rasa bahagia memenuhi hati dan pikirannya. 


Keduanya kembali naik ke mobil. Saat Librani 


memasangkan sabuk pengaman Melody, wajahnya 
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mendekat, dan lama ia mencium bibir Melody, 


membuat napas keduanya terengah. 


Wajah Melody yang memerah dan tersipu 
membuat Librani tersenyum menjilati bibirnya 
sendiri. Setelah itu laki-laki itu menyalakan mesin 
mobilnya. Keduanya tenggelam dalam pikiran dan 
perasaan yang saling terhubung. Setidaknya malam 
ini mereka tidak akan bisa tidur nyenyak... ingin 


menuntaskan hasrat, namun belum waktunya.... 


Selama mengemudi, tangan  Librani 
menggenggam erat tangan perempuan miliknya. 


Seringai terus saja terukir. 


Kamu milikku selamanya, Melody.... 


Selesai 


246 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


LIST PDF 


ANNI SA HARJONO 


1. Obsesi 

2. Jingga tanpa Hujan 

3. Gadisnya Tora 

4. Dilema Delima 

5. Candu Cinta sang Psikopat 

6. Suami Kedua 

7. Terjebak Cinta Berondong Mesum 
8. Marrying The Bastard 

9. Kesempurnaan Cinta Gempita 

10. My Lovely Maniac 


11. A Gentleman's Sugar Baby 
247 


Melody Romansa by Annisa Harjono 


12. Me and The Librarian 
13. Heaven 

14. Uncle and I 

15. Aura Kemuning 

16. My Psycho Romance 
17. Terjebak 

18. Eventide (Brother) 
19. dll. 


Hanya bisa dibeli di RadjaRey Publisher 


248 


